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Eka Maylani. 2215500013. 2021. “HEDONISME DALAM KOHESIVITAS PADA 
KOMUNITAS MOTOR DI PEMALANG (Studi FIRO Pada Komunitas Motor PITON 
dan MGPC)” 
Penelitian ini bertujan untuk mengetahui bagaimana hedonisme dalam kohesivitas pada 
komunitas motor di Pemalang (PITON dan MGPC). Jenis penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk metode analisis yang digunakan 
adalah adalah analisis  teori FIRO (Fundamental Interpersonal Relations Orientation) yang 
dikemukakan oleh Schultz. Pada penelitian ini mengambil teknik analisis data melalui 4 
(empat) tahap, yaitu : Reduksi data, Penyajian data, Verifikasi data, dan Penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hedonisme dalam kelompok yang 
kohesivitasnya tinggi (PITON dan MGPC). Kegiatan hedonisme tersebut antara lain : 
touring, modifikasi motor, bakti sosial, dan event-event lainnya. Media komunikasi yang 
digunakan kedua kelompok ini, yakni : Group WhatsApp, Media Social (instagram dan 
Facebook) dan Face to face. 













Eka Maylani. 2215500013. 2021. "HEDONISM IN COHESIVITY IN MOTOR 
COMMUNITY IN PEMALANG (FIRO THEORY IN THE PITON AND MGPC MOTOR 
COMMUNITY)".  
This study aims to determine how hedonism is in cohesiveness in the motorbike 
community in Pemalang (FIRO THEORY IN THE PITON and MGPC MOTOR 
COMMUNITY). This type of research uses descriptive qualitative research methods. 
Meanwhile, the analysis method used is the analysis of the FIRO (Fundamental Interpersonal 
Relations Orientation) theory proposed by Schultz. In this study, data analysis techniques 
were taken through 4 (four) stages, namely: data reduction, data presentation, data 
verification, and conclusion drawing.  
The results showed that there was hedonism in groups with high cohesiveness (PITON 
and MGPC). These hedonistic activities include: touring, motorbike modification, social 
service, and other events. The communication media used by these two groups, namely: 
WhatsApp Group, Social Media (Instagram and Facebook) and Face to face.  
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Modernisasi merupakan proses pergeseran sikap dan mentalisas sebagai warga 
masyarakat untuk dapat hidup sebagai tuntutan masa kini, yang pada setiap tahunnya 
akan terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Hal ini disebabkan oleh 
masuknya budaya luar kedalam suatu negara dan bercampurnya dua kebudayaan tersebut 
serta saling mempengaruhi diantara keduanya. Namun, tidak semua negara bisa terbuka 
dan menerima kebudayaan dari luar, dengan alasan mereka masih mempertahankan adat 
istiadat nenek moyang yang mereka miliki (Bernatta, 2017:5) 
Dewasa ini modernisasi telah membawa pengaruh besar terhadap berbagai 
negara, salah satunya adalah Indonesia, dimana sebuah modernisasi sangat erat 
hubungannya dengan sebuah perkembangan masyarakat. Modernisasi dirasa penting 
karena menyangkut dampak yang akan terjadi dalam suatu masyarakat baik positif 
maupun negatif (Revia, 2019:7). 
Modernisasi sangat erat hubungannya dengan globalisasi dimana pembaharuan 
yang akan terjadi karena masuknya teknologi. Salah satu contohnya ialah, melalui 
teknologi tersebut akan sedikit banyak membawa dampak yang proggres bagi 
masyarakat, misalnya saja dengan adanya modernisasi maka secara tidak langsung 
teknologi akan mudah diserap oleh masyarakat, dan lebih cepat merubah pola pikir 
masyarakat untuk lebih maju (Johannes, 2006:33). 
Melalui teknologi masyarakat dapat maju dan berkembang pola pikirnya. Tetapi 
tidak sedikit dari masyarakat yang tidak bisa memanfaatkan perubahan dan 
perkembangan zaman dengan baik, sehingga dengan adanya kemajuan teknologi justru 
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malah menimbulkan dampak buruk di negaranya akibat transformasi budaya yang masuk 
dari luar, terutama bagi generasi muda, seperti halnya perilaku hedonisme (Revia, 
2019:21). 
Menurut Collins Gem (1993:97) pengertian hedonisme adalah sebuah doktrin 
yang menyatakan bahwa kesenangan adalah hal yang paling penting dalam hidup. 
Dengan kata lain, hedonisme adalah paham yang dianut oleh orang-orang yang mencari 
kesenangan hidup semata-mata. Secara sederhana pengertian hedonisme mengacu pada 
paham kesenangan terhadap kenikmatan. Susianto (2016:55) juga mengemukakan bahwa 
gaya hidup hedonisme adalah pola hidup yang mengarahkan aktivitas untuk mencari 
kesenangan hidup seperti lebih banyak bermain, senang di keramaian kota, senang 
membeli barang-barang mahal untuk memenuhi kesenangannya dan ingin selalu menjadi 
pusat perhatian.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku hedonisme 
adalah pola-pola perilaku sebagai cara hidup seseorang yang didapatkan melalui hasil 
interaksi dengan lingkungannya dan digambarkan dalam aktivitas, minat, dan opini yang 
bertujuan untuk memperoleh kesenangan dan kenikmatan. 
Menurut Mowen dan Minor (2002:283) gaya hidup memiliki beberapa aspek 
berupa pernyataan AIO yang digunakan untuk mengetahui gaya hidup, diantaranya : 
pertanyaan aktivitas, pertanyaan minat, dan pertanyaan opini. Plumer (dalam Kasali 
:2008:226) menyatakan bahwa segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas-aktivitas 
manusia dalam hal bagaimana mereka menghabiskan waktunya, minat individu, dan 
pandangan-pandangan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.  
Adapun faktor-faktor yang terdapat dalam hedonisme, Nugraheni (2015:11) 
menjelaskan bahwa terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang memperngaruhi 
terbentuknya gaya hidup hedonisme, diantaranya : sikap, pengalaman dan pengamatan, 
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kepribadian, konsep diri, motif, persepsi (internal). Derasnya arus industrilisasi dan 
globalisasi, dan media komunikasi sebagai faktor eksternal. 
Seseorang dikatakan menganut hedonisme ketika mereka melakukan aktifitas 
fisik yang berupa mengejar modernitas dan menghabiskan banyak uang dan waktu yang 
dimiliki, memenuhi banyak keinginan dan objek apa saja yang dianggap menarik. 
Misalnya objek yang menekan unsur kesenangan hidup seperti fashion, makanan, barang 
mewah, tempat nongkrong, atau respon positif terhadap kenikmatan hidup. Namun, 
secara fisik dan psikologi perilaku hedonisme juga memberi kepuasan dan kenikmatan 
tersendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari dominannya budaya anak muda yang senang 
berpesta, berhura-hura dan sebagainya (Hidayat, 2018:15). 
Seperti komunitas motor, mereka adalah sekumpulan pengendara motor yang 
tergabung dan berkumpul di tempat-tempat tertentu. Bukan komunitas jika tidak 
memiliki sebuah pangkalan bersama untuk mencurahkan dan berbagi rasa serta 
berkomunikasi sesama anggota klub. Fenomena komunitas otomotif telah menjadi 
bagian yang integral dari sebuah peradaban modern. Komunitas-komunitas tersebut, 
walaupun mungkin jumlah anggotanya tidak terlalu banyak, tetapi dapat dijumpai hampir 
di seluruh kota besar di Indonesia. Motif utama individu untuk bergabung dalam sebuah 
klub otomotif adalah untuk menjalin hubungan sosial dengan orang-orang yang memiliki 
hobi sama yaitu kegemaran akan otomotif. Mereka merasa bahwa berkumpul dengan 
orang-orang yang berhobi sama adalah sesuatu yang mengasyikkan, sehingga agenda 
tetap perkumpulan-perkumpulan tersebut biasanya adalah nongkrong bareng atau 
touring/penjelajahan (Setyawan, 2016:29). 
Ketertarikan individu dan masyarakat pada otomotif rata-rata muncul karena 
pengaruh dari lingkungan sekitar, terutama dari orang-orang terdekat yaitu orang tua, 
teman sebaya, atau pacar. Motor lebih dari sekedar alat transportasi belaka (nilai pakai). 
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Tetapi, motor juga sebagai citra diri penggunanya. Motor menjadi simbol dari kelas 
sosial, selera, identitas, dan kepribadian seseorang. Dalam kegiatan konsumsi terkait 
dengan hobi dan kecintaan individu terhadap motornya, maka para individu adalah 
konsumen-konsumen yang royal dalam membelanjakan uang untuk kebutuhan otomotif. 
Nilai paling rendah yang disebutkan anggota klub untuk perawatan standar adalah 500 
ribu rupiah. Sementara, untuk modifikasi semua anggota klub sepakat bahwa nilainya 
akan lebih dari satu juta untuk sekali modifikasi (Sicilia, 2015:12). 
Berdasarkan analisa penulis, berkembangnya komunitas motor di Indonesia 
sedikit banyak telah mengubah gaya hidup serta pergaulan sebagian kalangan anak muda 
saat ini. Seperti halnya komunitas motor yang ada di Kabupaten Pemalang yakni 
komunitas Ninja dan Mega Pro Club. Dalam lingkungan masyarakat akan selalu ada 
perbandingan sosial dalam perolehan ekonomiannya dari kalangan atas atau kalangan 
menengah ke bawah. Misal salah satu teman sebaya merupakan anak dari orang kaya 
yang dengan mudahnya membeli barang mewah dengan uang yang dimilikinya, namun 
secara tidak langsung akan mempengaruhi seseorang untuk berkehidupan mewah dan 
mengikuti arus pergaulannya, lambat laun akan mengikuti gaya pergaulan orang-orang 
disekitarnya. 
Motif utama individu untuk bergabung dalam sebuah klub otomotif adalah untuk 
menjalin hubungan sosial dengan orang-orang yang memiliki hobi sama yaitu kegemaran 
akan otomotif. Mereka merasa bahwa berkumpul dengan orang-orang yang berhobi sama 
adalah sesuatu yang mengasyikkan, sehingga agenda tetap perkumpulan-perkumpulan 
tersebut biasanya adalah nongkrong bareng atau touring/penjelajahan (Abdalloh, 2018). 
Motor Club adalah suatu komunitas dalam bentuk kelompok sosial yang 
anggotanya tidak hanya berkomunikasi namun juga berinteraksi. Ada proses interaksi 
mendalam dalam kelompok ini antara anggota yang satu dan yang lainnya. Gaya hidup 
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anggota Motor Club ini pada umumnya terkenal hedonis. Mereka terlalu mengagungkan 
keindahan materi yang dimiliki, salah satunya motor. Untuk modifikasi saja anggota 
Motor Club biasanya rela menyisir kantong uangnya dengan jumlah besar (Sicilia, 
2015:11). 
Dari hasil observasi penulis, hal ini mengindikasikan bahwa komunitas-
komunitas tersebut telah bertumbuh menjadi segmen pasar yang potensial bagi para 
produsen, salah satunya Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) yang didirikan 
pada tanggal 7 April 2013. Club ini didirikan dengan tujuan sebagai wadah untuk para 
penghobi motor terutama para pecinta motor Kawasaki Ninja untuk berkumpul, 
menambah teman, ataupun menambah wawasan tentang dunia motor khususnya motor 
Kawasaki Ninja. Walaupun Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) ini baru 
berdiri di kota Pemalang, namun telah dapat bersaing secara lebih/sportif dengan klub-
klub motor yang telah berdiri di kota Pemalang sebelumnya. Syarat yang ditetapkan 
Region Yogyakarta adalah syarat minimal mendirikan klub motor adalah 20 anggota. 
Klub ini didirikan oleh Ali Rusliyadi dengan anggota awal hanya 10 orang, dan sekarang 
sudah bertambah menjadi 33 anggota, namun hanya 25 anggota yang aktif dalam 
kegiatan klub. Alasan pendirian klub adalah sebagai wadah forum komunikasi pencinta 
motor Kawasaki (Ninja) All Variasi Ninja 150 cc, 200 cc dan 250 cc. Klub motor ini 
mempunyai citra “Menghargai Pengguna Jalan Lain, Selagi Kita Ingin Dihargai Orang 
lain”. Kegiatan rutinnya antara lain :  
1) Touring dengan standar motor (diwajibkan) sesuai SNI;  
2) Meet and Great (Silahturahmi disambung dengan pameran modifikasi motor) 
dan  
3) Bhakti Sosial ( 1 Tahun sekali). 




Gambar 1.1 Kopdar Gabungan Plat G di Pemalang 
(Sumber : Instagram PITON Club diakses pada tanggal 08/05/2020 18:32 WIB) 
 
Untuk menjadi anggota klub motor Pemalang Ninja Association (PITON 
Pemalang), ada beberapa syarat yang harus dipatuhi, diantaranya adalah:  
1) Mempunyai motor Ninja;  
2) Mendapatkan ijin dari orang tua;  
3) Aktif Kopdar/pertemuan rutin (seminggu sekali);  
4) Aktif menerima tamu;  
5) Wajib bayar uang kas (10 ribu per minggu);  
6) Tiga kali pertemuan harus hadir;  
7) Mematuhi tata tertib dan  
8) Jika ada permasalahan pribadi selesaikan secara dewasa.  
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ketua Club (Ilyas Syaefuddin), 
alasan para anggota menjadi anggota klub motor merasa ada kepuasan tersendiri dan 
bermanfaat untuk membangun relasi yang luas, belajar memberi pengalaman 
berorganisasi. Dengan adanya kegiatan rutin yang salah satunya adalah 
touring/penjelajahan sebagai bentuk hedonisme yang dianut, club ini sudah melakukan 
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beberapa perjalanan dari kota ke kota bahkan dari pulau ke pulau lainnya dalam beberapa 
tahun belakangan ini, diantaranya : 
1) Yogyakarta, Benteng van der wijck (April 2019) 
2) Temanggung (april 2019) 
3) Karawang (Maret 2019) 
4) Purwakarta (Desember 2019) 
5) NTT (kota Ende) 
6) Sabang Aceh 
7) Magelang (juni 2019) 
8) Maluku Utara,Ternate (april 2019) 
9) Kota Among Tani (agustus 2019) 
Dalam sesi wawancara penulis dengan Andi (sebagai anggota) mengatakan dalam 
perencanaan touring/penjelajahan ini, biasanya memakai dana pribadi yang bisa 
mencapai 3-5 juta hanya untuk bensin saja, karena jenis motor kawasaki ini tergolong 
sangat boros. Selain itu, bentuk hedonisme atau kegiatan yang digemari oleh Club 
Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) ini adalah modifikasi motor. Namun, 
modifikasi ini hanya sebagai bentuk menghias atau mempercantik motor masing-masing 
anggota. Dan apabila ada kontes yang melombakan pameran modif motor, biasanya 
Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) mendaftarkan diri sebagai peserta. Hal 
ini biasanya akan lebih banyak menghabiskan uang hingga puluhan juta. Adapun 
kategori contest yang dilombakan :  
1) Kelas Pemula/standart, untuk kategori ini bisa dikatakan tidak terlalu rumit 
dalam memodifikasi karena masih tergolong standar dan umum. Anggaran dana kelas ini 
biasanya hanya menghabiskan uang 5-10 juta saja permotor. 
2) Kelas Extrim, kategori ini dikatakan cukup rumit karna semua bagian body 
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motor akan dinilai dan banyak aksesoris motor yang harus dimodifikasi. Biaya untuk 
kelas extrim ini bisa mencapai 25 juta permotor. 
Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) memiliki sosial media untuk 
mengunggah beberapa kegiatannya yaitu facebook (Piton Pemalang) dan instagram 
(@piton_pemalang). 
 
Gambar 1.2 Sosial media PITON Club  
(Sumber : internet diakses pada tanggal 08/05/2020 pada pukul 18:45 WIB) 
 
Berdasarkan analisa penulis, Klub motor lainnya yang ada di kota Pemalang 
adalah Megapro Pemalang Club (MGPC). Klub motor ini didirikan pada tanggal 14 
September 2005. Megapro Pemalang Club (MGPC) adalah Club Motor Megapro dalam 
naungan Asosiasi Megapro Indonesia (AMI) dibuat untuk mempererat persaudaraan bagi 
seluruh pengguna/pemilik/pemakai Megapro di wilayah kota Pemalang. Bagi pengguna 
honda Megapro semua tipe tahun yang suka touring/tongkrongan cewek/cowok, 
bapak/ibu bisa bergabung tambah saudara/teman. Waktu kopdar setiap sabtu malam jam 
21.00 sampai selesai di ruko depan kantor Pos Pemalang tepatnya sebelah selatan bank 
Mega Pemalang atau di Sekretariat DPRD Kab Pemalang (Bang Tom MGPC) selain bisa 
kumpul dan seduluran juga bisa sharing problem. Kegiatan rutinnya antara lain : 
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1)  Touring dengan standar motor (diwajibkan) sesuai SNI;  
2) Meet and Great (Silahturahmi)  
3) Bhakti Sosial 
 
Gambar 1.3 Bakti Sosial di Pemalang 
(Sumber : Instagram MGPC Club diakses pada tanggal 08/05/2020 18:40 WIB) 
Untuk menjadi anggota Megapro Pemalang Club (M GPC) ada beberapa syarat 
yang harus dipatuhi, diantaranya adalah:  
1) Punya motor Mega Pro;  
2) Mendapatkan ijin dari orang tua;  
3) Aktif Kopdar/pertemuan rutin (seminggu sekali);  
4) Wajib bayar uang kas (5 ribu per minggu);  
5) Mematuhi tata tertib.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu anggota club (Bro Caur), 
Megapro Pemalang Club (M GPC) lebih mendominasikan bentuk hedonisme dengan 
basic touring/penjelajahan dari kota ke kota bahkan dari pulau satu ke pulau lainnya, ada 
beberapa persiapan ketika mengikuti touring ini salah satunya adalah dana. Estimasi 
dana ini biasanya menggunakan uang pribadi untuk kebutuhannya selama di perjalanan. 
Biasanya kelompok ini menghabiskan uangnya kirasan 500 ribu-1 juta hanya untuk 
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menjajakan bensinnya. Motor keluaran Honda jenis ini tergolong lebih hemat dan awet. 
Hal ini berbeda dengan motor keluaran kawasaki yang lebih boros dalam penggunaan 
bensinnya. Pada dasarnya uang kas yang disetorkan peranggota tiap minggunya hanya 
untuk penggunaan kegiatan Bakti Sosial saja. Adapun riwayat perjalanan touring Club 
Mega Pro Pemalang (MGPC) beberapa tahun terakhir, diantaranya adalah : 
1) Semarang (September 2018) 
2) Sumatera (Juli 2018) 
3) Yogyakarta 
4) Jambi (Januari 2018) 
5) Madiun, Jawa Timur (Febuari 2019) 
6) Purwodadi (Juli 2018) 
7) Nganjuk, Jawa Timur (November 2017) 
Dalam mempromosikan Clubnya, MegaPro Pemalang memiliki beberapa sosial 
media diantaranya facebook (MGPC Megapro Pemalang) dan Instagram 
(@megapropemalang). 
 
Gambar 1.4 Sosial media MGPC Pemalang 




Solidnya hubungan antara individu dalam kelompok membuat kekompakan mereka 
terhadap segala hal hampir sama. Seiring perkembangan zaman maka tingkat kebutuhan 
mereka terhadap style dan modifikasi semakin tinggi. Tingkat selera mereka terhadap 
hal-hal sepele menjadi fokus utama mereka dalam bertindak. Ini membuat suatu 
pandangan terhadap mereka sebagai kelas pemboros. Ini membuat menjadi menarik 
untuk memahami motivasi dan gaya hidup mereka serta keterkaitannya dengan pola 
konsumsi mereka  (Sicilia, 2015:29). 
Dalam lingkungan masyarakat, banyak komunitas yang ingin diakui eksistensinya 
oleh lingkungan sosial sehingga berusaha untuk mengikuti perkembangan yang terjadi. 
Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan orang lain atau kelompok teman 
sebaya menyebabkan mereka berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang 
trend. Misalnya saja memodifikasi motor dan adventure club untuk mengisi waktu luang 
bersama kelompok teman sebaya dan sebagainya. Hal ini dilakukan bertujuan menarik 
perhatian sehingga mereka dapat dipandang dalam kelas sosial tertentu (Pergiwati, 
2016:10). 
Komunitas motor, kehadirannya kerap dipandang sebelah mata oleh sebagian 
masyarakat. Meski demikian, ada beberapa manfaat kegiatan positif komunitas motor 
yang perlu diketahui oleh seluruh masyarakat. Tidak semua komunitas motor bertindak 
negatif, justru saat ini malah banyak kegiatan positif yang dilakukan oleh kebanyakan 
komunitas motor. Hal ini tentunya tidak lepas dari para bikers anggota komunitas 
tersebut, yang juga merupakan bagian dari masyarakat pada umumnya. Beberapa 
kegiatan yang sering dilakukan club diantaranya kegiatan penyalur hobi, touring, pelopor 




Otomotif bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga hobi. Semakin 
berkembangnya produk yang dibuat oleh pabrikan, semakin banyak juga peminatnya dari 
segala line-up yang disediakan. Dari produk-produk otomotif tersebut, pastinya akan 
terdapat banyak kesamaan yang berdasarkan pada merek, jenis, ataupun hobi pemiliknya. 
Hal ini adalah salah satu yang mendasari pembentukan komunitas motor. Dampak dari 
banyaknya produk otomotif, khususnya motor, komunitas pun otomatis ikut bertambah. 
Pembentukan komunitas-komunitas ini tentunya berdampak positif bagi para anggota. 
Adapun beberapa alasan mengapa mereka gabung dengan komunitas club motor 
diantaranya menyalurkan hobi, menambah jaringan, bertukar informasi, menambah 
pengalaman, dan belajar banyak hal yang di komunitas. (Hasil wawancara Penulis 
dengan anggota Club). 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil gambaran tentang seseorang melalui 
interaksinya dengan kelompok/komunitas yang dipilih oleh penulis yaitu klub motor 
Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan Megapro Pemalang Club (MGPC), 
bahwa kesamaan bentuk hedonisme yang dianut oleh kedua club ini salah satunya adalah 
dengan melakukan touring/penjelajahan dari kota ke kota. Biasanya touring/penjelajahan 
ini akan dilakukan ketika ada perayaan anniversary klub sejenis dari kota lain sehingga 
mereka melakukan “kopdar gabungan” yang melibatkan banyak wilayah. Dan dari 
kegiatan inilah komunikasi kelompok terbentuk.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis menangkap fakta dilapangan bahwa komunikasi 
kelompok yang ditemukan pada kedua club motor tersebut terjadi secara tatap muka 
langsung (face to face) yang melibatkan antar pimpinan dan anggota lainnya. 
Komunikasi kelompok pada Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan 
Megapro Pemalang Club (MGPC) dapat berlangsung secara silih berganti dimana setiap 
anggota menyampaikan pesan untuk disampaikan kepada anggota lainnya agar mampu 
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menciptakan suatu komunikasi yang kondusif sebagai salah satu upaya untuk 
mempertahankan kelompoknya yaitu dengan mengikuti kegiatan-kegiatan baik internal 
maupun eksternal. Kedua klub Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan 
Megapro Pemalang Club (MGPC) ini melakukan suatu komunikasi untuk 
mempertahankan solidaritas kelompoknya, karena dengan menjalin suatu hubungan yang 
baik dan solid diperlukan komunikasi yang efektif agar masing-masing komunitas tetap 
eksis dan memperkuat hubungan solidaritas serta memperkuat kelompok mereka.  
Bernard (1938:55) mengemukakan bahwa keefektifan kelompok adalah “the 
accomplishment of the recognized objective of cooperative action”. Yang anggota-
anggota kelompoknya bekerja untuk mencapai dua tujuan yakni, tujuan yang diukur dari 
hasil kerja kelompok (perfomance) dan tujuan yang diukur dari tingkat kepuasan 
(statisfaction). Jadi, bila dimaksudkan kelompok untuk berbagai informasi, maka 
keefetifannya dapat dilihat dari berapa banyak informasi yang diperoleh kelompok dan 
sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya dalam kegiatan kelompok. Sebab 
itu, faktor-faktor keefektifan kelompok dapat dilacak pada karakteristik kelompok (faktor 
situasional) dan pada karakteristik para anggotanya (faktor personal). Ukuran kelompok, 
jaringan komunikasi, dan kohesi kelompok juga menjadi tolak ukur yang mempengaruhi 
keefektifan kelompok. (Jalaludin:2005:160) 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, penulis menemukan pola komunikasi efektif 
yang diterapkan dalam Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan Megapro 
Pemalang Club (MGPC). Yang dimana antar anggotanya dapat saling bertukar informasi 
yang didapat masing-masing anggota dari kelompok tersebut yang berguna untuk 
keberlangsungan kegiatan-kegiatan yang diadakan guna meminimalisir waktu dan 
mempermudah aktivitas-aktivitas lainnya. Interaksi yang dilakukan antara ketua klub dan 
anggota pun ditemukan dalam pola komunikasi yang diterapkan oleh kedua klub 
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tersebut. Dalam setiap minggunya, ketua kedua klub pasti akan menuliskan berita acara 
dalam buku tulisnya mengenai ringkasan pembahasan dalam pertemuan tersebut. 
Pembahasan dalam kelompok ini biasanya tentang masalah yang mereka hadapi dan 
diskusi tentang kompetisi yang akan di ikuti oleh kelompok mereka masing-masing. 
Mereka juga membahas tentang pertemuan kelompok masing-masing diluar dari 
pertemuan mingguan mereka untuk belanja dan bersosialisasi satu dengan yang lainnya. 
Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan Megapro Pemalang Club 
(MGPC) selain menerapkan hedonisme juga mereka adalah suatu kelompok yang 
diharuskan berkomunikasi dengan efektif, pesan-pesan yang terkandung dalam kedua 
kelompok tersebut adalah bagaimana kedua klub tersebut menjalin komunikasi yang 
efektif dan kondusif serta menjalin solidaritas yang tinggi antar anggotanya guna 
mempererat persatuan dan memperkuat kelompok. Pemalang Ninja Association (PITON 
Pemalang) dan Megapro Pemalang Club (MGPC) dipilih penulis karena kedua klub 
tersebut melatar belakangi adanya keseimbangan kepuasan hedonisme dengan pola 
komunikasi kelompok yang tergolong efektif. 
Hedonisme yang dilakukan kedua klub tersebut salah satunya adalah 
touring/penjelajahan yang disebut “kopdar gabungan” dan kontes modifikasi motor, hal 
ini yang membentuk bagaimana komunikasi kelompok kedua klub tersebut antar 
anggotanya untuk saling bertukar informasi atau menyampaikan pesan didapat. Semakin 
banyak kegiatan-kegiatan dalam kedua klub tersebut, semakin banyak pula pesan-pesan 
yang harus tersampaikan oleh anggotanya untuk memperlancar dan mencapai tujuan 
bersama dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Artinya, komunikasi yang efektif dan 
kondusif pun dibutuhkan dalam menangani kegiatan hedonisme yang dilakukan kedua 
klub tersebut. Bagaimana pimpinan dapat menghandel acara tersebut dengan baik, 
bagaimana komunikasi pimpinan kepada bawahan, bagaimana komunikasi antar anggota 
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yang kedudukannya sama, serta bagaimana kegiatan-kegiatan tersebut dapat berjalan 
sesuai tujuan kelompok tersebut, atau malah sebaliknya. Hal ini menjadikan pengetahuan 
baru untuk dapat melihat lebih luas bagaimana hedonisme (kepuasan) dan komunikasi 
kolompok melalui kategori kohesivitas kelompok yang dikemukakan oleh Collin dan 
Raven. Kohesivitas kelompok bukan hanya merupakan kesatuan unit atau hubungan 
pertemanan antar anggota, melainkan sebuah proses yang sangat kompleks yang dapat 
mempengaruhi hubungan interpersonal antar anggota tersebut. Kohesivitas kelompok 
juga meningkatkan produktivitas dan kinerja kelompok, konformitas terhadap norma 
kelompok, memperbaiki semangat dan kepuasan kerja, mempermudah komunikasi dalam 
kelompok, mengurangi permusuhan dalam kelompok,  serta meningkatkan rasa aman 
dan harga diri.  
Carron,dkk(2001), menjelaskan bahwa kohesifitas kelompok adalah proses dinamis 
yang terlihat melalui kecenderungan kelekatan dan kebersatuan kelompok dalam 
pemenuhan tujuan atau kepuasan kebutuhan afeksi anggota kelompok (Muchlisin:2020). 
Collin dan Raven (1964) juga mengemukakan bahwa kohesi kelompok didefinisikan 
sebagai kekuatan yang mendorong anggota kelompok untuk tetap tinggal dalam 
kelompok dan mencegahnya meninggalkan kelompok. (Mc David dan Harari 1968: 280) 
menyebutkan kohesi diukur dari ketertarikan anggota secara interpersonal pada satu 
sama lain, ketertarikan anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok, serta sejauh mana 
anggota tertarik pada kelompok sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan personalnya. 
Kohesi kelompok sangat erat hubungannya dengan kepuasan. Marquis,dkk (1951) 
mengamati anggota-anggota yang mengahadiri berbagai konferensi. Ia menemukan 
makin kohesif kelompok yang diikuti, makin besar tingkat kepuasan anggota. Rensis 
Likert, konsultan manajemen di University of Michigan, menemukan bahwa kohesi 
kelompok berkaitan erat dengan produktivitas, morel, dan efisiensi komunikasi. Dalam 
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kelompok yang kohesif, anggota merasa aman dan terlindungi. Karena itu, komunikasi 
menjadi lebih bebas, lebih terbuka, dan lebih sering. (Jalaludin:2005:164) 
Berdasarkan pengamatan penulis, beberapa definisi kohesifitas diatas berkaitan 
dengan bagaimana hedonisme sebagai kepuasan dan efektifitas komunikasi kelompok 
yang terjadi pada Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan Megapro 
Pemalang Club (MGPC). Kedua klub tersebut menerapkan beberapa kegiatan yang 
menunjang kepuasan interpersonal antar anggota dan komunikasi yang kondusif serta 
efektif guna mempererat dan memperkuat kelompok mereka. Diantaranya adalah dengan 
melakukan kegiatan touring dan kontes modifikasi motor yang berhubungan dengan 
kepuasan anggota serta melakukan komunikasi yang efektif untuk berlangsungnya 
kegiatan-kegiatan tersebut dengan menerapkan pola komunikasi horizontal dan vertikal. 
Komunikasi ini pun dapat membantu terjadinya keharmonisan, kekompakan, atau rasa 
kedekatan dalam kelompok. Dengan adanya kohesivitas kelompok dalam kedua klub ini 
juga merupakan tingkat dimana anggota merasa menjadi bagian dari kelompok, ingin 
tetap berada di kelompok, dan berkomitmen satu sama lain antar anggota kelompok. Tak 
lain juga kohesivitas dalam kelompok Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) 
dan Megapro Pemalang Club (MGPC) sendiri didorong oleh komunikasi yang menyoroti 
persamaan diantara anggota : minat, tujuan, pengalaman dan cara berpikir yang sama 
diantara orang-orang yang berbeda dalam kelompok, inilah alasan mengapa penulis 
memilih judul tersebut, karena kedua club ini sudah memenuhi komponen dari 
kohesivitas dan hedonisme.  
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis menggunakan pisau analisis Teori 
FIRO (Fundamental Interpersonal Relation Orientation) yang dikemukakan oleh William 
C. Schultz. Pisau analisis teori FIRO (Fundamental Interpersonal Relation Orientation) 
melalui 3 (tiga) asumsi dasar yaitu: inclusion, control dan affection. Pendekatan ini 
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dipilih karena menjelaskan bagaimana seseorang memasuki kelompok karena adanya 
tiga kebutuhan interpersonal tersebut. Pada dasarnya setiap kita memulai hidup dalam 
lingkungan tatanan tertentu kita pasti akan berkeinginan untuk bisa berhubungan 
interpersonal dengan orang lain. Hal itu tidak lain karena memang kita adalah makhluk 
sosial yang pastinya selalu membutuhkan orang lain dalam hidup. Hal itu guna tak lain 
juga kebutuhan antarpribadi kita terpenuhi yaitu kebutuhan untuk berasosiasi, kebutuhan 
mengontrol perilaku kita, kebutuhan untuk akrab atau hasrat untuk mempunyai teman. 
Dengan itu maka segala kemungkinan terjadinya proses komunikasi akan berlangsung. 
Jadi, menurut penulis teori ini cocok digunakan dalam mengungkap peristiwa hedonisme 
dan efektifitas komunikasi kelompok yang terjadi pada Pemalang Ninja Association 
(PITON Pemalang) dan Megapro Pemalang Club (MGPC). Dan permasalahan seperti 
inilah yang menyebabkan penulis tertarik untuk dapat meneliti tentang Hedonisme 
Dalam Kohesivitas Pada Komunitas Motor di Pemalang (Studi FIRO pada 
komunitas PITON dan MGPC)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : “Bagaimana hedonisme dalam kohesivitas pada komunitas motor Pemalang 
Ninja Association (PITON) dan Megapro Pemalang Club (MGPC)?” 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hedonisme 
dalam kohesivitas pada komunitas motor Pemalang Ninja Association (PITON) dan 
Megapro Pemalang Club (MGPC)? 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Secara Teoristis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wacana pengetahuan 
kajian ilmu komunikasi terutama tentang perilaku hedonisme mengenai 
perubahan gaya hidup yang semakin modern dan komunikasi kelompok yang 
efektif. Serta diharapkan menjadi referensi bagi penelitian sejenis. 
2. Manfaat Secara Praktis 
Hasil penelitian ini merupakan sarana pendalaman pengetahuan 
teoretik yang selama ini penulis pelajari dengan cara menelaah fakta-fakta 
yang berlangsung dilapangan terutama dikalangan remaja. 
3. Manfaat Secara Sosial 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu 
membuka mata masyarakat tentang perilaku hedonisme agar tidak menjadi 
individu yang hedonisme sebab adanya perubahan gaya hidup yang semakin 
modern. Serta diharapkan untuk menjalin komunikasi kelompok yang 














2.1. PENELITIAN TERDAHULU 
Penulis menggunakan beberapa jurnal terkait sebagai rujukan untuk mempermudah 
dalam memfokuskan penelitian. Dari penelitian terdahulu, penulis mengadopsi 
beberapa hal yaitu : 
1. Ratu Aulia Rahmani Bernata 2017 Fakultas Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Bandar Lampung yang berjudul “Gaya hidup Hedonisme di Kalangan 
Remaja (Studi pada Komunitas Mobil LSC 81 Club). 
Dalam penelitian ini menganalisis apa saja alasan yang mendasari remaja di 
komunitas mobil LSC 81 Club bergaya hidup hedonisme dan juga mengkaji bentuk 
gaya hidup remaja yang bergabung di komunitas ini. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif. Informan dari penelitian ini berjumlah 5(lima) orang 
yang terdaftar sebagai anggota mobil LSC 81 club. Penentuan informan pun 
dilakukan secara purposive sampling, dengan menggunakan observasi, wawancara 
mendalam (indepth interview), dokumentasi, dan studi pustaka sebagai pengumpulan 
data. 
Hasil dalam penelitian ini ditemukan alasan yang mendasari serta bentuk gaya 
hidup hedonisme yang remaja yang bergabung di komunitas mobil LSC 81 Club. 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi remaja bergaya hidup hedonisme, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya yaitu : mengharapkan pujian, 
memperoleh kepuasan diri, memperoleh eksistensi dalam lingkungan pergaulan dan 
memperluas lingkungan pergaulan. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu : lingkungan 
pergaulan yang hedonisme, pengaruh media massa dan media media sosial, serta 
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lingkungan keluarga. Adapun bentuk hedonisme komunitas LSC 81 Club tersebut 
adalah berpenampilan trendy, menghabiskan waktu diluar rumah (nongkrong), 
diskotik (clubbing), touring (perjalanan), dan modifikasi mobil. 
2. Suryo Heriawan 2016 Program studi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Komuikasi dan Informatika Universitas Surakarta yang berjudul “Pola Komunikasi 
Kelompok pada Komunitas Scooter (Studi Deskriptif pada Komunitas Ikatan Scooter 
Wonogiri) 
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis bagaimana pola komunikasi Ikatan 
Scooter Wonogiri dalam memperkuat hubungan solidaritas antar anggotanya. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif dilakukan secara interaltif 
Miles dan Huberman. Penelitian ini dilakukan di Base Camp komunitas Ikatan 
Scooter Wonogiri yang beralamat di Jl.Diponegoro No.12 RT 01/II 
Bulusulur,Wonogiri. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota dari komunitas 
Ikatan Scooter Wonogiri. Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dokumentas, dan studi kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pola komunikasi yang digunakan oleh 
komunitas Ikatan Scooter Wonogiri adalah pola komunikasi diadik, dengan 
menggunakan pendekatan personal masing-masing anggotanya. Solidaritas dalam 
komunitas vespa masuk dalam solidaritas sosial mekanik, dimana didasarkan atas 
persamaan dan kesetiakawanan. Hal ini sejalan dengan prinsip yang dijalankan oleh 
komunitas vespa, dimana tidak ada kelompok-kelompok didalamnya. Artinya, dalam 
komunitas vespa semuanya sama, tidak ada yang diistimewakan. Rasa solidaritas 




3. Yuliana Sari,dkk 2015 Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Lambung Mangkurat, Kalimantan Selatan yang berjudul “Peran 
Komunikasi Kelompok Terhadap Kohesivitas Komunitas motor di Banjarbaru. 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis peranan komunikasi interpersonal 
terhadap kohesivitas komunitas motor di Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Hipotesis penelitian ini yaitu “Ada Peranan Komunikasi 
Interpersonal Terhadap Kohesivitas Kelompok dalam Komunitas Motor di 
Banjarbaru”. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 42 anggota komunitas motor 
(Kawasaki Ninja Club, Mio Soul Community, Scoopy Jam, dan Satria FU 
Community). Pemilihan subjek yaitu dengan menggunakan teknik sampling 
insidental. Adapun skala yang digunakan yaitu skala komunikasi interpersonal 
menurut De Vito. Teknik analisis data ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. 
Hasil dalam penelitian ini adalah menunjukkan bahwa ada peranan positif 
yang signifikan dari komunikasi interpersonal terhadap kohesivitas kelompok. 
Sebesar 77,8% artinya peran komunikasi interpersonal terhadap kohesivitas kelompok 
cukup besar, sisanya 22,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
ada peranan komunikasi interpersonal terhadap kohesivitas kelompok pada komunitas 
motor. 
Penulis memlilih beberapa jurnal diatas dalam penelitian terdahulu ini karena 
terdapat persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian milik para peneliti 
terdahulu. Seperti metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan. Kemudian 
ada perbedaan dalam subjek dan objek yang digunakan penulis, dimana subjek 
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penelitian penulis menggunakan “Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) 
dan Megapro Pemalang Club (MGPC)” dengan objek penelitiannya adalah 
“hedonisme dan kohesivitas kelompok”. Hal tersebut tentu menjadi referensi serta 
rujukan dalam menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada dalam penelitian 
ini. 
 
2.2. KERANGKA KONSEP  
2.2.1 Hedonisme 
Terdapat beberapa pendapat mengenai hedonisme, menurut Collins Gem 
(1993:97) pengertian hedonisme adalah sebuah doktrin yang menyatakan bahwa 
kesenangan adalah hal yang paling penting dalam hidup. Dengan kata lain, hedonisme 
adalah paham yang dianut oleh orang-orang yang mencari kesenangan hidup semata-
mata. Secara sederhana pengertian hedonisme mengacu pada paham kesenangan 
terhadap kenikmatan. Jadi, orang yang menganut paham ini beranggapan bahwa 
kebahagiaan dan kesenangan (pleasure) bisa diraih dengan melakukan banyak 
kesenangan dan menghindari hal-hal yang menyakitkan (pain) di dunia. Banyak yang 
menganggap bahwa gaya hidup hedonisme itu adalah pandangan hidup yang 
berdasarkan pada hawa nafsu semata. Ideologi ini sangat erat hubungannya dengan 
harta kekayaan duniawi, kenikmatan batin, kenikmatan seksual, kebebasan dan 
kekuasaan.(Bernatta, 2017:17) 
Ide awal hedonisme berawal sejak zaman Aristippus dari Kyerene (sekitar 
433-355 S.M.) atau disebut juga dengan Aristippus of Cyrine (435-366) adalah salah 
satu murid dari Sokrates. Dia berpandangan bahwa satu-satunya tujuan perbuatan kita 
adalah kenikmatan (hedone). Dari pandangan ini dia berpendapat bahwa sejak dari 
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kecil manusia selalu menginginkan kesenangan dan tidak pernah menginginkan 
kesengsaraan. Menurut Aristippus kesenaangan yang dimaksud adalah kesenangan 
yang dirasakan pada saat ini, dan bukan kesenangan pada masa lalu atau masa yang 
akan datang. Karena dia berkeyakinan bahwa yang baik adalah apa yang dirasakan 
pada saat ini dan disini. Akan tetapi, kesenangan itu bukan tidak ada batasnya, perlu 
adanya pengendalian diri dalam mencari kesenangan. Pengendalian diri itu bukan 
berarti meninggalkan kesenangan, akan tetapi bagaimana kesenangan itu 
dipergunakan dengan baik oleh manusia dan bukannya manusia malah yang 
dipergunakan oleh kesenangannya sendiri. (FaiqFalahi,2015:21) 
Individu dengan gaya hidup hedonisme cenderung memiliki nilai kenikmatan, 
harta benda dan hiburan. Konsisten dengan nilai-nilai, individu cenderung terlibat 
dalam kegiatan sehari-hari yang menekankan konsumsi dan kenikmatan 
(Kunzman:2005:567).  
Menurut Mowen dan Minor (2002:283) gaya hidup memiliki beberapa aspek 
berupa pernyataan AIO yang digunakan untuk mengetahui gaya hidup, diantaranya :  
1. Pertanyaan aktivitas, meminta konsumen mengindikasi apa yang mereka lakukan, 
apa yang mereka beli, dan bagaimana mereka menghabiskan waktu mereka. 
2. Pertanyaan minat, memfokuskan pada preferensi dan prioritas konsumen 
3. Pertanyaan opini, menyelidiki pandangan dan perasaa konsumen mengenai topik-
topik peristiwa dunia lokal, moral, ekonomi dan sosial. 
Plumer (dalam Kasali :2008:226) menyatakan bahwa segmentasi gaya hidup 
mengukur aktivitas-aktivitas manusia dalam hal : 
1. Bagaimana mereka menghabiskan waktunya. 
2. Minat individu, apa yang mereka anggap penting di sekitarnya. 
3. Pandangan-pandangan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.  
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Adapun faktor-faktor yang terdapat dalam hedonisme, Nugraheni (2015:11) 
menjelaskan bahwa terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang memperngaruhi 
terbentuknya gaya hidup hedonisme. Faktor internal diantaranya : 
1. Sikap, sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikiran yang dipersiapkan 
untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasikan melalui 
pengalaman dan pmempengaruhi langsung pada perilaku. Sikap juga merupaka 
faktor pendorong utama yang menyebabkan seseorang bergaya hidup hedonisme. 
Seseorang dapat mengaplikasikan dirinya melalui sikap yang dia ceritakan 
termasuk gaya hidupnya. Terutama dalam era modernisasi pada saat ini, dengan 
berbagai bentuk gaya hidup yang ditawarkan, seseorang memiliki peluang untuk 
dapat menyikapi fenomena yang ada dan memilih gaya hidup yang dia inginkan. 
Karena sikap seseorang adalah cerminan dari diri sendiri. 
2. Pengalaman dan Pengamatan, pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan 
sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoeh dari semua tindakannya 
dimasa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar oarang akan dapat memperoleh 
pengalaman. Dari pengalaman dan pengamatan ini pulalah seseorang dapat 
memilih gaya hidupnya. Ketika seseorang berada dalam lingkungan yang bergaya 
hidup hedonisme ataupun banyak menyaksikan hal-hal yang berkenaan dengan 
gaya hidup hedonisme khususnya di era modernisasi saat ini yang banyak sekali 
menyuguhkan berbagai macam gaya hidup, maka seseorang akan merasa tertarik 
ataupun terpengaruh dalam hal-hal yang dia saksikan dan dia rasakan. Hal itulah 
yang akhirnya menjadi penyebab pendorong seseorang memilih untuk bergaya 
hidup hedonisme.  
3. Kepribadian, kepribadian adalah suatu konfigurasi karakteristik individu dan cara 
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 
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Kepribadian juga memiliki peran penting dalam menentukan sikap seseorang  
bergaya hidup. Seseorang yang memiliki pribadi sangat senang dengan 
kemewahan dan kesenangan maka akan sangat mudah terpengaruh ataupun 
terbawa arus modernisasi, yang berdampak pada gaya hidupnya yaitu gaya hidup 
hedonisme. 
4. Konsep diri, konsep diri sebagai inti dari pola kepribadioan akan menentukan 
perilaku individu dalam mengahadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri 
merupakan frame of referense yang menjadi awal perilaku. Dengan konsep diri 
seseorang seharusnya sudah bisa mengetahui atau menentukan arah hidupnya 
termasuk dalam gaya hidup apa yang dia pilih. Disinilah dapat terlihat bagaimana 
konsep diri seseorang, ketika seseorang memang memiliki konsep diri atau konsep 
kehidupan yang identik dengan kebahagiaan dan kesenangan maka gaya hidup 
hedonisme merupakan pilihan gaya hidup yang tepat dan cocok untuk seseorang 
yang memiliki konsep diri tersebut. 
5. Motif, perilaku muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman dan 
kebutuhan terhadap prestice. Motif merupakan alasan seseorang untuk memilih 
dan melakukan suatu hal. Salah satunya motif seseorang bergaya hidup hedonisme 
yaitu untu prestice hidupnya di kalangannya. Hal ini dirasa penting oleh beberapa 
kalangan melihat kondisi zaman modernisasi yang sangat identik juga dengan 
tingkatan dan kelas sosial mengakibatkan orang-orang berlomba-lomba untuk 
berada di kelas sosial tertentu. 
6. Persepsi, persepsi adalah dimana seseorang memilih, mengatur dan 
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambaran yang berarti 
mengenai dunia. Persepsi inilah yang mengakibatkan banyaknya remaja menilai 
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bahwa gaya hidup hedonisme merupakan hal yang paling benar dan dapat 
membuat mereka mertasa bahagia dan senang. 
Adapun faktor eksternalnya yang berasal dari luar diri seseorang, diataranya 
adalah: 
1. Derasnya arus industrilisasi dan globalisasi yang menyerang masyarakat 
merupakan faktor yang tidak dapat dielakkan. Nilai-nilai yang dulu dianggap tabu 
kini dianggap biasa. 
2. Media komunikasi, khususnya media internet dan iklan memang sangat 
bersinggunagan dengan masalah etika dan moral. Melalui simbol-simbol 
imajinatif media komunikasi massa jelas sangat memperhitungkan dan 
memanfaatkan nafsu, perasaan dan keinginan. 
Berdasarkan analisis penulis, di Indonesia sendiri, khususnya dikota 
metropolitan seperti Jakarta sudah tidak asing lagi dengan gaya hidup hedonisme. 
Apalagi gaya hidup yang dianut oleh remaja yang tergabung dalam komunitas-
komunitas motor/mobil yang dimana mereka masih berada dalam proses pencarian 
jati diri sehingga lebih mudah terpengaruh oleh gaya hidup hedonis yang sedang 
marak. Hal tersebut didukung oleh fakta yang didapat melalui penelitian yang 
dilakukan oleh Ratu Aulia (2017) yang menemukan bahwa bentuk hedonisme yang 
dianut oleh komunitas Mobil LSC 81 adalah berpenampilan trendy, berhura-hura, 
menghabiskan waktu diluar rumah (nongkrong) dan memodifikasi mobil. Hal tersebut 
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam maupun dari luar individu. Dari fakta 
tersebut juga telah ditemukan bentuk hedonisme yang serupa oleh penulis pada 
Pemalang Ninja Assosiation (PITON) dan Mega Pro Pemalang Club (MGPC) sebagai 
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objek penelitian, yakni : touring, modifikasi motor dan menghabiskan waktu diluar 
rumah. 
 
2.2.2 Kohesivitas Kelompok 
Sebuah kelompok yang dengan sengaja terbentuk, disebabkan karena adanya 
suatu ketertarikan yang sama antar sebuah kelompok. Saling terhubungnya anggota 
kelompok dan membuat kelompok itu kuat dari berbagai halangan yang menjadi 
tujuan dari kelompok tersebut. Anggota kelompok yang loyal dan terus bertahan 
ketika ada permasalahan dalam sebuah kelompok tersebutlah yang disebut kohesifitas. 
Menurut Carron dkk,2001 (dalam Muchlisin:2020) kohesifitas kelompok 
adalah proses dinamis yang terlihat melalui kecenderungan kelekatan dan kebersatuan 
kelompok dalam pemenuhan tujuan atau kepuasan kebutuhan afeksi anggota 
kelompok. Wulansari dkk,(2013) juga mengungkapkan kohesifitas dimaknakan 
sebagai ketertarikan dan kebersatuan anggota kelompok sehingga termotivasi untuk 
tetap bertahan didalam kelompok serta bersama-sama dalam melaksanakan fungsi dan 
meraih tujuan kelompok. Menurut Forsyth (dalam Harmaini dkk,2016) kohesifitas 
kelompok merupakan kekuatan hubungan yang terjadi antar anggota kelompok. 
Kelompok yang kohesifitasnya rendah, anggota kelompok tidak saling tertarik 
satu sama lain. Mcshane dan Glinow (dalam Qomaria dkk,2015) mengatakan 
kohesivitas dalam kelompok merupakan perasaan daya tarik terhadap kelompok dan 
memotivasi mereka untuk tetap bersama kelompok dimana hal tersebut menjadi faktor 
penting didalam keberhasilan kelompok. (McDavid dan Harari 1968:280) 
menyebutkan kohesi diukur dari ketertarikan anggota secara interpersonal pada satu 
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sama lain, ketertarikan anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok, serta sejauh mana 
anggota tertarik pada kelompok sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan 
personalnya. Kohesi kelompok sangat erat hubungannya dengan kepuasan. 
(Jalaludin:2005:164) 
Berikut adalah faktor yang menentukan kohesifitas kelompok menurut 
McDavid dan Harari : 
a. Perilaku normatif yang kuat ketika individu diidentifikasikan ke dalam 
kelompok yang diikuti 
b. Lamanya menjadi anggota kelompok. Semakin lama seseorang 
menjadi anggota kelompok akan memperlihatkan sifat kooperatif dan 
solidaritas yang tinggi.  
Pakar lainnya menyatakan bahwa kohesi kelompok merupakan keadaan 
dimana  saling menyukai satu sama lain dan saling mencintai satu sama lain. Kohesi 
merupakan rasa tertarik diantara para anggota (Walgito:2008:6). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa kesamaan sikap dapat mempengaruhi tingginya kohesi yang 
ada dalam kelompok. 
2.2.3 Komunitas Motor 
Klub/komunitas adalah kelompok organisme (orang dan sebagainya) yang 
hidup dan saling berinteraksi di daerah tertentu. (https://kbbi.web.id/komunitas 
diakses pada tanggal 18/05/2020 pukul 3:30 WIB). 
Motor Club adalah suatu komunitas dalam bentuk kelompok sosial yang 
anggotanya tidak hanya berkomunikasi namun juga berinteraksi. Ada proses interaksi 
mendalam dalam kelompok ini antara anggota yang satu dan yang lainnya. Gaya 
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hidup anggota Motor Club ini pada umumnya terkenal hedonis. Mereka terlalu 
mengagungkan keindahan materi yang dimiliki, salah satunya motor. Untuk 
modifikasi saja anggota Motor Club biasanya rela menyisir kantong uangnya dengan 
jumlah besar (Sicilia, 2015:11). 
Klub/komunitas Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan Megapro 
Pemalang Club (MGPC) terbentuk karena menyukai dunia otomotif dan memiliki 
hobi yang sama. Banyak kegiatan positif yang dilakukan oleh kedua klub motor ini 
yakni seperti touring, modifikasi motor, dll. Dan setiap sabtu malam minggu kedua 
komunitas ini melakukan kopdar dengan kata lain kumpul bersama untuk melakukan 
sharing-sharing mengenai hal-hal dunia otomotif dan sekedar membangun keakraban 
antar sesama anggota untuk menjalin komunikasi yang efektif guna mempertahankan 
kekuatan kelompok mereka. Tidak hanya itu, kedua komunitas ini sama-sama 
memiliki agenda yang cukup positif yaitu mempunyai antusias yang tinggi antar 
sesama dengan mengadakan bhakti sosial tiap tahunnya dan tiap ada bencana untuk 
membantu sesama. 
 
2.3 KERANGKA TEORI 
Pada tahun 1960, untuk melukiskan apa saja yang mendasari perilaku 
kelompok kecil, William C, Schultz merumuskan teori FIRO (Fundamental 
Interpersonal Relations Orientation yang pada dasarnya mencoba menerangkan 
perilaku-perilaku antarpribadi dalam kaitannya dengan orientasi (pandangan) masing-
masing individu kepada individu-individu lainnya. Teori ini memiliki kesinambungan 
dari yang diuraikan oleh Cragan dan Wright bahwa ada dua dimensi interpersonal 
yang mempengaruhi keefektifan kelompok, yaitu kebutuhan interpersonal dan proses 
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interpersonal yang meliputi keterbukaan (disclosure), percaya dan empati. Ide 
pokoknya adalah bahwa setiap orang mengorientasikan dirinya kepada orang lain 
dengan cara tertentu (khas) dan cara ini merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
perilakunya dalam hubungan antarpribadi. Awal teori ini bermula dari minat Schutz 
terhadap pembentukan kelompok-kelompok kerja yang efektif. Pengamatannya 
terhadap proses pembentukan kelompok ini kemudian sangat dipengaruhi oleh karya-
karya Bion (1949) dan Redi (1942) sehingga tidak mengherankan jika teori Schutz 
sangat berbau psikoanalis. (A.C.S:2010) 
Menurut teori ini, orang memasuki kelompok karena didorong oleh 3 (tiga) 
kebutuhan interpersonal: inclusion; ingin masuk, menjadi bagian kelompok, control; 
ingin mengendalikan orang lain dalam tatanan hierarkis, dan affection; ingin 
memperoleh keakraban emosional dari anggota kelompok yang lain. Kebutuhan 
interpersonal dalam diri seseorang ini mungkin, berkekurangan, berlebihan atau ideal. 
Asumsi dasar teori ini adalah bahwa manusia dalam hidupnya membutuhkan manusia 
lain (manusia sebagai makhluk sosial). (Jalaludin:2005:167) 
Konsep pribadi menjelaskan tentang adanya suatu hubungan yang terjadi 
antara manusia. Sedangkan konsep kebutuhan menjelaskan tentang suatu keadaan 
atau kondisi dari individu, apabila tidak dihadirkan atau ditampilkan akan 
menghasilkan suatu akibat yang tidak menyenangkan bagi individu. 
A. INCLUSION 
Kebutuhan inklusi adalah kebutuhan yang berdasarkan pada kesadaran pribadi 
yang ingin mendapatkan kepuasan dengan cara berkontribusi penuh/berguna bagi 
kelompok atas dasar kesadaran diri setelah berinteraksi dalam kelompok. Kebutuhan 
inklusi berorientasi pada keinginan untuk pengakuan sebagai seseorang yang 
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berkemampuan dalam suatu kondisi. Pada dimensi ini bagi individu tidaklah sama. 
Kebutuhan inklusi yang terlalu tinggi akan mengakibatkan seseorang diposisi 
oversocial. Sedangkan kebutuhan inklusi yang terlalu rendah  mengakibatkan 
seseorang dikategorikan dalam kelompok undersocial. (A.C.S:2010) 
William C. Schultz juga menggambarkan ketika kita pertama kali memasuki 
kelompok, biasanya kita cemas bagaimana seharusnya kita menyesuaikan diri. Kita 
takut diabaikan; kita cemas bagaimana kita harus melibatkan diri dengan kelompok 
dan berhubungan dengan anggota kelompok yang lain; artinya, sejauh mana kita harus 
melakukan interaksi sosial. Pada suatu segi, kita ingin memasuki kegiatan; tetap pada 
segi yang lain, kita tidak ingin jauh terlibat dengan orang-orang yang tidak kita kenal 
dengan baik. Dalam situasi seperti ini, banyak diantara kita yang bereaksi berlebihan  
(over react) atau berkekurangan (under-react). Bila bereaksi berlebihan, kita 
mendominasi percakapan dengan kisah tentang  diri kita dan terus menerus mengisi 
kesempatan dengan guyonan atau hal-hal klise yang terlintas dalam pikiran kita. Bila 
kita kurang bereaksi pada inklusi sosial dalam kelompok, kita biasanya menarik dari 
dari percakapan, menjentik-jentik cangkir kopi, atau mencoret-coret catatan kita. Kita 
ragu menyampaikan informasi tentang diri kita agar diteliti kelompok. Jadi, dalam 
pertemuan kelompok, kita dapat meletakkan diri kita dalam kontinuum undersocial, 
yakni berkekurangan; lewat sosial, yakni ideal; sampai ke oversocial, yakni 
berlebihan. Segera setelah kita menjadi anggota kelompok yang mapan, kita belajar 
mempertahankan jumlah keterlibatan sosial yang tepat. (Jalaludin:2005:167) 
B. CONTROL 
Kebutuhan kontrol adalah kebutuhan yang berdasarkan kepada kesadaran pribadi 
yang ibngin mendapatkan kepuasan dengan cara mengendalikan dalam artian 
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memimpin interaksi dalam kelompok. Kontrol pada dasarnya merepresentasikan 
keinginan pribadi untuk mempengaruhi dan memiliki “suara” dalam penentuan 
sikap/keputusan dalam kelompok. Kebutuhan kontrol akan sangat terlihat ketika 
kelompok tengah mengerjakan suatu proposal. Ketika gagasan individu diterima,dan 
individu tersebutmerasa berpengaruh dalam kelompok disanalah kebutuhan kontrol 
seorang individu terpenuhi. Kepuasan yang dihasilkan terwujud karena individu yang 
berkompetensi dalam kepemimpinan bisa mengasah kemampuannya dengan 
bergabung dalam pengambilan keputusan kelompok. Kebutuhan kontrol seseorang 
yang terlalu tinggi akan mengakibatkan seseorang di posisi autocrat. Sedangkan 
kebutuhan kontrol seseorang yang terlalu rendah mengakibatkan seseorang 
dikategorikan dalam kelompok abdicrat. (A.C.S:2010) 
William C. Schultz mengemukakan pembagian kerja yang harus dilakukan agar 
kelompok tugas produktif menimbulkan perlunya kontrol. Sebagian orang sangat 
kompetetif, menonjol, dan percaya diri dalam menstruktur berbagai tugas individu. 
Schultz menyebut individu yang mempunyai kecenderungan kuat untuk mendominasi 
sebagai autocrat; menurut Schultz, orang-orang seperti ini sangat ingin menciptakan 
hierarki kekuasaaan, dengan diri mereka diatas puncaknya. Diujung kontinuum ada 
abdicrat. Orang ini menyerahkan (abdicate) semua kekuasaan dan tanggung jawab 
dalam perilaku interpersonal. Orang ini selalu ikut dengan kelompok dan bersedia 
ditempatkan pada posisi bawah. Ditengah-tengah ada demokrat yang cukup kuat 
dengan kemampuannya, mampu memikul atau tidak memikul tanggung jawab, dan 






Kebutuhan kasih sayang yang ini dimaksudkan akan kebutuhan seseorang dengan 
lingkungan sosial. Sehingga seseorang individu membutuhkan kasih sayang dan cinta 
(kedekatan dalam interaksi) sebagai pemuas kebutuhannya dalam kelompok. Dalam 
kategori ini, kebutuhan inilah yang menyebabkan seseorang ikut dan berperan aktif 
dalam kelompok. Kebutuhan afeksi pada posisi paling dasar merupakan kebutuhan 
untuk disukai, kesempatan untuk membangun hubungan pribadi yang dekat (intim) 
dengan individu lain. Kebutuhan ini adalah bagian dari keinginan untuk dekat dengan 
orang lain dan juga bagian dari keinginan individu untuk dekat dengan individu lain. 
Kedua pribadi sangat membutuhkan pengakuan dan keramahan emosional dengan 
individu lainnya. (A.C.S:2010) 
William C. Schultz juga memaparkan kebutuhan kasih sayang adalah dimensi 
emosional kelompok. Sejauh mana kita disukai oleh anggota kelompok yang lain? 
Sejauh mana kita harus akrab dan dekat dengan mereka? Apakah ada klik dalam 
kelompok kita? Apakah ada orang-orang yang begitu berdekatan sehongga tidak mau 
melakukan percakapan akrab dengan kita dalam kelompok? Inilah pertanyaan-
pertanyaan yang kita tanyakan untuk memuaskan kebutuhan kita akan kasih sayang 
dalam kelompok kecil. Kata Schultz, sebagian orang adalah underpersonal. Orang-
orang itu membuat jarak dari semua orang, tampak menolak atau tidak memerlukan 
kontak persoanal untuk menyelesaikan pekerjaannya. Pada ujung yang lain ada orang 
yang overpersonal dan tampaknya tidak dapat menyelesaikan pekerjaan kalau tidak 
ada ikatan kasih sayang yang kuat yang menghubungkan mereka dengan anggota-
anggota kelompok. Mereka harus merasa dekat dahulu  dengan orang lain sebelum 
dapat bekerja sama. Dan tentu saja kita harus berusaha memelihara jarak yang tepat 
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antara kita dengan anggota kelompok yang lain sehingga kita dapat mengerjakan 
tugas kita secara produktif. (Jalaludin:2005:168) 
2.4 KERANGKA BERPIKIR 
Dalam mengkaji hedonisme dan kohesivitas dalam kelompok, penulis 
menggunakan teori FIRO (Fundamental Interpersonal Relation Orientation) yang 
dikemukakan oleh William C. Schultz untuk menjelaskan bagaimana individu 
berperan dalam kelompoknya serta bagaimana individu tersebut memenuhi kebutuhan 
interpersonal dalam kelompok. Berikut gambar yang menjelaskan kerangka berpikir 
penelitian  
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3.1. SIFAT DAN JENIS PENELITIAN 
3.1.1 Sifat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang 
bertujuan untuk menjalankan fenomena melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya. Penelitian kualitatif tidak selalu bertujuan untuk mencari terjadinya sebab 
akibat terjadinya sesuatu, tapi lebih berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai 
pada suatu kesimpulan objektif. Penelitian kualitatif berupaya medalami dan 
menerobos gejalanya dengan menginterpretasikan masalah. 
Selain itu, Denzin dan Linclon (1987), mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud mentafsirkan 
dengan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada (Meleong, 2007: 5). 
3.1.2 Jenis Penelitian 
 Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dalam 
Sudjana dan Ibrahim (1984 : 64)  penelitian deskriptif ialah penelitian yang 
menggambarkan suatu gejala, peristiwa dan kejadian, yang terjadi pada saat sekarang 
dimana peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian untuk kemudian digambarkan sebagaimana adanya. Penelitian ini bersifat 
deskriptif karena penelitian ini semata-mata menggambarkan suatu objek untuk 
mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum dengan tujuan 
membuat deskripsi seistematis, factual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 
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populasi atau objek tertentu. Penulis menggunakan metode ini karena metode ini 
sesuai dengan data yang diperoleh yaitu berupa kata-kata, bukan berupa angka. 
3.2. OBJEK DAN SUBJEK PENELITIAN 
3.2.1 Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi suatu perhatian dalam 
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapat 
jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Adapun penelitian objek 
menurut Sugiyono (2012:13) adalah sebagai berikut: “Objek penelitian adalah sasaran 
ilmiah untuk  mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu 
hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variable tertentu). Objek dalam 
penelitian ini adalah hedonisme dalam kohesivitas pada club motor. 
3.2.2 Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Arikunto (2006:145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti 
oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali 
untuk mengungkap fakta-fakta dilapangan. Penentuan subjek penelitian atau sampel 
dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. 
Linclon dan Guba (1985) dalam Sugiyono (2006: 301) mengemukakan bahwa 
: Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan 
penentuan sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif). Karena penentuan 
sampel tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk 
mendapatkan informasi yang maksimum bukan untuk digeneralisasikan. Subjek 
37 
 
dalam penelitian ini adalah Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan 
Megapro Pemalang Club (MGPC). 
3.3 METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara 
sistematis, faktual dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu sehingga dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan bagaimana 
Kohesivitas Kelompok Ditinjau Dari Hedonisme Komunitas Motor di Pemalang 
(Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan Megapro Pemalang Club 
(MGPC). Dipilihnya penelitian kualitatif karena penelitian kualitatif memberikan 
rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode 
kuantitatif. Metode ini bersifat subjektif dalam arti mengeksplorasi objek penelitian 
sehingga kelak akan didapatkan pesan dan maksud pada setiap bagian yang diteliti. 
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau 
membuat prediksi, melainkan membuat deskripsi yang secara sistematis, faktual dan 
akurat. 
3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
3.4.1 Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2012: 240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (life hitories), ceriteria, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 
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Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 
patung, film dan lain-lain. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seperti foto-foto 
kegiatan yang dilakukan oleh Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) dan 
Megapro Pemalang Club (MGPC). 
3.4.2 Studi kepustakaan 
Adalah metode pengumpulan data dan informasi dengan menggunakan data 
yang diperoleh orang lain penelitian terdahulu, atau yang diperoleh dari sumber 
tertulis yang terdapat dalam berbagai referensi buku, surat kabar dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini menggunakan buku-buku terkait penelitian terdahulu dan juga 
jurnal yang telah tercatat pada bagian daftar pustaka. 
3.4.3 Observasi 
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi partisipan dan non 
partisipan. Observasi partisipan dilakukan dengan cara ikut bergabung dalam salah 
satu kegiatan yang dilakukan oleh Pemalang Ninja Association (PITON Pemalang) 
dan Megapro Pemalang Club (MGPC) sehingga dapat mengamati secara langsung 
ketika kegiatan dilangsungkan. Namun dalam beberapa kegiatan lainnya, penulis juga 
hanya berperan sebagai pengamat atau penonton saja (tidak terjun secara langsung 
dilapangan). Sedangkan observasi non partisipan dilakukan dengan cara mengamati 
media sosial kedua komunitas tersebut seperti halnya facebook dan instagram 
sehingga penulis dapat mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kedua 






Penulis melakukan wawancara pada beberapa informan demi memperoleh 
infomasi berupa data primer maupun sekunder ataupun data tambahan terkait 
Kohesivitas Kelompok Ditinjau dari Hedonisme Komunitas Motor di Pemalang 
(PITON dan MGPC). Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu wawancara terstruktur berupa pemberian pertanyaan yang telah disusun secara 
sistematis (struktured interview) dan maupun wawancara mendalam (deepht 
interview) guna menemukan data yang lengkap dan mendalam. Dalam penelitian ini, 
penulis melakukam wawancara dengan masing-masing ketua dan anggota komunitas.  
3.5. TEKNIK ANALISIS DATA 
 Aktivitas dalam analisis data kualitatif yang digunakan oleh penulis ada 4 
(empat), yaitu: reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Proses pemilihan, pemusatan penyederhanaan, transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan. Setelah data atau laporan terkumpul dan 
semakin banyak, maka data tersebut selanjutnya direduksi dengan memilih hal-hal 
pokok yang relevan dengan fokus penelitian. Data-data reduksi memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah penulis 
untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. Penulis mendapatkan data langsung 
dari subjek melalui wawancara mendalam (indepth interviewer), dimana data tersebut 
ditulis langsung oleh penulis. Data mentah yang ditulis secara langsung kemudian 




2. Penyajian Data 
Kegiatan penyajian sekumpulan narasi dalam bentuk teks naratif yang dibantu 
dengan gambar maupun bagan yang bertujuan mempertajam pemahaman peneliti 
terhadap informasi yang diperoleh. Pada penelitian ini, penyajian dilakukan dengan 
narasi yang dibantu melalui gambar serta bagan-bagan. 
3. Verifikasi Data 
Merupakan kegiatan pengecekan kembali pada data-data yang telah tersaji dan 
ada. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, penulis 
berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang telah dikumpulkan 
yaitu mencari pola, hubungan persamaan, dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk 
kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya. Setelah kategori pola data 
tergambar dengan jelas, penulis menguji data tersebut terhadap asumsi yang 
dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini kategori yang didapat melalui 
analisis ditinjau kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab 
II, sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan antara landasan teoristis dengan 
hasil yang dicapai. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu hal 
yang membantu penulis untuk memeriksa kembali apakah kesimpulan yang dibuat 
telah selesai. Dalam penelitian ini, penulisan yang dipakai adalah presentase data yang 
didapat yaitu, penulisan data-data hasil penelitian berdasarkan wawancara mendalam 
dan observasi dengan subjek significant other. Proses dimulai dari kata-kata yang 
diperoleh, kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran mengenai penghayatan 
41 
 
pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan interprestasi secara keseluruhan, 
dimana didalamnya mencakup  keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian.  
3.6 BATASAN PENELITIAN  
 Menurut meleong (2007:3), dalam penelitian kualitatif yang harus 
diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus memberikan batasan dalam 
studi dan dalam batasan pengumpulan data, sehingga dalam batasan ini penulis akan 
fokus memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. Karena itu 
menurut Meleong, fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif, 
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana data 
yang tidak relevan. Untuk dapat memahami secara lebih luas dan mendalam 
diperlukan pemilihan fokus penelitian. 
 Judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Hedonisme Dalam 
Kohesivitas Pada Komunitas Motor di Pemalang (PITON dan MGPC)”. Dalam 
hal ruang lingkup penelitian, penulis memberikan batasan dalam penelitian ini untuk 
menghindari persepsi dan interpretasi baru sehingga tidak keluar dari apa yang 
menjadi fokus penelitian. Penulis tertarik untuk meneliti bagaimana kohesivitas 
kelompok yang ditinjau dari hedonisme komunitas motor serta seberapa jauh tingkat 







DESKRIPSI OBYEK DAN HASIL PENELITIAN 
4.1 DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 
4.1.1 Profil Pemalang 
 
Gambar 4.1 Logo Kabupaten Pemalang 
Sumber : Website Resmi Pemalang (diakses pada 5/12/2020 19:37 WIB) 
 
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah yang terletak di pantai utara Pulau Jawa. Secara astronomis Kabupaten 
Pemalang terletak antara 1090 17′ 30″ – 1090 40′ 30″ BT dan 80 52′ 30″ – 70 20′ 
11″ LS. Dari Semarang (Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah), Kabupaten ini berjarak 
kira-kira 135 Km ke arah barat, atau jika ditempuh dengan kendaraan darat 
memakan waktu lebih kurang 2-3 jam. Kabupaten Pemalang memiliki luas 
wilayah sebesar 1.115,30 km2. Wilayah ini di sebelah Utara berbatasan dengan 
Laut Jawa, di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga dan di 
sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan dan di sebelah Barat 
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berbatasan dengan Kabupaten Tegal. Dengan demikian Kabupaten Pemalang 
memiliki posisi yang strategis, baik dari sisi perdagangan maupun pemerintahan. 
Kabupaten Pemalang memiliki topografi bervariasi. Bagian Utara 
merupakan daerah pantai dengan ketinggian berkisar antara 1-5 meter di atas 
permukaan laut. Bagian tengah merupakan dataran rendah yang subur dengan 
ketinggian 6-15 m di atas permukaan laut dan bagian Selatan merupakan dataran 
tinggi dan pengunungan yang subur serta berhawa sejuk dengan ketinggian 16-
925 m di atas permukaan laut. Wilayah Kabupaten Pemalang ini dilintasi dua 
buah sungai besar yaitu Sungai Waluh dan Sungai Comal yang menjadikan 
sebagian besar wilayahnya merupakan daerah aliran sungai yang subur. 
Secara administratif Kabupaten Pemalang terdiri atas 14 kecamatan, yang dibagi 
lagi atas sejumlah desa dan kelurahan. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan 
Pemalang, kecamatan-kecamatan tersebut adalah Pemalang, Taman, Petarukan, 
Bantarbolang,  Randudongkal,  Moga, Warungpring,  Belik,  Pulosari,  
Watukumpul,  Ampelgading,  Bodeh,  Comal,  dan Ulujami. 
Kabupaten Pemalang di kenal pula mempunyai banyak produk unggulan 
seperta Sentra tenun ATBM, konveksi, kerajinan kulit ular, dan sapu glagah, dan 
masih banyak potensi yang bisa di gali di bumi Pemalang tersebut. 
Selain itu pula Pemalang mempunyai  keragaman seni budaya yang masih di 
lestarikan diantaranya sintren, kuntulan, dsb, dan untuk kuliner Pemalang 
mempunyai bebrapa makanan khas seperti Grombyang, sate Loso, Lontong 
Dekem, Tahu Campur, Apem comal, khamir arab dsb. 
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Fasilitas kesehatan dilayani oleh 1 rumah sakit umum daerah dan 3 rumah 
sakit umum swasta 22 puskesmas induk 65 puskesmas pembantu dan 22 unit 
puskesmas keliling dengan 103 orang dokter umum 21 orang dokter gigi, 24 
dokter spesialis, 473 orang bidan dan 542 perawat, dilengkapi dengan 55 apotek 
dan 9 toko obat yang kesemuanya siap membantu perawatan kesehatan 
masyarakat Pemalang. 
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Kabupaten Pemalang terus 
menggiatkan proses pendidikan yang terpadu dan berkesinambungan difasilitasi 
dengan 350 Sekolah Taman Kanak-kanak, 2 buah Sekolah Luar Biasa, 868 
SD/MI, 161 SMP/MTS, 37 SMA/MA, 29 SMK dan 3 buah perguruan tinggi 
menjadikan sumberdaya manusia yang berkualitas dan mandiri. 
Layanan jasa perbankan di Kabupaten Pemalang dilayani oleh 4 buah 
Bank milik pemerintah BRI, BNI, Bank Mandiri dan Bank Jateng dan 7 buah 
bank swasta nasional seperti BCA, Bank Muamalat, Bank Danamon, 
CIMBNIAGA, Bank Mega, Bank Sinar Mas dan BTPN serta bank milik 
pemerintah daerah sebanyak 3 buah yaitu BPR, BKK, dan Bank Pasar. 
Wilayah kabupaten Pemalang mendapatkan suplai energi listrik dari satu 
gardu induk yang telah mampu menjangkau 100% kebutuhan energy listrik 
perkotaan maupun pedesaan. 
Kebutuhan akan air bersih dilayani oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
dengan memanfaatkan sumber air gunung. Sementara itu sungai, telaga dan sumur 
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galian tetap dimanfaatkan karena sumber airnya yang sangat melimpah bersih dan 
segar. 
Kabupaten Pemalang memiliki jalan Negara sepanjang 32,43 km, jalan 
Propinsi 99,52 km dan jalan Kabupaten sepanjang 651,97 km dengan ketersediaan 
armada transportasi yang melayani transportasi antar kota antar propinsi maupun 
dalam propinsi. Untuk melayani kebutuhan komunikasi tersedia jaringan 
komunikasi dengan kapasitas sentral 8.596 ssp dengan jaringan internet dan 
telepon yang tersebar di setiap kecamatan di Kabupaten Pemalang sehingga akan 
memudahkan kebutuhan komunikasi. 
Kandungan sumber daya alam yang paling potensial di Kabupaten 
Pemalang khususnya pemalang bagian selatan yang terletak di lereng Gunung 
Slamet adalah berupa Tambang Diorit, Kaolin, Batu Gamping, dan Batu Marmer. 
Pasar Sayur dan Buah kini telah berdiri di Pemalang dan menjadi sub 
terminal agrobisnis kecamatan penghasil komoditi sayur dan buah juga 
dimaksudkan sebagai pusat bisnis ekonomi masyarakat antar dan inter daerah. 
Kegiatan ekonomi rakyat yang menjadi andalan di Kabupaten Pemalang adalah 
industri kecil pakaian jadi atau konveksi dan salah satunya adalah masuknya 
investor dari Jepang dengan mendirikan Pabrik Garment untuk memenuhi 
kebutuhan ekspor tekstil Indonesia. Hasil industri tesktil dan tenun meliputi 
sarung tenun, sarung palekat, kaos kaki dan goyor. Sementara itu kerajinan 
gerabah, sapu glagah, kerajinan kulit ular juga telah mampu menembus pasaran 
ekspor ke singapura dan Malaysia. 
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Kabupaten Pemalang memiliki posisi yang strategis, baik dari sisi 
perdagangan maupun pemerintahan. Dan menyimpan potensi sumber daya alam 
dengan panorama keindahan alam yang memikat serta sumber daya manusia yang 
sangat besar menjadikan Kabupaten Pemalang sebagai sebuah potensi laksana 
permata yang terpendam yang siap untuk digali. Topograf alamnya yang berupa 
dataran pantai , dataran rendah, dataran tinggi serta daerah pegunungan sehingga 
menjadikan tanah di Kabupaten Pemalang memiliki tanah yang subur dengan 
panorama yang asri dan indah sangat tepat untuk berwisata maupun melakukan 
kegiatan-kegiatan pecinta alam. 
Ternak seperti Sapi Potong, Sapi Perah, Kambing, Domba, Kerbau, Kuda, 
Ayam Buras, Ayam Petelur, Ayam Pedaging dan Itik, Burung Puyuh, Burung 
Dara sangat cocok dikembangkan di Kabupaten ini. Menyadari besarnya potensi 
yang dimiliki Pemerintah Kabupaten Pemalang mengembangkan budidaya ikan 
dan biota air laut. Selain juga berupa perikanan darat berupa Tambak, Kolam, 
Karamba, dan budidaya biota air tawar. Dengan areal tambak seuas 1.728 hektar 
komoditas yang dikembangkan berupa Bandeng, Udang Windu dan Kepiting 
Soka. Sedangkan produk perikanan laut yang mempunyai nilai jual tinggi 
diantaranya berupa Ikan Teri Nasi, Udang, Rajungan dan Bawal Putih. 
Sektor pertanian dengan lahan sawah seluas 38.617 hektar dan lahan 
kering 23.813 hektar masih menjadi tulang punggung perekonomian di Kabupaten 
ini, komoditas yang menonjol untuk tanaman pangan adalah Padi, Ketela Pohon 
dan Jagung, Sayur-sayuran, Bawang Merah, Cabai Merah dan Ketimun. 
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Sedangkan produksi buah-buahan adalah Nanas Batu, Pisang dan Mangga. Salah 
satu andalan Kabupaten Pemalang adalah “Teh” dengan produksi sebesar 927,53 
ton, dengan luas area perkebunan sebesar 15.713 hektar. Produksi perkebunan 
andalan lainnya adalah Tebu, Kelapa Sayur, Glagah Arjuna, Cengkeh, Kopi, 
Tembakau, Kakao, Lada, Nilam, dan Karet tumbuh subur di Kabupaten ini. 
Berbagai kategori hutan tersedia di Kabupaten ini seperti Hutan Lindung, Hutan 
Suaka Alam dan Wisata, Hutan Produksi Tetap, Hutan Produksi Terbatas, Hutan 
Bakau dan Hutan Rakyat. Hasil kehutanan antara lain Kayu Jati, Kayu Albasia, 
Kayu Mahoni dan juga Getah Pinus. 
Kesenian daerah berupa Wayang, Kesenian Krangkeng, Kuda Lumping 
dan Sintren. Dilengkapi dengan sarana akomodasi hotel serta rumah makan yang 
menyajikan banyak makanan khas seperti Sate Loso, Nasi Grombyang, Kepiting 
Gemes, Apem Comal, Kamir Pemalang dan aneka masakan hasil laut yang 
pastinya akan memanjakan lidah anda para pecinta wisata kuliner. Sementara itu 
pasar buah khas Pemalang serta pusat grosir tenun, batik dan kerajinan 
memberikan banyak pilihan buah tangan khas Pemalang. Kabupaten Pemalang 
memiliki sejumlah obyek wisata yang memliki prospek yang sangat bagus untuk 
dikembangkan. Beberapa jenis obyek wisata yang dimiliki terdiri dari obyek 
pegunungan, pantai, air terjun, maupun obyek wisata buatan. Pantai Widuri, 
Widuri Waterpark, Pantai Blendung, Pantai Joko Tingkir, Gunung Gajah, Goa 
Gunung Wangi, Curug Sibedil, Curung Barong, Bukit Mendelem, Telaga 
Rengganis, Telaga Silating, Kolam Renang Banyumudal Moga, Mata Air Cepaka 
Wulung, Air Terjun Sipendok, Air Terjun Bengkawah, Air Terjun Lawang dan 
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juga Agropolitan Waliksarimadu.Dengan jumlah penduduk 1.262.013 jiwa, 
kehidupan masyarakatnya yang religius dan toleran, pekerja keras dan memiliki 
semangat bergotong royong yang masih cukup kuat memberikan modal sosial 
yang kokoh bagi masyarakat Pemalang untuk melangkah lebih maju. 
Terwujudnya masyarakat Pemalang yang cerdas, sehat, berdaya saing, dan 
berakhlak mulia dalam kesatuan wilayah Kabupaten Pemalang yang ikhlas, indah 
komunikatif hijau lancar aman dan sehat merupakan visi Kabupaten Pemalang. 
 
4.1.2 Visi Misi Pemalang 
  Visi : “TERWUJUDNYA PEMALANG HEBAT YANG 
BERDAULAT, BERJATIDIRI, MANDIRI DAN SEJAHTERA” 
Misi Kabupaten Pemalang : 
1. Meningkatkan akses masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan daerah berdasarkan azas musyawarah mufakat, dan gotong 
royong. 
2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, derajat kesehatan 
masyarakat, keluarga berencana, serta peningkatan keberdayaan 
perempuan, perlindungan sosial dan anak. 
3. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan kedaulatan pangan berbasis 
sumberdaya lokal untuk menanggulangi kemiskinan dan pengangguran. 
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4. Meningkatkan sarana prasarana dasar serta memperkuat sentra-sentra 
produksi berbasis kewilayahan sesuai dengan karakteristik dan potensi 
wilayah. 
5. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang agamis, toleran, harmonis, dan 
saling menghormati. 
6. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, penegakan supremasi 
hukum serta kemudahan investasi dan daya saing daerah. V-5 
7. Menumbuhkan kembali budaya asli daerah sebagai landasan 
pembentukan jati diri dan kepribadian masyarakat. 
4.1.3 PITON (PEMALANG NINJA ASSOCIATION) 
 
Gambar 4.1 Logo KNI Indonesia 
Sumber : facebook PITON Pemalang 
 
KEPENGURUSAN 2019-2021 PEMALANG NINJA ASSOCIATION 
(PITON PEMALANG) 7 APRIL 2013 (Jl. Pendowo bodeh kec.Comal 
Kab.Pemalang) 
(Pembina 1) : Ali Rusliyadi  
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(Pembina 2) : Khusaeni 
Ketua  : Ilyas Syaefuddin 
Wakil Ketua : Bahruddin  
Sekertaris : Ihza Aditya  
Bendahara : Ahmad Rizal 
Humas 1 : Sadam Husein 
Humas 2 : Mustika 
Divisi Touring 1: Febri Efendi 
Divisi Touring 2: Anggit Sabdho R 
Anggota : 
 Vicky 
  Bangkit 
  Sadam        
  Ratno Ragil  
 Aris Daon    
 Hudiya R     
 Zein 
 Warno          
 Ahmad Rizal             
 Febry              
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 Suntoro         
 Peloz      
 Andi           
 Wawan Jendil        
 Adi Jendil        
 Wa-One          
 Adit           
 Kamal           
 Husen           
 Iksan           
 Wildan           
 Ranto          
 Anggara            
 Om Rubay 
 Nu’em  
 Yogi  
 Biin Saputra 
 Yafiet 
Contact Person : 
Andi :0822-2102-7301 
Wawan : 0858-4255-1006 




1. Menjaga nama baik club, dan menjaga silahturahmi sesama anggota  
2. Anggota wajib memiliki surat-surat kendaran (Stnk,Sim,Ktp) 
3. Anggota diharuskan untuk aktif di dalam club selama menjadi anggota 
club dan aktif di Grup Wa 
4. Setiap anggota wajib untuk menghadiri acara/event KNI (Kawasaki Ninja 
Indonesia) Plat-G maupun di luar Plat-G apabila salah satu dari anggota 
tidak bisa menghadiri acara bisa di wakili oleh Anggota lainnya/pengurus 
club  
5. Setiap member diharuskan kopdar setiap malam minggu apabila anggota 
tidak kopdar 4x berturut-turut dalam 1 bulan maka akan dikenakan sanksi 
berupa (Sp). (Untuk Yg ada di perantauan/ mempunyai kesibukan masing-
masing bisa konfirmasi kepengurusan Club) 
6. Berpakaian rapih, memakai atribut (kemeja dan memakai pakaian savety 
ridding) 
7. Kopdar setiap malam minggu pukul 21.00 Wib-selesai, apabila 
member/pengurus telat 30 menit akan di berikan sanksi hukuman 
8. Wajib kepada seluruh anggota club untuk membayar uang kas setiap 
kopdar Rp,10.000  
9. Apabila kedatangan tamu club KNI di wajibkan untuk anggota/pengurus 
diharapkan untuk mengondisikan  
10. Setiap 1 tahun sekali anggota/pengurus di haruskan untuk mengikuti 
Sunmori (Sunday Morning Ride), Kopsan 
 NB : (Tidak Bersifat Wajib) 
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PERSYARATAN CALON ANGGOTA BARU (PEMALANG NINJA 
ASSOCIATION) 
1. Mempunyai kendaraan Kawasaki Ninja  
2. Mempunyai surat-surat berkendara (Sim,Stnk) 
3. Mematuhi peraturan yang sudah tertera 
4. Anggota wajib wenjaga nama baik Club  
5. Anggota diharuskan aktif selama menjadi anggota Club 
6. Diharuskan kopdar pertama minimal 3x setiap hari Sabtu malam Minggu  
7. Wajib mengikuti ospek/masa perkenalan Club  
Nb : Apabila member sudah mengikuti persyaratan yang di atas maka pengurus 
akan memberikan nomor registrasi anggota dan atribut Club (Kemeja,Stiker 
Club). 
VISI DAN MISI  
VISI : 
Kawasaki ninja Indonesia mempunyai visi untuk menyatukan klub dan  
komunitas kawasaki ninja di Indonesia. 
MISI : 
1. Mewujudkan rasa kekeluargaan, kebersamaan dan kesetiakawanan serta 
solidaritas diantara sesama anggota. 




atau Komunitas untuk berpartisipasi dalam pembangunan Nasional melalui 
peningkatan kualitas dan disiplin dalam mengendarai kendaraan bermotor 
khususnya roda dua berjenis sport bermerk Kawasaki Ninja. 
3.  Meningkatkan kesejahteraan anggota beserta keluarga lahir dan batin. 
4. Melindungi dan membela hak-hak dan kepentingan bersama. 
 
SEJARAH 
PITON (Pemalang nInja associaTiON) adalah sebuah organisasi ataupun 
perkumpulan suatu wadah pecinta, penggemar, penyuka Kawasaki Ninja All 
Varian yang hobi touring, modif, drag race di Kabupaten Pemalang dan sekitarnya 
yang awalnya berdiri pada tanggal 7 April 2013. PITON (Pemalang nInja 
associaTiON) berdiri dibawah naungan KNI (Kawasaki Ninja Indonesia). 
Di antara beragam alat transportasi, sepeda motor menempati peran utama 
dalam sendi kehidupan masyarakat. Untuk menunjang kegiatan dan memenuhi 
kebutuhan saat itu, Salah Satu Klub Ninja memutuskan untuk membuat suatu 
forum Kawasaki Ninja melalui Jambore KAWASAKI NINJA INDONESIA pada 
tahun 2006 di Jogjakarta dan dihadiri oleh 31 club+komunitas kawasaki ninja 
yang tersebar di seluruh pelosok Nusantara. 
KNI atau KAWASAKI NINJA INDONESIA merupakan wadah kesatuan 
komunikasi klub dan komunitas serta individu ‘Kawasaki Ninja Bikers’ se-
Indonesia. Suatu forum kaum muda yang terdiri dari para profesional, dan 
intelektual yang sadar dan percaya bahwa solidaritas antara sesama rider dapat 
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dibangun tanpa batas waktu dan ruang, tanpa hambatan tatap muka. KNI 
dipercaya oleh lebih dari 100 club dan komunitas Kawasaki Ninja All type (all 
varian) di tanah air belum termasuk privateer serta individu pengguna Kawasaki 
ninja dengan tidak “memandang nama, ras, suku” klub itu sendiri, yang terpenting 
jiwa dan rasa ada di NINJA. 
Untuk menjadi wadah representasi penyaluran hobby, interaksi, organisasi, 
relasi, sosial, dan bisnis yang bervisi menyatukan seluruh pengendara Kawasaki-
ninja khususnya di Indonesia untuk membangun organisasi yang profesional dan 
bermanfaat luas bagi anggotanya dan masyarakat umumnya. Semua member KNI 
memiliki posisi dan derajat yang sama dalam KNI. Setiap tahunnya KNI 
mengadakan jambore Kawasaki Ninja, yang merupakan tools promosi yang 
sangat strategis bagi KNI untuk mensosialisasikan program KNI sekaligus 
menanamkan image KAWASAKI NINJA kepada para target marketnya yaitu 
kaum muda atau dewasa dan aktif berinteraksi dengan teknologi dunia maya, 








4.1.4 MGPC (Mega Pro Pemalang Club) 
 
Gambar 4.1 Logo MGPC Pemalang 
Sumber : Facebook MGPC Pemalang 
 
KEPENGURUSAN 2019-2021 MEGAPRO PEMALANG CLUB (MGPC 
PEMALANG) 14 SEPTEMBER 2005 (Sekertariat Jl. Teratain No.12 
Widuri-Pemalang) 
(Pendiri MGPC) : 
1. Wawan 
2. Thole 
3. Undri  
4. Jablud  
(Penasehat MGPC) : 
1. Bang Aril 
2. Pak Bongas 




5. Bang Caur 
(Ketua MGPC)  : Bang Tomo 
(Wakil Ketua)  : Kodik 
(Bendahara)  : Faris Caber 
(Divisi Touring) :  
 Irfan 
 Juni  
(Divisi Tata Tertib) : 
 Yusuf  
 Bayu  
(Anggota)  : 
 Ardita  
 Wisnu  
 Slamet Wakwaw 
 Agung Lembing 
 Slamet Haho 
 Slamet Gondrong 
 Slamet Moga 
















 Heri Sokbeker 
 Heri Dongkal 
 Dedi Wibowo 
CONTACT PERSON : 
BRO PANCA SIBOLGA (085742773993)  
BRO ARIEL NDUT (087730004344) 
BRO CAUR (08881707612 / 085786795021) 
 
PERSYARATAN CALON ANGGOTA BARU (MGPC PEMALANG) 
1. Punya motor Mega Pro;  
60 
 
2.  Mendapatkan ijin dari orang tua;  
3. Aktif Kopdar/pertemuan rutin (seminggu sekali);  
4. Wajib bayar uang kas (5ribu per minggu);  
5. Mematuhi tata tertib.  
 
SEJARAH 
Megapro pemalang club (MGPC) adalah club motor megapro dalam 
naungan Asosiasi Megapro Indonesia (AMI) dibuat untuk mempererat 
persaudaraan bagi seluruh pengguna/pemilik/pemalkai megapro atau "sejenisnya" 
diwilayah kota pemalang. 
Asosiasi Megapro Indonesia (AMI) merupakan induk Megapro Club 
independent yang ada di seluruh Indonesia, dalam hal ini pula AMI (Asosiasi 
Megapro Indonesia) sebagai koordinasi aktivitas dan pertukaran informasi 
penguatan jaringan terutama di antar club. Adapun koordinasi aktivitas antara lain 
: Musyawarah Nasional (MUNAS), Jambore Nasional (JAMNAS) dll. Organisasi 
/ Club independent merupakan yang didalamnya terdapat anggota yang 
mempunyai kesama’an seperti : hobi, kegemaran, minat, serta visi yang sama, 
tanpa memandang bulu (motor-nya) dan asal wilayahnya. Menjadikan Organisasi 
/ Club sebagai wadah untuk berbagi informasi dan komunikasi sesama anggota. 
Itulah Organisasi atau Club motor independent kami menyebutnya “MEGAPRO 
INDEPENDENT”. 
Secara bertahap club-club Honda Megapro yang tersebar di seluruh 
penjuru Indonesia mulai merapatkan diri ke Asosiasi Megapro Indonesia guna 
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menyatukan misi, visi dan hati dalam AMI. Bertambahnya jumlah anggota AMI 
ini menandakan bahwa club-club motor Honda Megapro telah mampu melihat dan 
menyadari bahwa ada banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan bergabung 
bersama dalam AMI salah satunya adalah dalam membangun jaringan, karena 
AMI menjunjung tinggi perbedaan, keanekaragaman dan kearifan local tiap club 
yang dipengaruhi oleh budaya setempat. 
Club-club yang bergabung dalam AMI menyadari bahwa kemerdekaan 
masing-masing club terjaga, serta keanggotaan dalam AMI bersifat sukarela, 
karenanya masing-masing club berhak mempertahankan hak otonom mereka, 
termasuk di dalamnya memiliki tata tertib serta AD/ART sendiri. Bergabung 
dalam AMI telah disadari memberikan keuntungan bagi perkembangan club 
dengan tanpa perlu mengorbankan kemerdekaan menjalankan rumah tangga club 
sendiri.  
Club yang bernaung di AMI (Asosiasi Megapro Indonesia) antara lain : 
 JAWA TIMUR 
MPCSJ (MegaPro Club Solid Jawa Timur) 
1. MAPRAS (Megapro association surabaya) - Surabaya 
2. BNEC (Bangkalan Neotech Engine Community) - Bangkalan 
3. JMPC (Jombang Megapro Club) 
4. M2C (Komunitas Megapro Tiger Madiun) - Madiun 
5. MPCM (Megapro Club Malang) - Malang 
6. AMOH'K (Asosiasi Motor Honda Kediri) - Kediri 
7. COMPAG (Community Megapro Gresik) - Gresik 
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8. MPCL (Megapro Club Lamongan) - Lamongan 
9. MOCTA (Megapro Tiger Tulungag ung) - Tulungagung 
10. M-PROB (Megapro Tiger Blitar) - Blitar 
11. RAMPOC (Riders Megapro Club Nganjuk) - Nganjuk 
12. MU (Megapro United) - Ngawi 
13. MOTREC (Megapro Trenggalek Club) - Trenggalek 
14. BRCS (Bravo Riders Club Sumenep) - Sumenep 
15. COMBAT (Community Megapro Batu) - Batu 
16. IMPRO (Independent Megapro Ponorogo) - Ponorogo 
17. MOTREC (Megapro Trenggalek Club) - Trenggalek 
18. IML (Independent Megapro Lumajang) - Lumajang 
19. PAMER (Pare Megapro Riders) - Pare 
20. CLIMB (Club Independent Megapro Babat) – Sekaran 
 JAWA TENGAH 
AMJ (Asosiasi Megapro Jawa Tengah) 
1. Compromise (Community of mega_pro max inside) - Magelang 
2. MPC (MegaPro Club) - Tegal 
3. MGPC (Megapro Pemalang Club) 
4. HMGC (Honda Mega GL Club) - Pekalongan 
5. BHPC (Batang Honda Megapro Club) - Batang 
6. MIB (Megapro Independent Banjarnegara) - Banjarnegara 
7. BMPC (Blora MegaPro Club) - Blora 
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8. CM3 (Community of Megapro Motorcycle Multifrom) - Solo 
9. CM3 (Community of Megapro Motorcycle Multifrom) - Boyolali 
10. BMPC (Bumiayu Megapro Club) - Bumiayu 
11. MEGIK (Megapro Independent Klaten) - Klaten 
12. MOC-P (Megapro Owner Club Purwodadi) - Purwodadi 
13. SMPC (Slawi Megapro Club) - Slawi 
14. COMEG’S (Comunitas Megapro Sukoharjo) - Sukoharjo 
15. G’GAC (Sragen Megapro Club) - Sragen 
16. MP2C (MegaPro Purworejo Club) - Purworejo 
17. MEZZO (Megapro Independent Wonosobo) - Wonosobo 
18. PEM-C (Purwokerto Engine Megapro Club) - Purwokerto 
19. WMPC (Wonogiri Megapro Club) - Wonogiri 
20. HOMECK (Honda Megapro Club Karanganyar) - Karanganyar 
21. MESIN (Megapro Semarang Independent) - Semarang 
22. METRIC (Megapro Temanggung Rider Independent Club) - Temanggung 
23. GMPC (Generasi Megapro Purbalingga Club) - Purbalingga 
24. CMPC (Cepu Megapro Club) - Cepu 
25. MPPC (MegaPro Pati Club) - Pati 
26. MERCI (Megapro Rider Cilacap) – Cilacap 
 JAWA BARAT 
AMJB (Asosiasi Megapro Jawa Barat) 
1. BAMPR'S (Bandung Megapro Rider's) - Bandung 
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2. MPCB (Megapro Club Bekasi) - Bekasi 
3. RAMPOC (Raider Megapro Club) - Bekasi 
4. MIC (Megapro Independent Cikarang) – Cikarang 
5. SMOCKR (Solidarity Megapro Club Karawang) – Karawang* 
6. MOCCI (Megapro Club Cimahi) – Cimahi* 
7. SUMMER's (Sukabumi Megapro Riders) - Sukabumi* 
8. IMS (Independent Megapro Sumedang) – Sumedang 
9. MPIC (Megapro Indramayu Club) – Indramayu 
10. MCBI (Megapro Club Bogor Independent) – Bogor 
11. BMR (Brotherhood Megapro Riders) – Depok 
12. BROMIC (Brotherhood Megapro Independent Cibinong) – Cibinong 
13. RCMS (Rider Club Megapro Subang) – Subang 
14. MERCURI (Megapro Rider Cianjur Club Independent) - Cianjur 
15. BMC (Bandung Megapro Club) - Bandung* 
16. RIMBA (Rider Independent Megapro Bandung Barat) - Bandung 
 DKI JAKARTA 
AMDJ (Asosiasi Megapro DKI Jakarta) 
1. MPCI (MegaPro Club Independent) - Jakarta 
2. MJT (Megapro Jakarta Timur) - Jakarta Timur 
3. BRIGADE (Barisan Megapro Rider) - Jakarta Selatan 
4. JUMPER (Jakarta Utara Megapro Rider) - Jakarta Utara* 




1. MMCB (Megapro Motor Club Banten) - Banten 
2. CAMP (Club Anak Megapro) - Balaraja* 
3. COMPI (Club Owner MegaPro Independent) - Tangerang* 
 NUSA TENGGARA BARAT 
1. H-MER (Honda Megapro Rider) - Lombok 
2. SUMER (Sumbawa Megapro Rider) - Sumbawa 
 SUMATERA 
AMS (ASOSIASI MEGAPRO SUMATERA) 
1. MAPIA (Megapro Palembang Independent of Adventure) - Palembang 
2. BRIMOP (Brigade Megapro) - Palembang 
3. SIM C (Sekayu Independent Megapro Club) - Sekayu 
4. MPIB (MegaPro Independent Baturaja) - Baturaja 
 LAMPUNG 
1. MOSTCO (Megapro Sport Community) - Lampung 
2. KOMPI-B - Lampung 
 JAMBI 




1. MRC (Megapro Riders Club) - Bengkulu 
 RIAU 
1. BMC (Batam Megapro Club) – Batam 
Daftar club / komunitas diatas tentu saja akan terus bertambah seiring 
dengan sifat manusia yang sosialis ditambah dengan aturan perundang undangan di 
Indonesia yang membebaskan warga negaranya untuk berserikat atau berkumpul 
yang tertuang dalam UUD 1945 Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), Pasal 26, Pasal 
27, Pasal 28, Pasal 29, Pasal 30, Pasal 31, Pasal 32, Pasal 33 ayat (1) dan ayat (3), 
dan Pasal 34. 
Jadi tidak perlu takut atau ragu dalam mendirikan atau bergabung dengan 
suatu organisasi, club atau komunitas lainnya yang tentunya selama organisasi, club 
atau komunitas tersebut bertujuan baik bagi anggotanya. 
 Profil singkat AMI ( Asosiasi Megapro Indonesia) : 
 Asosiasi Megapro Indonesia beranggotakan club-club honda megapro di seluruh 
Indonesia. 
 Asosiasi Megapro Indonesia dibentuk bukan untuk sebagai TANDINGAN dari 
club atau asosiasi lainnya yang ada melainkan menjadi penyeimbang 
perkumpulan yang sudah ada sehingga akan lebih mendorong perkembangan 
dunia automotif maupun club di Indonesia menjadi lebih baik. 
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 Asosiasi Megapro Indonesia terbentuk bukan untuk menciptakan produk berupa 
aturan-aturan baku atau yang lainnya melainkan salah satunya untuk koordinasi 
aktifitas, informasi dan pemberdayaan kepada anggota / club untuk lebih 
berkembang. 
Struktur Kepengurusan AMI (Asosiasi Megapro Indonesia) 








- DANANG (MESIN) 
- ARMAND (COMPAG) 
Humas 
- GUSTI (Mapia / AMS) 
- SONO (MMCB / Banten) 
- SYAIFUDIN (MPJB / AMDJ) 
- ANDI (Summers /AMJB) 
- HARUNO (Homeck / AMJ) 




4.2 HASIL PENELITIAN 
4.2.1 Tabel informan penelitian 
No. Nama  Usia Pekerjaan Status keanggotaan 
1. Irfan  26 Tahun Mahasiswa  Aktif (MGPC) 
2. Bang Caur 33 Tahun Guru  Aktif (MGPC) 
3. Dedy   29 Tahun Wiraswasta Tidak Aktif (MGPC) 
4. Andi  28 Tahun Wiraswasta  Aktif (PITON) 
5. Wawan  25 Tahun Mahasiswa  Aktif (PITON) 
6. Adi Jendil 25 Tahun Wiraswasta Tidak Aktif (PITON) 
 
4.2.2 Deskripsi Informan Penelitian  
4.2.1 Irfan MGPC 
Informan pertama dari penelitian ini adalah bernama Irfan. Adalah 
seorang mahasiswa disalah satu kota di Jawa Tengah yang aktif dalam 
keanggotaan MGPC (MegaPro Pemalang Club). Irfan bergabung dengan 
komunitas ini tepatnya pada tahun 2012. Sudah 8 tahun Irfan aktif dalam 
berbagai kegiatan yang diadakan oleh MGPC (MegaPro Pemalang Club. Dalam 
komunitas ini Irfan pun diposisikan sebagai Devisi Touring pada periode 2018-
2020. 
Irfan menyatakan bahwa dirinya memang menggeluti dunia otomotif. Ia 
seringkali membongkar-bongkar motornya ketika motor miliknya bermasalah 
tanpa harus melarikan diri ke bengkel motor. Wajar saja, karena ia seorang 
mahasiswa teknik mesin. Selain itu, Irfan juga mengklaim bahwa ia menyukai 
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traveling. Jadi, kegiatan touring dalam komunitas ini bukanlah beban baginya, 
malah ia bersemangat dan siap merogoh kantong sakunya ketika ada jadwal 
kegiatan touring yang diadakan di komunitasnya. Irfan termasuk salah satu 
anggota yang aktif dan cukup bisa diandalkan dalam kelompoknya. Menurut 
gagasan Irfan, bahwa komunitas ini cukup bermafaat untuk hubungan sosial 
yang baik kepada teman sekelmpoknya yang sehobi lalu dapat menerapkannya 
ke masyarakat luar. Selain menggeluti hobi yang sama, dalam kelompok ini juga 
memegang teguh nilai-nilai kekeluargaan yang bijak. Hampir setiap konflik 
yang terjadi pasti teratasi dengan baik dan bijak karena kekompakkan dan 
keefektifan komunikasi yang diterapkan dalam kelompok ini.  
4.2.2 Bang Caur (MGPC) 
Informan yang kedua adalah Bang Caur. Ia adalah seoarng guru disalah 
satu SMP di kota Pemalang. Pasalnya, walaupun ia adalah seorang guru, tetapi 
ia juga menggeluti dunia otomotif dan menyukai touring atau perjalanan jauh 
sebelum bergabung dalam komunitas ini. Bang Caur mulai aktif dan bergabung 
dalam komunitas ini sudah cukup lama sejak 2010. Awalnya ia hanya sering 
nongkrong di warung dekat rumahnya, lalu bertemu teman lama dan diajak 
bergabung. Bang Caur pun menduduki sebagai Penasehat Club periode 2018-
2020 yang notabenenya cukup paham dalam menyelesaikan masalah dalam 
kelompok.  
Selain itu, ia juga termasuk aktif dalam berbagai kegiatan yang diadakan 
dalam komunitas ini, untuk ketua dan jajarannya memang diharuskan aktif 
selama menjabat sebagai posisi penting dalam kelompok. Kegiatan yang diikuti 
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antara lain, touring, bakti sosial, gathering, dan event-event lainnya. Menurut 
bang Caur, ia mendapat berbagai manfaat dan nilai-nilai baik yang didapat 
selama bergabung dalam kelompok ini. Mulai dari cara komunikasi dengan 
orang lain, cara menanggapai gagasan orang lain, sampai diskusi dalam forum 
yang baik pun ia dapatkan. Pasalnya, ia juga seorang guru yang harus 
memberikan contoh baik untuk anak didiknya di sekolah. 
 
4.2.3 Dedy (MGPC) 
Informan yang ketiga adalah bernama Dedy. Ia mulai bergabung pada 
komunitas ini sejak 2013. Ia pun memiliki hobi yang sama dengan aktif dalam 
dunia otomotif dan touring. Ia memposisikan dirinya hanya sebagai anggota dari 
MGPC. Namun, hanya beberapa tahun saja ia bergabung dalam komunitas ini. 
Pasalnya, ia harus meninggalkan kota Pemalang untuk merantau dan bekerja 
disana. Jadi, ia sering kali tidak dapat hadir dalam kegiatan-kegiatan yang 
sebelumnya pernah ia ikuti dalam komunitas ini. Dedy pun menyatakan bahwa 
ia tetap menganggap MGPC ini adalah keluarga kedua baginya karena banyak 
memberi pesan-pesan moral yang baik dari para seniornya. Pasalnya, sebelum ia 
menyatakan sudah tidak aktif lagi, ia sering bercengkrama dengan para 
seniornya perihal nilai-nilai kehidupan dan ajaran moral yang baik. Mulai dari 
cara berteman yang baik, cara mengambil sikap ketika ada konflik, hingga cara 
berkomunikasi yang efektif dengan orang-orang yang dikenalnya. Dedy pun 
tidak sungkan untuk tetap bergabung dengan mereka ketika ia pulang ke 
kampung halamanya. Kesolidaritasan dan kekompakan antar anggota masih 
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tetap terjaga dengan baik menjadi alasan Dedy untuk tetap terhubung dengan 
mereka meskipun sudah tidak aktif lagi sebagai anggota MGPC. 
4.2.4 Andi (PITON) 
Informan yang keempat adalah Andi. Andi bergabung dengan komunitas 
PITON sejak pertama kelompok itu dibentuk, yaitu pada tahun 2013. Dunia 
perotomotifan memang banyak digeluti oleh laki-laki yang suka dengan motor. 
Tak kalah juga mereka sering menggocek kantongnya hingga puluhan juta 
rupiah hanya untuk memodifikasi motor untuk event-event yang diadakan oleh 
kelompok motor sejenis. Termasuk Andi, ia mengaku bahwa dirinya memang 
tidak sungkan-sungkan untuk menghabiskan uang untuk hobinya hingga 5juta 
rupiah. Termasuk untuk touring dan event-event lain yang diselenggarakan 
komunitas sejenis. Andi adalah salah satu anggota yang aktif dan cukup bisa 
diandalkan dalam kelompoknya, ia juga orang yang easy going dengan anggota 
baru maupun anggota lama. Ia pun mengklaim bahwa komunikasi yang efektif 
adalah hal yang harus tetap terjaga untuk kekompakkan kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama. Meskipun ia sibuk bekerja, ia selalu menyempatkan 
waktunya untuk bisa hadir dan bergabung pada gathering yang diadakan setiap 
malam Minggu. Dengan keaktifan Andi dalam kelompok ini, memudahkan ia 
untuk menemukan relasi baru dalam lingkungan pertemanan, menambah 
wawasan serta belajar berdiskusi dalam forum. 
4.2.5 Wawan (PITON) 
Informan yang kelima bernama Wawan. Ia adalah seorang mahasiswa 
semester akhir yang sedang menyelesaikan penelitiannya. Tak lain juga ia 
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adalah bagian dari anggota PITON yang aktif. Setiap malam Minggu ia pun 
selalu hadir untuk mengisi absen dan berkumpul dengan anggota PITON 
lainnya. Wawan menyatakan bahwa ia memang seseorang yang cukup hedonis 
untuk sebuah hobi. Pasalnya, motor sehari-hari yang ia pakai pun dimodifikasi 
secara keseluruhan yang harus menggocek sakunya demi penampilan motor 
Kawasaki Ninja yang keren. Oleh karena itu dengan hobi tersebut bergabung 
dalam komunitas PITON sejak 2013 pertama berdirinya komunitas Kawasaki 
Ninja di Pemalang. Ia pun banyak menemukan teman sebaya yang menjadi 
anggota PITON juga. Mempunyai banyak teman memang menyenangkan, inilah 
salah satu alasan Wawan untuk memutuskan bergabung dalam komunitas. 
Wawan mengaku bahwa mereka mempunyai tujuan yang sama dan hobi yang 
sama. Dari pengalaman selama ia bergabung dalam komunitas ini, ia banyak 
belajar tentang komunikasi kelompok yang efektif, bagaimana ia bisa 
memutuskan untuk tetap tinggal dalam kelompok karena sebuah kekompakan, 
bahkan iapun bisa belajar tentang mesin-mesin atau dunia otomotif dari anggota 
lainnya. Saling berbagi ilmu untuk memperluas wawasan tentang apapun.  
4.2.6 Adi Jendil (PITON) 
Informan yang ke enam sering kali akrab dengan sebutan Adi Jendil. Ia 
adalah seorang wiraswasta yang sudah menikah. Oleh karena itu, ia 
memutuskan untuk lebih mementingkan keluarga daripada komunitas. Itulah 
alasan Adi untuk tidak lagi aktif sebagai anggota PITON. Adi bergabung dalam 
komunitas ini sejak 2014 lalu. Sebelum ia memutuskan untuk tidak lagi aktif, 
Adi pernah beberapa kali mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
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PITON. Seperti touring, kontes modifikasi motor, bakti sosial dan kegiatan 
lainnya. Pasalnya, ia cukup lama bergabung dalam komunitas ini. Adipun tetap 
menjaga silaturahmi dengan beberapa anggota kelompok ini meskipun ia sudah 
tidak aktif lagi. Banyak teman banyak rejeki, sahutnya. 
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Tabel 4.2.2 Hasil Penelitian 
 




Hedonisme - Alasan 
bergabung 
- Irfan menggeluti hobi di bidang otomotif dan adventure menjadi salah satu 
alasan Irfan untuk bergabung dalam komunitas MGPC. 
- Pengeluaran tiap 
bulan 
- Pengeluaran Irfan tiap bulan 500ribu-1juta (tanpa kegiatan touring). 
Mencapai 3 juta jika ada kegiatan touring (3 bulan sekali). 
- Jenis kegiatan - Dari beberapa kegiatan yang diikuti oleh Irfan diantaranya : Touring, 
gathering (kopdar), baksos, jamborenas aniversarry. 
- Wilayah 
kegiatan  
- Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan komunitas ini yaitu di 
wilayah Pemalang, Yogyakarta, Sumatera, Jambi, dll. 
  Kohesivitas - Berapa lama 
bergabung 
- Irfan sudah bergabung dalam komunitas ini ejak 2012-sekarang. Kurang 
lebih sudah 8 tahun. 
- Peran dalam 
kelompok 
- Irfan menduduki sebagai Devisi Touring yang mengatur jalannya lalu lintas 




- Irfan adalah tipe orang yang pandai mencairkan suasana. Ia juga cukup 
easy going untuk berkomunikasi dengan anggota lama maupun baru. 
Diluar kegiatan komunitas pun kadang ia sekedar nongkrong atau ngopi-
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pok ngopi untuk keakraban satu sama lain. 
- Kepuasan yang 
didapat dalam 
kelompok 
- Selain kepuasan interpersonal (hedonisme) yang didapatkan Irfan, diakui 
dalam kelompok, bisa mengambil peran ketika berdiskusi dalam forum, 
dan bisa mengekspresikan kedekatan dan kasih sayangnya kepada 
anggota lain adalah bentuk kepuasan lain yang didapatkan Irfan dalam 
kelompok ini. 
  Keaktifan - Bentuk 
keaktifan  
- Selalu hadir setiap ada kegiatan mingguan maupun event-event besar, 
mematuhi tata tertib, aktif membayar uang kas tiap minggu adalah bentuk 
kontribusi dan atusias Irfan sebagai anggota kelompok MGPC. 
- Media 
komunikasi 
- Media komunikasi yang digunakan oleh komunitas MGPC adalah : Grup 
WhatsApp, Media social (Facebook dan Instagram), Face to face. 
- Konteks obrolan - Mereka seringkali berbincang seputar otomotif, cerita kehidupan, 
pengalaman hingga masalah pribadi. 
 
 
No. Nama Keyword  Coding  Hasil 
2.  Bang 
Caur 
Hedonisme - Alasan 
bergabung 
- Yang mendasari Bang Caur untuk bergabung dalam komunitas ini karena ia 





adventure, untuk mencari relasi serta wawasan yang luas. 
- Pengeluaran tiap 
bulan 
- Pengeluaran setiap bulannya Bang Caur sekitar dari 500ribu-1juta (tanpa 
kegiatan touring) hingga mencapai 3 juta jika ada kegiatan touring (3 
bulan sekali).  
- Jenis kegiatan - Beberapa kegiatan yang diikuti Bang Caur diantaranya : Touring, gathering 
(kopdar), baksos, jamborenas aniversarry. 
- Wilayah 
kegiatan  
- Adapun beberapa wilayah yang pernah diikuti Bang Caur, yakni : 
Pemalang, Jambi, Semarang, Nganjuk, Purwodadi. 
  Kohesivitas - Berapa lama 
bergabung 
- Bang Caur bergabung dalam MGPC sejak 2010-sekarang (10 tahun). 
- Peran dalam 
kelompok 
- Menjabat sebagai penasehat komunitas guna menjaga keharmonisan dalam 





- Sebagai penasehat komunitas, Bang Caur diharuskan mendengarkan segala 
keluh kesah kelompok ini, oleh karena itu ia adalah orang yang cukup 
komunikatif dan easy going dengan anggota lain untuk menjaga 
keharmonisan kelompok. 
- Kepuasan yang 
didapat dalam 
- Bang Caur mengemukakan bahwa kekompakan menjadi daya tarik 
emosional sesama anggota kelompok dimana adanya rasa saling 
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kelompok menyukai, membantu, dan secara bersam-sama saling mendukung untuk 
tetap bertahan dalam kelompok guna mencapai tujuan yang sama. 
  Keaktifan - Bentuk 
keaktifan  
- Bang Caur selalu hadir setiap ada kegiatan mingguan maupun event-event 
besar, mematuhi tatatertib, aktif membayar uang kas tiap minggu. 
- Media 
komunikasi 
- Media yang digunakan ialah : Grup WhatsApp, Media social (Facebook 
dan Instagram), Face to face. 
- Konteks obrolan - Perbincangan mereka hanya seputar otomotif, cerita kehidupan, 





No. Nama Keyword  Coding  Hasil 
3. Dedy  
(MGP
C) 
Hedonisme - Alasan 
bergabung 
- Alasan Dedy bergabung dalam kelompok ini karena diajak oleh teman 
sebaya, mempunyai motor MegaPro sebagai syarat, hobi dengan dunia 
otomotif dan adventure. 
- Pengeluaran tiap - Pengeluaran tiap bulan Dedy dari 500ribu-700ribu (tanpa kegiatan touring). 
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bulan Mencapai 2 juta jika ada kegiatan touring (3 bulan sekali). 
- Jenis kegiatan - Kegiatan-kegiatan yang diikuti Dedy adalah : Touring, gathering (kopdar), 
baksos, jamborenas aniversarry. 
- Wilayah 
kegiatan  
- Pemalang, Nganjuk, Purwodadi, Semarang adalah wilayah yang pernah 
dipijaki Dedy dalam mengikuti kegiatan MGPC. 
  Kohesivitas - Berapa lama 
bergabung 
- Dedy bergabung sejak 2013-2017 (4 tahun). 
- Peran dalam 
kelompok 
- Peran Dedy sebagai anggota dalam berbagai kegiatan serta menjalin 





- Dedy merupakan anggota yang kurang aktif dalam kegiatan, namun 
komunikasi mereka terjalin dengan baik dan selalu berbagi informasi 
mengenai apapun. 
- Kepuasan yang 
didapat dalam 
kelompok 
- Bagaimana ia bisa dihargai, dianggap ada, dan merasa aman serta 
terlindungi dengan bersatunya anggota-anggota lain, merupakan hal-hal 
yang mendasari kepuasan interpersonal Dedy. 
  Keaktifan - Bentuk 
keaktifan  
- Dedy kuranhg aktif dalam kegiatan, namun ia cukup mematuhi tata tertib, 
aktif membayar uang kas tiap minggu sebelum memutuskan untuk tidak 
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aktif lagi dalam komunitas MGPC. 
- Media 
komunikasi 
- Media komunikasi yang digunakan ialah :Grup WhatsApp, Media social 
(Facebook dan Instagram), Face to face. 









Hedonisme - Alasan 
bergabung 
- Alasan yang mendasari Andi untuk bergabung karena mempunyai hobi 
yang sama dengan anggota lain, yakni modifikasi motor, touring. Serta 
diajak oleh teman untuk menambah relasi teman di berbagai wilayah 
Indonesia. 
- Pengeluaran tiap 
bulan 
- Pengeluaran Andi perbulannya dari 500 ribu-2 juta rupiah tiap bulan. 
Mencapai 5 juta ketika ada kegiatan touring (per 4 bulan sekali). 
- Jenis kegiatan - Beberapa kegiatan PITON Club ialah : Touring, modifikasi motor, meet 





- Wilayah kegiatannya dianhtaranya : Pemalang, Yogyakarta, Temanggung, 
Karawang, Purwakarta, Magelang.  
  Kohesivitas - Berapa lama 
bergabung 
- Andi bergabung dalam komunitas ini sejak pertama terbentuknya 
komunitas PITON, yakni 2013-hingga sekarang (7 tahun). 
- Peran dalam 
kelompok 
- Peran Andi sebagai anggota yang harus tetap menjaga silaturahi dengan 




- Andi tergolong anggota yang aktif berkomunikasi dan orang yang cukup 
easy going. Mudah akrab dengan anggota lain merupakan cara Andi 
dalam memperluas relasi pertemanan. 
- Kepuasan yang 
didapat dalam 
kelompok 
- Andi meresa puas dengan kegiatan-kegiatan hedonisme dan komunikasi 
interpersonal yang didapatkan dalam kelompok ini. Dihargai dan 
dianggap ada membuat Andi merasa aman. 
  Keaktifan - Bentuk 
keaktifan  
- Andi selalu hadir setiap ada kegiatan mingguan maupun event-event besar, 




- Media komunikasi yang digunakan dianhtaranya : Grup WhatsApp, Media 
social (Facebook dan Instagram), Face to face. 
- Konteks obrolan - Merka seringkali membicarakan seputar otomotif, cerita pengalaman 
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pribadi, rencana-rencana kegiatan kedepan, serta cerita kehidupan lainnya 









Hedonisme - Alasan 
bergabung 
- Hobi memodifikasi motor, mempunyai motor Kawasaki Ninja sebagai 
syarat, serta ingin belajar lebih dalam lagi mengenai organisasi dan dunia 
perotomotifan dan anggota lain adalah beberapa alasan Wawan bergabung 
dalam PITON Club. 
- Pengeluaran tiap 
bulan 
- Pengeluaran perbulannya dari 500 ribu-2 juta rupiah tiap bulan. Mencapai 5 
juta ketika ada kegiatan touring (per 4 bulan sekali). 
- Jenis kegiatan - Beberapa kegiatan yang diikuti Wawan yakni : Touring, meet and great, 
dan bakti sosial. 
- Wilayah 
kegiatan  
- Beberapa wilayah kegiatan PITON yang pernah diikuti Wawan antara lain : 
Pemalang, Karawang, Purwakarta, Magelang. 




- Peran dalam 
kelompok 
- Peran Wawan adalah sebagai anggota yang tetap menjaga keutuhan 




- Komunikasi yang baik dan efektif adalah cara Wawan untuk tetap menjaga 
keharmonisan dan kekompakan kelompok ini. 
- Kepuasan yang 
didapat dalam 
kelompok 
- Selain dapat menyalurkan hobinya, Wawan selalu puas dengan 
kekompakan yang ada dalam kelompok ini yang menjadikan kegiatan-
kegiatannya berjalan dengan lancar. 
  Keaktifan - Bentuk 
keaktifan  
- Wawan selalu aktif gathering, aktif membayar kas tiap minggu, aktif 
menerima tamu, mematuhi tata tertib. 
- Media 
komunikasi 
- Media komunikasi yang digunakan adalah : Grup WhatsApp, Media social 
(Facebook dan Instagram), Face to face. 
- Konteks obrolan - Obrolan yang dibincangkan biasanya seputar otomotif, cerita kehidupan, 
pekerjaan, serta pengalaman 
 
 







Hedonisme - Alasan 
bergabung 
- Adi bergabung karena ia mengikuti ajakan teman sebayanya, yang tak lain 
juga menyukai dunia otomotif 
- Pengeluaran tiap 
bulan 
- Adi menyisir kantongnya dari 500 ribu-1 juta rupiah tiap bulan. Mencapai 3 
juta ketika ada kegiatan touring (per 4 bulan sekali). 
- Jenis kegiatan - Kegiatan yang diikuti Adi ialah : Touring, meet and great, dan bakti sosial. 
- Wilayah 
kegiatan  
- Wilayah kegiatan yang pernah diikuti Adi diantaranya : Pemalang, 
Karawang, Purwakarta, Magelang. 
  Kohesivitas - Berapa lama 
bergabung 
- Adi bergabung sejak 2014-2018, kurang lebih 8 tahun sudah bergabung 
dalam komunitas PITON. 
- Peran dalam 
kelompok 
- Peran Adi sebagai anggota adalah menjaga kekompakkan agar kelompok 




- Diluar kegiatan komunitas ini, terkadang ada nongkrong atau sekedar ngopi 
bareng dengan anggota lain yang bersedia meluangkan waktu untuk 
sekedar mengobrol. 
- Kepuasan yang 
didapat dalam 
kelompok 
- Adi mendapat kepuasan dari kelompok ini saat ia dihargai keberadaannya, 
dianggap ada yang ,erupak bagian dari PITON Club. 
  Keaktifan - Bentuk - Adi aktif gathering, aktif membayar kas tiap minggu, aktif menerima tamu, 
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keaktifan  mematuhi tata tertib. 
- Media 
komunikasi 
- Media komunikasi yang digunakan Adi yaitu : Grup WhatsApp, Media 
social (Facebook dan Instagram), Face to face. 
- Konteks obrolan - Obrolan Adi dengan anggota lain seputar otomotif, cerita kehidupan, 








Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ada komunitas motor PITON dan 
MGPC di Pemalang. PITON merupakan komunitas yang mewadahi pemilik motor 
Kawasaki Ninja dan MGPC merupakan komunitas yang mewadahi pemilik motor 
Mega Pro. Hasil temuan data menemukan bahwa kedua komunitas ini mengupayakan 
komunikasi dan hedonisme yang berbentuk kegiatan yaitu : modifikasi motor, 
toueing, kopdar (family gathering), event, bakti sosial, dan kunjungan dalam setiap 
kegiatan terlibat elemen-elemen komunikasi. Hedonisme dan komunikasi atau pesan 
yang disampaikan oleh kedua komunitas ini adalah ajakan untuk ikut serta dalam 
kegiatan yang akan berlangsung. Dan cara komunikasi yang paling banyak dilakukan 
adalah dengan cara tatap muka (face to face), social media dan join grup WhatsApp.  
 
5.1 Hedonisme dalam Kohesivitas pada Komunitas motor di Pemalang 
5.1.1 Hedonisme komunitas motor 
Dengan adanya teknologi masyarakat dapat maju dan berkembang pola 
pikirnya. Tetapi tidak sedikit dari masyarakat yang tidak bisa memanfaatkan 
perubahan dan perkembangan zaman dengan baik, sehingga dengan adanya kemajuan 
teknologi justru malah menimbulkan dampak buruk di negaranya akibat transformasi 
budaya yang masuk dari luar, terutama bagi generasi muda, seperti halnya perilaku 
hedonisme.  
Menurut Loudon dan Bitta (Martha dkk : 2018) faktor-faktor yang 
mempengaruhi gaya hidup adalah budaya, nilai, demografik, kelas sosial, kelompok 
rujukan atau kelompok acuan, keluarga, kepribadian, motivasi, dan emosi.  
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Adler menjelaskan gaya hidup adalah cara yang unik dari setiap orang yang 
berjuang mencapai tujuan khusus yang telah ditentukan orang itu dalam kehidupan 
tertentu dimana dia berada. Gaya hidup sudah terbentuk pada usia 4-5 tahun, gaya 
hidup itu tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intrinsik (hereditas) dan 
lingkungan objektif, tetapi dibentuk oleh anak melalui pengamatan interpretasinya 
terhadap keduanya. Terutama hidup ditentukan oleh inferioritas-inferiorias khusus 
yang dimiliki seseorang (bisa khayalan bisa nyata). (dalam Alwisol, 2015). 
Kelompok hedonisme cenderung akan membelanjakan uangnya, kelompok ini 
cenderung konsumtif dan berbeda dengan kelompok utilitarian dimana kelompok ini 
berbelanja sesuai manfaat atau keperluannya (Okada, 2005 dalam Widjaja 2009). 
Hedonisme merujuk pada kebutuhan konsumen untuk menggunakan produk atau jasa 
dalam menciptakan sensasi, fantasi dan memperoleh dorongan emosional. (Mowen 
dan Minor, 2001. Dalam Widjaja 2009), lebih lanjut disebutkan bahwa salah satu 
jenis konsumsi hedonis adalah keinginan untuk melakukan kegiatan luang.  
Kelompok hedonisme ini juga terjadi snob segmen, yang menurut Andi 
K.Utomo (dalam Widjaja 2009) snob segmen ini disebutkan dengan ciri-ciri 
menyukai tantangan, sangat exstrovert, terbuka, optimis, suka bergaul, dan banyak 
membelanjakan uangnya untuk memenuhi keinginannya dalam bentuk identitas diri 
dan aktualisasi diri. Hedonisme juga telah didefinisikan sebagai keadaan pikiran 
dimana kesenangan adalah keindahan tertinggi dan pencarian kesenangan adalah 
doktrin yang merupakan gaya hidup yang ditujukan untuk pencarian kesenangan 
(Hopkinson & Pujari 1999 dalam Kirgiz,2015). 
Seperti halnya yang dikatakan oleh salah satu informan (Irfan-MGPC) :  
“Bagi saya hobi ini ya bukan masalah buat ngeluarin duit lebih banyak, toh 
ya ada kepuasan tersendiri. Suka aja gitu nglakuinnya. Apalagi banyak temen yang 




Jadi dapat disimpulkan bahwa, gaya hidup hedonisme adalah pola hidup yang 
mengarahkan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, sehingga bentuk perilaku 
yang dimunculkan dalam perilaku hedonisme biasanya lebih banyak menghabiskan 
waktu diluar rumah untuk bersenang-senang dengan teman-temannya, senang 
membeli barang yang tidak diperlukan, dan selalu ingin menjadi perhatian 
dilingkungan sekitarnya. Dari fenomena yang ada di negara Indonesia terkait perilaku 
hedonisme semakin banyak terjadi dimana-mana, kemungkinan salah satu faktornya 
adalah bagaimana cara mereka memaknai uang sebagai kepuasan interpersonal. 
Lebih lanjut Kotler mengatakan bahwa :  
“Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua faktor, yaitu 
faktor yang berasal dari dalam individu(internal) dan faktor dari luar 
individu(eksternal). Faktor internal antara lain : sikap. Pengalaman, pengamatan, 
kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi. Faktor ekasternal antara lain : 
kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan.” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh Kotler bahwa perilaku hedonis dipengaruhi 
oleh faktor internal dan salah satu faktor internal adalah persepsi. Persepsi adalah 
proses dimana seseorang memilih, mengatur dan mengintepretasikan informasi untuk 
membentuk suatu gambar yang berarti mengenai dunia. Salah satu kajian tentang 
persepsi adalah psychological meaning of money, dimana setiap individu dapat 
memaknai dan menghabiskan uang yang mereka miliki sesuai kebutuhan sehari-hari. 
Psychological meaning of money tidak hanya dalam perilaku manusia terkait 
ekonomi, tetapi juga dalam politik, sosial, budaya hukum bahkan dalam agama.  
 
5.1.1.1 Uang 
Setiap individu pasti memaknai uang secara berbeda-beda, dalam artian setiap 
manusia bisa menggunakan uang tersebut ada yang sebaik mungkin ada juga yang 
hanya menggunakan secara cuma-cuma. Lim dan Si Sng (2006) menemukan bahwa 
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motivasis seseorang untuk bekerja, perhatian mereka terhadap uang dan dorongan 
terhadap uang dipengaruhi oleh perasaan dan kecemasan orang tua mereka terhadap 
uang. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Koiv (2007) yang menemukan bahwa 
sikap seseorang terhadap uang dipelajari melalui proses sosialisasi, mulai terbentuk 
sejak anak-anak awal (early childhood) dan cenderung bertahan sampai masa dewasa. 
Hal ini menunjukkan bahwa pandangan seorang anak terhadap uang sangat 
dipengaruhi oleh orang tua sebagai agen sosialisasi awal. Pola interaksi dan pola asuh 
yang diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya sangat mempengaruhi pandangan 
anak terhadap uang.  
Berdasarkan pengamatan penulis, dinyatakan bahwa kedua klub motor ini 
(PITON dan MGPC) menghabiskan uang mereka dengan cuma-cuma untuk sebuah 
hobi. Yakni 3.000.000-25.000.000,- (tiga juta sampai dua puluh lima juta rupiah) 
untuk kegiatan hedonisme tersebut (modifikasi motor dan touring). Hal ini dapat 
dikatakan hedonisme karena diukur dari seberapa pendapatan dan seberapa 
pengeluaran masing-masing anggota, apakah balance atau malah berat sebelah. Bagi 
sebagian orang, mungkin uang senilai 3.000.000,- (tiga juta rupiah) adalah nilai yang 
cukup besar, sehingga mereka lebih memilih membelanjakan uangnya untuk 
kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan yang lebih penting. Karena secara umum, 
kebutuhan manusia ini terbagi menjadi 3 bagian yakni, kebutuhan primer, sekunder 
dan tersier. Seperti halnya dalam perotomotif, hal ini bukan hanya menjadi kebutuhan, 
tetapi juga hobi. Semakin berkembangnya produk yang dibuat oleh pabrikan, semakin 
banyak juga peminatnya dari segala line-up yang disediakan. Dari produk-produk 
otomotif tersebut, pastinya akan terdapat banyak kesamaan yang berdasarkan pada 
merek, jenis, ataupun hobi pemiliknya. Hal ini juga dilakukan oleh komunitas PITON 
dan MGPC. hal ini tidak menjadikan sebuah alasan untuk tidak berfoya-foya bagi 
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anggota kelompok PITON dan MGPC. Bagi mereka sebuah hobi harus tersalurkan 
dengan baik. Pasalnya, dari situlah mereka bisa mendapatkan kepuasan tersendiri. Tak 
lain juga belajar dunia otomotif lebih dalam lagi dari para senior yang ahli dalam 
bidangnya. Mereka juga bisa dengan mudah memperjual belikan kembali barang-
barang atau onderdil  motor dengan sesama pegiat otomotif melalui relasi yang 
mereka temukan dalam kelompok. Kegiatan jual beli sudah merupakan sarana untuk 
memenuhi kebutuhan dalam komunitas motor atau dunia otomotif. Hal ini bukan 
hanya sebagai kegiatan ekonomi saja. Tetapi juga menjadi wadah untuk berinteraksi 
dan bersosialisasi antar anggota atau anggota dari komunitas lain yang sejenis.
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5.1.1.2 Modifikasi Motor 
    
Gambar 5.1.1.2.1 Modifikasi Tipe Standart dan Extrim 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Hedonisme juga kerap disematkan pada sepeda motor yang telah 
dimodifikasi dengan ubahan tertentu. Modifikasi sendiri pengertian luasnya 
adalah melakukan ubahan pada suatu objek. Misal mengubah hangdrip pada 
motor atau mengubah velg motor. Hedonisme merupakan suatu perilaku 
mengeluarkan uang secara berlebihan pada kebutuhan non primer. Dalam kata 
lain hedonisme merupakan tindakan boros uang dalam aktivitas tertentu. Dalam 
kasus modifikasi motor, mengingat modifikasi motor bukan kebutuhan primer, 
maka mengeluarkan uang secara berlebihan pada modifikasi motor dapat 
dikatakan sebagai hedonisme. Biasanya tidak sembarang modifikasi motor yang 
dapat dilabeli sebagai hedonisme. Modifikasi yang dilabeli hedonisme biasanya 
adalah motor yang menggunakan part ternama dengan harga fantastis. 
Modifikasi motor memang cenderung membakar uang, namun mampu 
mengangkat “derajat sosial” pada kalangan tertentu. 
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Dalam komunitas PITON Pemalang, mereka biasanya suka 
memodifikasi motornya dengan unik dan indah. Pasalnya, modifikasi yang 
dilakukan selain untuk hobi, memang bertujuan untuk menarik perhatian. Dalam 
modifikasi motor ini, terdapat 2 (dua) kategori, yaitu tipe standart dan extrim. 
Tipe pemula/standart biasanya kategori ini bisa dikatakan tidak terlalu rumit 
dalam memodifikasi karena masih tergolong standar dan umum. Anggaran dana 
kelas ini biasanya hanya menghabiskan uang 5-10 juta saja permotor. Sedangkan 
tipe extrim, kategori ini dikatakan cukup rumit karna semua bagian body motor 
akan dinilai dan banyak aksesoris motor yang harus dimodifikasi. Biaya untuk 
kelas extrim ini bisa mencapai 25 juta permotor. Seperti yanhg diungkapkan 
oleh Andi :  
“Kalo buat sehari-hari tu motor dipake ya kita cuma modif secara 
standar aja, kita mengubah bagian-bagian tertentu biar keren diki. Kayak Cuma 
velg dan knalpotnya yang kita ganti sama yang racing. Tapi kalo buat kontes ya 
bisa sampe bagian kecil dari motor tersebutpun diganti semua. Anggaranpun 
lebih besar dari tipe standart.” 
 
Berdasarkan temuan di lapangan, para anggota kelompok PITON hanya 
memodifikasi motornya secara standart saja. Pasalnya motor tesebut kadang 
dipakai untuk berkendara setiap hari. Namun, ada juga anggota yang tidak 
memodifikasi motornya dan masih berbasis SNI. Sedangkan mereka akan 
memodifikasi motor secara extrim ketika ada kontes lomba saja. Dari anggaran 
untuk mengikuti kontes tersebut, kelompok ini menggunakan uang iuran 
bersama. Biasanya peranggota akan dikenakan iuran sebesar 500 ribu-1 juta 
(lima ratus ribu sampai satu juta rupiah)/orang, tergantung anggaran yang 
ditetapkan atau bisa juga dengan menggunakan sponsorship dari toko-toko yang 
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berbasis otomotif. Komunitas PITON ini memang basicnya modifikasi motor, 
jadi kegiatan-kegitan yang dilakukan lebih banyak dihabiskan dalam bengkel 
sebagai basecampnya daripada kegiatan-kegiatan lainnya. Pasalnya, kegiatan 
touring pun hanya diadakan 3-6 (tiga-enam) bulan sekali atau ketika ada 
undangan anniversary dari komunitas yang sejenis yang masih dalam naungan 
KNI (Kawasaki Ninja Indonesia). 
 
5.1.1.3 Touring (Safety Riding) 
 
Gambar 5.1.1.3.1 Touring (Safety Riding) 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Pada tahap remaja, seseorang tertarik dengan kelompok sebaya yang 
mempunyai minat dan hoby yang sama sehingga banyak melakukan kegiatan 
bersama dalam mengisi waktu luangnya Salah satu bentuk kelompok di 
kalangan remaja adalah klub motor. Berkembangnya klub motor atau komunitas 
bikers di Kabupaten Pemalang (PITON dan MGPC) merupakan sebuah realita 
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yang dihasilkan dari perkembangan sosial masyarakat yang semakin heterogen. 
Hal tersebut tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan implikasi sosial 
yang positif maupun negatif. Situasi yang berkembang saat ini di sebagian 
masyarakat adalah klub motor melakukan tindakan-tindakan yang meresahkan 
masyarakat seperti balapan liar, mabuk-mabukan, tawuran, maupun narkoba. 
Bahkan komunitas bikers dianggap sebagai mesin penghasil generasi yang 
anarkis karena perilaku anggota klub motor di jalan terkadang mengganggu 
kenyamanan dan keamanan, misalnya saat konvoi di jalan raya. Rombongan 
konvoi ini seolah-olah menjadi penguasa jalan sehingga pengguna jalan yang 
lain harus mengalah, apabila tidak mau maka mereka tidak segan-segan untuk 
melakukan tindakan intimidasi berupa makian, ancaman bahkan tindak 
kekerasan pada pengguna jalan lain yang juga memiliki hak yang sama atas 
penggunaan jalan umum.  
Namun pada kenyataannya kelompok-kelompok bermotor tidak hanya di 
dominasi oleh klub motor saja namun ada juga klompok motor yang menamakan 
diri mereka sebagai Geng motor. Jika di cermati terdapat perbedaan yang 
mendasar antara Klub motor dan Geng motor yakni, klub motor adalah sebuah 
kelompok yang dengan sengaja di bentuk sebagai wadah untuk menyalurkan 
hoby mereka di bidang otomotif, klub motor memiliki struktur organisasi dan 
Angaran Dasar  Aturan Rumah Tangga (AD-ART) yang jelas beserta dengan 
peraturan yang mengikat para anggotanya. 
Banyak sisi  positif yang dapat digali dari keberadaan klub motor antara 
lain sebagai wadah untuk mensosialisasikan berkendara yang aman (safety 
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riding) kepada para anggotanya dan juga bisa saling berdiskusi atau tukar 
pengalaman mengenai tips servis atau modifikasi sehingga dapat menambah 
pengetahuan akan seluk-beluk mengenai motor. Bahkan pengetahuan yang 
diperoleh bisa dijadikan modal di masa depan yaitu dengan membuka usaha 
bengkel servis atau modifikasi motor. Di setiap klub motor pasti memiliki 
struktur organisasi dan pada waktu-waktu tertentu anggota klub motor ini 
berkumpul untuk mengadakan kegiatan touring ke berbagai daerah, mengikuti 
pameran otomotif, lomba modifikasi motor bahkan mengadakan bakti sosial 
seperti sunatan massal, donor darah atau peduli korban bencana alam. Selain itu, 
di beberapa klub motor juga mengadakan acara khusus untuk melatih dan 
memberi pendidikan tentang keselamatan dan keamanan dalam berkendara 
(berkendara yang aman (safety riding)) dengan melibatkan beberapa vendor 
sebagai sponsor.  
Sosialisasi tidak dapat dipisahkan dalam mengkampanyekan berkendara 
yang aman (safety riding) kepada anggota klub motor. Sosialisasi adalah proses 
interaksi sosial melalui mana kita mengenal cara-cara berpikir, berperasaan dan 
berperilaku, sehingga dapat berperan serta secara efektif dalam masyarakat 
(Ihromi, 1999; 75) sedangkan berkendara yang aman (safety riding) adalah suatu 
usaha yang dilakukan dalam meminimalisir tingkat bahaya dan memaksimalkan 
keamanan dalam berkendara, demi menciptakan suatu kondisi, yang mana kita 
berada pada titik tidak membahayakan pengendara lain dan menyadari 
kemungkinan bahaya yang dapat terjadi di sekitar kita serta pemahaman akan 
pencegahan dan penanggulangannya. 
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Berdasarkan pengamatan penulis, sosialisasi yang ditujukan untuk 
menanam nilai-nilai dari berkendara yang aman (safety riding) kepada anggoa 
klub motor adalah sosialisasi represif, dimana klub motor menekankan 
kepatuhan pada setiap anggotanya untuk selalu menerapkan berkendara yang 
aman (safety riding) dalam setiap berkendara baik saat menjalankan agenda klub 
maupun tidak. Kedua klub ini (PITON dan MGPC) motor juga memberikan 
pengetahuan tentang berkendara yang aman (safety riding) dengan mengundang 
orang yang memiliki kopetensi untuk memberi pengetahuan tentang berkendara 
yang aman (safety riding). Sosialisasi yang di berikan oleh pengurus disertai 
dengan sanksi yang tegas mulai dari denda hingga pemecatan.  
Dalam penerapannya di lapangan, pengurus klub tidak mengharuskan 
semua item berkendaraan yang aman (safety riding) harus di gunakan oleh 
anggota PITON dan MGPC dalam keseharian, pengurus klub hanya 
mengharuskan pengunaan helm, jaket, dan sepatu dalam berkendara. Ini 
dilakukan untuk mengantisipasi ketidak efisienan dan ketidaknyamanan dalam 
berkendara, mereka beranggapan untuk perjalanan di dalam kota yang rutin 
dilakukan.  Namun pada saat-saat tertentu seperti touring anggota yang ikut di 
haruskan untuk mengunakan seluruh item berkendaraan yang aman (safety 
riding) yang telah di tentukan. Seperti yang dikatakann oleh Bang Caur : 
“kalo touring kan kita bepergian jauh, otomatis safety riding 
perlengkapannya harus dipake biar aman dan terkendali untuk keselamatan 
dijalan raya, tapi kalo buat buat motoran tiap hari ya gaperlu pake atibut 




Menurut fakta di lapangan, penulis melihat bahwa aktivitas touring yang 
dilakukan oleh kedua komunitas ini (PITON dan MGPC) juga dijadikan media 
penyegaran pikiran yang sibuk dengan berbagai aktivitas kerja ataupun aktivitas 
lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi aktivitas ini juga bermanfaat 




Gambar 5.1.1.4.1 Kopdar rutin Malam Minggu 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Kopdar biasa diartikan sebagai kopi darat. Maksud diadakannya kopdar 
biasanya mengacu pada ajang pertemuan yang umumnya sudah saling kenal 
melaui handphone atau internet. Arti kopdar kerap diartikan sebagai 
perkumpulan komunitas biasa. Kopdar atau kopi darat ini sekarang banyak 
dilakukan oleh para komunitas motor hingga komunitas ojek online seperti Grab 
atau Gojek. Acara kopi darat ini bisa bermacam-macam. Ada yang sifatnya 
formal atau juga informal. Tujuan dibentuknya kopdar yaitu untuk saling 
mempererat hubungan antara anggota komunitas, menjaga persahabatan serta 
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silaturahmi antar anggota, memperkuat hubungan pertemanan, mengenal satu 
sama lain, dapat menyelesaikan masalah dalam kelompok, serta membangun 
komunikasi yang aktif, nyata dan terbuka. 
Dalam penelitian ini, hal serupa juga ditemukan dalam komunitas 
PITON dan MGPC di Pemalang. Kerap setiap malam Minggu, kedua komunitas 
ini selalu mengadakan Kopdar Sabtu Malam sebagai kegiatan rutin mingguan. 
Kegiatan tersebut mengacu pada komunikasi secara langsung (face to face) pada 
sesama anggota. Tujuannya adalah untuk saling mengenal satu sama lain, 
membangun keakraban dan menciptakan komunikasi kelompok yang intens dan 
efektif. Biasanya dalam kegiatan ini tak jauh dari ngopi-ngopi dan ngobrol 
santai saja untuk mengisi waktu weekend, atau mungkin saling bertukar 
informasi, wawasan, pengalaman, ide dan konsep demi kemajuan bersama atas 
sadar kepentingan kelompok. Seperti yang diungkapkan oleh Wawan : 
“Kalo kopdar rutin malem minggu sih biasanya Cuma buat santai aja, 
ngisi waktu luang, atau buat ngilangin kejenuhan abis kerja, kalo ketemu temen 
kan bisa jadi refresh otak. Jadi obrolannya tu ringan-ringan, gak berat. Kadang 
becabda, suasananya jadi asik, pokoknya ya kek ngilangin stres dikit gitu lah.” 
 
Menurut fakta dilapangan, kopdar dalam kedua komunitas ini (PITON 
dan MGPC) juga sebagai bentuk keaktifan anggota. Semakin sering anggota 
aktif dalam kopdar rutin ini, otomatis komunikasi antar anggota pun semakin 
intens dan aktif dalam bertukar informasi karena selalu mengikuti kegiatan 





5.1.1.5 Kegiatan Sosial 
 
Gambar 5.1.1.5.1 Pembagian Takjil Bulan Ramadhan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Manusia di lingkungan sosial pada hakekatnya senantiasa melakukan 
perannya masing-masing. Peran tersebut tentu saja sesuai dengan kemauan dan 
kemampuan yang dimiliki. Seseorang yang memilih arti peran di lingkungan 
dapat ikut serta dalam kegiatan sosial. Kegiatan sosial biasanya akan senantiasa 
melibatkan banhyak orang dan bukan untuk kepentingan pribadi. Meski 
demikianlah, dengan melakukan kegiatan sosial dapat untuk memiliki sikap 
tolong menolong dan bermanfaat skan berbagi secara riil dengan mengikuti 
kegiatan sosial. Ketika mengikuti kgiatan sosial maka kita akan berbagi 
kebahagiaan dengan oranhg lain yang mungkin tak seberuntung kita. 
Banyak hal yang dapat kita lakukan, salah satunya mengikuti apa yang 
ada di lingkungan. Serangkaian kegiatan tersebut tentu memiliki manfaat bagi 
setiap orang yang terlibat dalam berbagai hal yang dilakukan untuk kepentingan 
umum. Banyak hal yang dapat dilakukan dengan adanya kegiatan sosial. 
Seseorang yang memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu dimana yang 
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dilakukan tersebut memiliki banyak manfaat dan tidak berorientasi pada 
keuntungan. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh komunitas PITON dan MGPC 
Pemalang. Setiap tahun pada bulan Ramadhan, mereka selalu beraksi turun ke 
jalan untuk membagikan takjil kepada masyarakat setempat. Hal ini merupakan 
kegiatan yang bermanfaat bagi sekelompok komunitas motor. Tidak hanya 
sampai disitu, biasanya setelah mereka membagikan takjil, acara tersebut 
disambung dengan adanya buka puasa bersama. Kegiatan ini rutin dilakukan 
setiap tahun sejak berdirinya kedua komunitas ini di Pemalang. 
Tak lain lagi kegiatan sosial ini juga berbentuk penggalangan dana untuk 
korban banjir yang ada disekitar Pemalang. Hal ini disampaikan oleh Bang Caur 
ketika diwawancara soal kegiatan sosial. Dari penggalangan dana tersebut kita 
turun jalan dititik-titik tertentu untuk mendapat sumbangan dari pengendara lain, 
misal di pusat kota (alun-alun) atau di lampu merah kota. Kegiatan sosial ini 
dapat memupuk rasa toleransi antar sesama dan saling peduli terhadap orang 
lain. Sikap empati para anggota MGPC ini dapat membangun rasa solidaritas 
yang semakin tinggi dan rasa kekeluargaan yang harus diterapkan dalam 
kelompok. Pasalnya, keharmonisan dalam komunitas ini pun harus tetap terjaga 
guna tercapainya tujuan bersama, hal ini juga menciptakan sebuah kekompakan 
yang mengeratkan anggota satu sama lain. 
Mulai dari pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran, semuanya 
disumbangkan dalam bentuk empati yang besar. Hal ini diungkapkan oleh Irfan : 
“Tiap taun kita ngadain kegiatan sosial berupa pembagian takjil dan 
penggalangan dana untuk korban bencana, ini buat ngasih pelajaran keanggota 
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bahwa diluar sana ada yang butuh uluran tangan kita. Kita siap. Kita banhtu 
mereka, jadi membangun komunitas ini ada manfaatnya buat masyarakat diluar 
sana. Gak cuma mau foya-foya aja buat hedon ngabisin duit. Karena sebagian 
rejeki kita ya rejeki mereka juga.” 
 
Tidak hanya sampai disitu, hal ini juga berlaku untuk setiap anggota 
kelompok MGPC yang sedang mengalami kesusahan. Misal ada salah satu 
anggota yang keluarganya sakit, atau salah satu istri ada yang melahirkan, para 
anggota lainnya pun akan antuasias mengumpulkan sebagian uang pribadinya 
untuk sekedar membantu meringankan bebannya. Dengan hal ini, rasa 
kekeluargaan yang masuk dalam visi misi juga tercipta secara nyata. Hal serupa 
juga diungkapkan oleh Irfan : 
“Disini kita kan keluarga, ibarat pincang satu ya roboh semua kalo gak 
saling menguatkan. Jadi, disaat salah satu anggota kita lagi kesusahan pasti 
kita berusaha sebisa mungkin buat bantu sedikit meringankan sebagai bentuk 
empati kita sesama anggota. Dan itu juga uda jadi tanggung jawab kita buat 
melindungi satu sama lain.”  
 
5.1.2 Kohesivitas Pada Komunitas Motor 
Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang berlangsung antara 
seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua 
orang. Komunikasi dalam suatu kelompok merupakan ujung tombak dalam 
menciptakan keselarasan dan kedinamisan kehidupan berkelompok. 
Komunikasi yang terjadi di sebuah kelompok juga menentukan keeratan 
(kohesif) hubungan antara anggota kelompok sehingga dapat mempertahankan 
eksistensi kelompok. Komunikasi kelompok yang terjadi dapat 
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memperlihatkan bagaimana kohesivitas itu terbentuk. Kohesivitas mampu 
membuat anggota nyaman dan merasa terikat satu sama lain. 
Collin dan Raven (1964) mengemukakan bahwa kohesivitas merupakan 
kekuatan yang tarik menarik diantara anggota angota kelompok. Kohesivitas 
itu merupakan kekuatan yang mendorong anggota kelompok untuk tetap 
tinggal di dalam kelompok dan mencegahnya meninggalkan kelompok. 
Kohesivitas yang dibangun dengan komunikasi kelompok sangat dipengaruhi 
oleh tingkah laku anggota kelompok. Semakin tinggi intensitas komunikasi 
kelompok, semakin semakin tinggi pula kohesivitas kelompok.  
Pada teori FIRO yang dikemukakan oleh Schutz (1958), secara jelas 
menetapkan dimana individu harus menyesuaikan diri dengan orang lain 
melalui 3 (tiga) di dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu, yaitu : 
inclusion, control dan affection. Yang pertama adalah inclusion, kebutuhan 
inklusi adalah kebutuhan yang berdasarkan pada kesadaran pribadi yang ingin 
mendapatkan kepuasan dengan cara berkontribusi penuh/berguna bagi 
kelompok atas dasar kesadaran diri setelah berinteraksi dalam kelompok. 
Dalam kelompok PITON dan MGPC, seorang anggota yang memutuskan 
untuk bergabung, inklusi adalah tahap paling awal, karena anggota tersebut 
baru pertama kali bergabung dengan anggota lain dalam kelompok. Identitas 
pribadi masih dominan dan hasrat untuk bergabung dengan kelompok 
berkonflik dengan hasrat untuk mempertahankan identitas diri. Ada perasaan 
tidak diterima oleh kelompok, merasa bukan senasib atau sejenis dengan 
individu-individu lain dalam kelompok, ada hasrat untuk meninggalkan atau 
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keluar saja dari kelompok, tetapi ada juga dorongan untuk tetap tinggal dalam 
kelompok. Jika seorang anggota merasa bahwa kelompok PITON atau MGPC 
ini tidak terlalu penting, maka ia akan meninggalkan kelompok tersebut. Sejak 
awal dibangunnya komunitas PITON dalam periode 2013-sekarang, komunitas 
ini sudah merekrut 52 anggota. Namun, dari keselurahan anggota ada 10 
anggota yang memutuskan untuk mengundurkan diri atau tidak aktif lagi dalam 
kelompok. Ada berbagai macam alasan yang mendominasi mereka untuk 
menarik diri dari kelompok, yakni : dimarahi orang tua karena pulang larut 
malam (pelajar), ada juga yang harus menarik diri karena tuntutan pekerjaan 
diluar kota. Dan sisanya adalah anggota yang masih aktif dalam kelompok 
PITON. Hal serupa juga dialami oleh komunitas MGPC, komunitas ini berdiri 
lebih dulu dibanding komunitas PITON, yakni dalam periode 2005-sekarang, 
MGPC sudah merekrut anggota sebanyak 94 orang. Namun, hanya 44 yang 
masih aktif dalam kegiatan kelompok ini. Sisanya adalah anggota yanhg sudah 
tidak aktif atau menarik diri. Alasannya pun bermacam-macam, yakni : 
dimarahi orang tua (pelajar), tuntutan pekerjaan, sudah berumah tangga, ada 
juga yang meninggalkan kelompok hanya karena ingin mendapat identitas saja 
dari komunitas MGPC ini. Faktor lain yang menjadi alasan keluarnya anggota 
grup adalah karena sebagian anggota yang berkepribadian pendiam, pasalnya 
mereka tidak pandai dalam bergaul dan berkomunikasi dengan anggotanya, 
walaupun para senior mereka sudah merangkul, namun mereka memutuskan 
untuk menarik diri dari kelompok. 
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Yang kedua adalah control, kebutuhan yang berdasarkan kepada 
kesadaran pribadi yang ingin mendapatkan kepuasan dengan cara 
mengendalikan dalam artian memimpin interaksi dalam kelompok. Kontrol 
pada dasarnya merepresentasikan keinginan pribadi untuk mempengaruhi dan 
memiliki “suara” dalam penentuan sikap/keputusan dalam kelompok. 
Kebutuhan kontrol akan sangat terlihat ketika kelompok tengah mengerjakan 
suatu proposal kegiatan. Ketika gagasan individu diterima,dan individu 
tersebut merasa berpengaruh dalam kelompok disanalah kebutuhan kontrol 
seorang individu terpenuhi. Dalam tahap ini, dalam kelompok PITON dan 
MGPC, seorang anggota mulai mengatur diri dengan tertib, kesepakatan 
tentang peraturan, tujuan kelompok, pembagian tugas antar anggota kelompok, 
dsb. Hal ini tidak hanya berlaku untuk pimpinan atau orang yang mempunyai 
kedudukan lebih tinggi saja, namun anggota yang tidak berkedudukan pun 
dapat menyuarakan pendapatnya guna ingin memegang kendali atas ide-ide 
yang disuarakan.  
Yang ketiga adalah affection, kebutuhan kasih sayang yang ini 
dimaksudkan akan kebutuhan seseorang dengan lingkungan sosial. Sehingga 
seseorang individu membutuhkan kasih sayang dan cinta (kedekatan dalam 
interaksi) sebagai pemuas kebutuhannya dalam kelompok. Dalam kategori ini, 
kebutuhan inilah yang menyebabkan seseorang ikut dan berperan aktif dalam 
kelompok. Dalam tahap ini, kelompok anggota PITON dan MGPC sudah 
mengenal satu sama lain, maka timbul perasaan saling suka atau tidak suka 
antar anggota yang menyebabkan terbentuknya sub-kelompok. Misalnya, 
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anggota A lebih akrab dengan anggota B dibandingkan dengan anggota C, 
maka mereka akan lebih sering intens dalam berkomunikasi ketika sedang 
berkumpul. 
Berdasarkan paparan diatas, kesimpulannya adalah begitu suatu kelompok 
terbentuk (PITON dan MGPC) , mulailah tahap inklusi. Para anggota saling 
berjumpa untuk pertama kali dan mereka dihadapkan pada pertanyaan apakah 
mereka akan meneruskan masuk kedalam kelompok atau keluar. Pertanyaan ini 
berkaitan dengan posisi masing-masing anggota dalam kelompok itu, pentingnya 
kelompok tersebut, identitas pribadi dalam kelompok, seberapa jauh seseorang 
mau melibatkan dirinya dan sebagainya. Setelah pertanyaan-pertanyaan tentang 
inklusi teratasi , maka muncullah persoalan kontrol dimana timbul masalah 
pengambilan keputusan. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul menyangkut 
persoalan pembagian wewenang, kekuasaan dan kontrol. Pada tahap berikutnya, 
kelompok itu meningkat ke tahap afeksi. Kelompok sudah terbentuk dan 
masalah wewenang serta kekuasaan sudah diselesaikan. Masalah yang tersisa 
sekarang adalah pertanyaan emosi. Pada tingkat ini biasa terjadi pertanyaan-
pertanyaan emosi seperti benci, marah dan sebagainya. Masing-masing anggota 
berusaha mencari posisinya yang paling tepat dan kelompok kaitannya dengan 
hubungan afeksi ini. Ketiga tahap itu tidak terpisah satu sama lain dengan tajam. 
Semua jenis perilaku bisa muncul di ketiga tahap tersebut, yang membedakan 
hanyalah penekanan dan intensitas dari suatu perilaku pada tahap tertentu. Selain 
itu, tahap-tahap tersebut bisa berulang kembali dan bisa terjadi beberapa kali. 
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Teori FIRO menghendaki individu untuk memiliki hubungan yang 
kompatibel atau selaras dengan masyarakat dan lingkungan dimana individu 
berada serta meninggalkan hal-hal yang berkaitan dengan primordialisme dan 
et nosentrisme seperti perbedaan jenis kelamin, usia, dan budaya yang 
bertujuan untuk menghindari konflik dan belajar bekerja sama. Seperti yang 
dikatakan oleh Bang Caur : 
“Awal gabung komunitas ini ya pasti malu-malu, sedikit ngomong. Tapi 
lama kelamaan juga akrab karena seringnya ngobrol sesama anggota. Toh 
disini kita juga gabung gak mandang cowok cewek, tua muda juga boleh 
ikut asal memenuhi syarat yang ditentuin disini.” 
 
Hasil penelitian menemukan bahwa ada keterikatakan komunikasi yang 
efektif dengan kohesivitas kelompok. Pola komunikasi kelompok yang 
dibangun dalam komunikasi kelompok dapat membentuk kohesivitas yang 
membuat komunitas menjadi solid dan mempertahankan satu sama lain. 
Johnson dan Johnson (Budiarto,2004) juga mengatakan bahwa :  
“Kohesivitas kelompok sebagai daya saling ketertarikan antar anggota 
kelompok yang menyebabkan anggota kelompok tersebut berkeinginan 
untuk tetap tinggal dalam kelompok tersebut, dan juga daya tarik antar 
individu dengan kelompok atau organisasinya. Kelompok yang memiliki 
kohesivitas tinggi bercirikan adanya keinginan untuk menetapkan tujuan 
kelompok dan keinginan untuk mencapai tujuannya dengan baik.” 
 
 
Komunikasi kelompok terjadi dalam konteks komunikasi interpersonal, 
dan sudah melewati tahapan komunikasi interpersonal. Komunikasi ini 
dianggap paling efektektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau 
perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Ada 
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peranan komunikasi interpersonal terhadap kohesivitas kelompok pada 
komunitas. Ditemukan dalam penelitian ini (PITON dan MGPC) bahwa 
apabila semakin tinggi komunikasi interpersonal pada komunitas motor, maka 
semakin tinggi pula kohesivitas kelompok pada komunitas tersebut. 
Sebaliknya, jika komunikasi interpersonal pada komunitas rendah, maka 
kohesivitas kelompok cenderung rendah.  
Kohesivitas kelompok merupakan suatu keadaan dimana kelompok 
memiliki solidaritas tinggi, saling bekerja sama dengan baik, dan memiliki 
komitmen bersama yang kuat untuk mencapai tujuan kelompok sehingga 
anggota kelompoknya merasa puas. Para anggota kelompok memiliki 
kesadaran yang tinggi untuk menjaga keutuhan dan keberlangsungan 
kelompok. 
Dari pemaparan diatas bahwa kohesivitas kelompok adalah adanya 
perasaan saling menyukai, saling mencintai dan adanya interaksi dalam 
kelompok serta menimbulkan emosional positif.  
Menurut perspektif Janis dalam teori berpikir kelompok setiap anggota 
selalu berusaha menjaga keutuhan kelompok meski terkadang cara yang 
digunakan tidak rasional. Pada teori berpikir kelompok, selain memberikan 
penjelasan tentang indikator komunikasi, Janis juga menjabarkan sejumlah 
indikator tentang kohesivitas kelompok. Menurut Janis, dalam kelompok yang 
kohesiv, hubungan antar anggotanya terjalin dengan sangat baik dan memiliki 
solidaritas yang sangat kuat. Mereka juga selalu mengutamakan konsesus atau 
kepentingan bersama. Akan tetapi Janis menjelaskan bahwa dalam kelompok 
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yang kohesiv selalu ada tekanan kepada para anggota agar selalu memiliki 
kesamaan pendapat dengan anggota lain. Hal itu membuat nilai kritis dalam 
diri setiap anggota hilang karena harus menerima kesamaan pendapat dengan 
anggota kelompok lainnya. Seperti halnya yang dikatakan oleh Rahmat (2005) 
bahwa :  
“Teori berpikir kelompok adalah proses pengambilan keputusan yang 
terjadi pada kelompok kohesif, dimana anggota-anggota berusaha 
mempertahankan konsensus kelompok sehingga kemampuan kritisnya 
menjadi tidak efektif lagi.” 
 
 
Komunikasi dapat membantu terjadinya keharmonisan, kekompakan, 
atau rasa kedekatan, yang disebut dengan istilah kohesivitas kelompok. 
Kohesivitas kelompok merupakan tingkat dimana anggota merasa menjadi 
bagian dari grup, ingin tetap berada di grup, dan berkomitmen satu sama lain dan 
dengan kerja kelompok. Kohesivitas sendiri didorong oleh komunikasi yang 
menyoroti persamaan anggota : minat, tujuan, pengalaman, dan cara berpikir 
yang sama diantara rang-orang yang berbeda di dalam kelompok. 
Dalam kohesivitas ini dapat diukur dengan intensitas komunikasi dalam 
kelompok, kegiatan sosial dan keaktifan anggota dalam kelompok yang 
didalamnya juga terdapat elemen-elemen yang mendorong terjadinya kohesivitas 
itu terbentuk, seperti : keakraban kelompok, kerjasama kelompok, dan tanggung 





5.1.2.1 Intensitas Komunikasi Kelompok 
Intensitas adalah kata yang selalu terdengar dalam kehidupan sehari-hari, 
kita dapat memahami intensitas kata sebagai ukuran atau level. Menurut 
kamus Bahasa Pusat yang dikutip oleh Febi Purnama sari dalam tesis, 
intensitas berarti kekuatan level atau ukuran intensnya. Sedangkan intens itu 
sendiri berarti besar atau sangat kuat (kekuatan efek), tinggi, bersemangat, 
penuh antusiasme, berapi-api, terbakar (pada perasaan), sangat emosional 
(pada orang), atau dalam istilah lain dapat diartikan serius bekerja secar 
konstan pada sesuatu untuk mendapatkan hasil maksimal.  
Pada saat yang sama, menurut Chaplin (2009:254). Mengatakan bahwa 
“intensitas ini dapat diartikan oleh kekuatan yang mengandung pendapat 
sikap.”  
Dapat disimpulkan dari beberapa makna intensitas diatas bahwa 
intensitas adalah kekuatan dan ukuran atau level yang mendukung suatu 
tindakan atau sikap yang jika dilakukan terus menerus akan mencapai hasil 
yang maksimal. Intensitas komunikasi yang terjadi secara mendalam ditandai 
dengan adanya kejujuran, keterbukaan dan rasa saling percaya yang dapat 
memberikan respons dalam bentuk perilaku atau tindakan.  
Pada teori FIRO menurut William Schultz, ada 3 (tiga) asumsi dasar 
yang mendasari kebutuhan pribadi dalam suatu kelompok yang menjadikan 
sebuah hubungan komunikasi terarah jelas antar anggota, yakni : kebutuhan 
antarpribadi untuk inklusi, kebutuhan antarpribadi untuk kontrol, dan 
kebutuhan antarpribadi untuk afeksi.  
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Yang pertama, inklusi yaitu kebutuhan untuk mengadakan dan 
mempertahankan komunikasi antarpribadi yang memuaskan dengan orang 
lain,sehubungan dengan interaksi dan asosiasi. Tingkah laku inklusi adalah 
tingkah laku yang ditujukan untuk mencapai kepuasan individu. Misalnya 
keinginan untuk asosiasi, bergabung dengan sesama manusia, berkelompok. 
Tingkah laku inklusi yang positif memiliki ciri-ciri ada persamaan dengan 
orang lain, saling berhubungan dengan orang lain, ada rasa menjadi satu 
bagian kelompok dimana ia berada, berkelompok atau bergabung. Tingkah 
laku inklusi yang negatif misalnya menyendiri atau menarik diri. Dalam 
kelompok PITON dan MGPC, ada beberapa anggota yang mendominasi 
kategori inklusi positif, yakni mereka adalah anggota-anggota yanhg sampai 
sekarang masih aktif dan insten dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena 
mereka mau membaur dan bisa beradaptasi dengan baik ketika awal 
bergabung dengan kelompok. Intensitas komunikasi yang terus-menerus, 
saling bertukar informasi, dan mempunyai persamaan dengan anggota lain 
yang menyebabkan komunikasi antar anhggota menjadi efektif dan harmonis. 
Namun,  ada juga beberapa anggota yang memutuskan menarik diri atau sudah 
tidak aktif lagi dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena kondisi psikologi 
yang cenderung pendiam, kurang komunikasi dengan anggota lain dan tidak 
pandai dalam bersoaliasi. 
Yang kedua, kontrol adalah kebutuhan untuk mengadakan serta 
mempertahankan komunikasi yang memuaskan dengan orang lain 
berhubungan dengan kontrol dan kekuasaan. Proses pengambilan keputusan 
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menyangkut boleh atau tidaknya seseorang untuk melakukan sesuatu perlu ada 
suatu kontrol dan kekuasaan. Tingkah laku kontrol yang positif, yaitu: 
mempengaruhi, mendominasi, memimpin, mengatur. Sedangkan tingkah 
laku kontrol yang negatif, yaitu: memberontak, mengikut, menurut. Menurut 
pengamatan penulis yang ditemukan di lapangan, dalam kelompok PITON dan 
MGPC, ada beberapa anggota yang dikategorikan sebagai anggota yang 
bertingkah laku kontrol positif dan negatif. Hal ini terjadi karena masing-
masing individu mempunyai karakter dan kondisi psikologis yang berbeda. 
Biasanya, anggota yang bertingkah laku kontrol positif akan selalu aktif dalam 
forum atau kegiatan untuk mempengaruhi anggota lain untuk mengikuti ide-
ide yang disampaikan, seseorang yang berkarakter seperti biasanya 
mempunyai karakter memimpin atau mengendalikan atau bisa dikatakan orang 
yanhg berpengaruh dalam kelompok. Lain hal dengan orang yang memiliki 
tingkah laku kontrol yang negatif, mereka cenderung bersikap memberontak, 
atau bisa saja hanya ikut atau nurut-nurut saja. Karakter seperti ini biasanya 
adalah anggota yang bersifat hanya mau dipimpin.  
Yang ketiga,  afeksi yaitu kebutuhan untuk mengadakan serta 
mempertahankan komunikasi antarpribadi yang memuaskan dengan orang lain 
sehubungan dengan cinta dan kasih sayang. Afeksi selalu menunjukkan 
hubungan antara dua orang atau dua pihak. Tingkah laku afeksi yang positif 
misalnya cinta, intim/akrab, persahabatan, saling menyukai. Sedangkan tingkah 
laku yang negatif misalnya kebencian, dingin/tidak akrab, tidak menyukai, 
mengambil jarak, emosional. Pada temuan penulis dalam kelompok PITON 
111 
 
dan MGPC, kebutuhan afeksi ini sangat diperlukan dalam membangun 
kelompok yang harmonis dan komunikasi yang efektif untuk tercapainya 
tujuan bersama. Keakraban, cinta dan kasih sayang sesama anggota harus 
dipertahankan untuk solidaritas dan rasa kekeluargaan dalam kelompok. Dalam 
kedua kelompok ini (PITON dan MGPC) tentunya kebutuhan afeksi ini sudah 
terpenuhi antar anggota. Hal ini selaras dengan beberapa kegiatan-kegiatan 
hedonisme yang sudah terselesaikan sebelumnya. Kohesivitas atau 
kekompakan adalah hal yang mendasari lancarnya kegiatan tersebut. Dengan 
adanya kohesivitas (keakraban) dan intensitas komunikasi yang baik, akan 
memudahkan para anggota untuk mengatur, menghandel, dan melakukan 
kerjasama serta tanggung jawab guna tercapainya tujuan bersama. Anggota 
kelompok yang kohesif lebih siap untuk berpartisipasi di dalam pertemuan-
pertemuan kelompok. Mereka lebih setuju terhadap tujuan kelompok, lebih 
siap menerima tugas-tugas dan peranan serta lebih menaati norma-norma 
kelompok  Kelompok yang kohesif memiliki anggota yang loyal terhadap 
kelompok, mempunyai rasa tanggung jawab kelompok, mempunyai motivasi 
tinggi untuk melaksanakan tugas kelompok dan merasa puas atas pekerjaan 
kelompok. Ciri-ciri tersebut dapat menyebabkan meningkatnya produktivitas 
kelompok.  Selanjutnya anggota kelompok tersebut (PITON dan MGPC) lebih 
sering berkomunikasi dan komunikasinya lebih efektif dibandingkan dengan 
kelompok yang kohesinya rendah. Kelompok yang kohesinya tinggi 
merupakan sumber rasa aman bagi para anggotanya, keberadaannya dalam 
kelompok dapat mengurangi rasa khawatir  dan dapat  meningkatkan rasa 
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harga diri. Penerimaan anggota lain terhadap diri seseorang dapat 
meningkatkan partisipasi di dalam kelompok. Dengan demikian kohesi-kohesi 
kelompok yang tinggi dapat menghasilkan kelompok yang lebih baik dimana 
para anggotanya lebih kooperatif di dalam mengerjakan tugas-tugas dan lebih 
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam bekerja. 
Dari ketiga tipe kebutuhan antarpribadi dapat diambil kesimpulan bahwa 
kebutuhan antarpribadi untuk inklusi merupakan kebutuhan untuk individu 
dalam kaitannya dengan interaksinya dalam sebuah kelompok sosial. 
Kebutuhan antarpribadi untuk kontrol bertujuan membantu individu dalam 
berinteraksi dengan kelompoknya dengan memberikan sifat kontrol kepada 
individu serta positioning (penempatan diri) individu dalam kelompok 
tersebut. Dan kebutuhan antarpribadi untuk afeksi membantu individu untuk 
berinteraksi dengan orang perorangan (personal) anggota kelompok tadi.  
Fakta dilapangan ditemukan adanya intensitas komunikasi kelompok 
yang dilakukan oleh kedua komunitas ini (PITON dan MGPC).  Komunikasi 
yang mereka lakukan adalah secara langsung dan tidak langsung. Dengan 
adanya Group WhatsApp dan sosial media memudahkan kedua kelompok ini 
untuk berkomunikasi lebih intens lagi. Komunikasi secara langsungpun sering 
terjadi dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan (face to face). 
Frekuensi komunikasi kedua komunitas ini (PITON dan MGPC), berlangsung 
selama secara random, bisa dikatakan komunikasi tatap muka hampir 3 kali 
dalam satu minggu. Namun, Gruop WhatsApp seringkali aktif ketika ada 
informasi yang harus diketahui oleh anggota. Begitupun sosial media, bisa saja 
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mereka komentar iseng pada postingan-postingannya guna sekedar mencairkan 
suasana. Durasi yang dipakai saat berkomunikasipun waktunya cukup lama 
sekitar 1-3 jam (satu sampai tiga jam) dalam sebuah pertemuan. Konteks yang 
diobrolkan pun tentu tidak jauh mengenai dunia perotomotifan, kegiatan-
kegiatan yang akan diadakan, atau sekedar obrolan pekerjaan , dan lain-lain. 
Seperti yang diungkapkan oleh Irfan : 
“kita kalo lagi kumpul ya gini, yang dibahas gajauh dari kegiatan 
kelompok. Kayak planing kita kedepan mau bikin acara apa nih, estimasi 
biaya dari mana nih, atau cuma ngobrol guyon sambil ngopi-ngopi aja sampe 
malem.” 
 
5.1.2.2 Keakraban Kelompok 
Sebagai makhluk sosial, manusia tentu memiliki kebutuhan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungannya. Sehingga ia pun menjalin hubungan 
dengan teman, bahkan ada juga yang sampai pada tahap persahabatan, suami, 
atau istri. Relasi atau hubungan ini adalah kajian yang tak lepas dari komunikasi 
antarpribadi. Dalam penelitian ini, penulis ingin memaparkan salah satu teori 
komunikasi yang relevan, yaitu teori FIRO (Fundamental Interpersonal 
Relationship Orientations). Teori ini sesuai dengan fenomena yang digambarkan 
dalam penelitian ini tentang persahabatan atau keakraban  dalam kelompok.  
Tak dapat dipungkiri bahwa dalam sebuah hubungan yang terjalin, setiap 
individu melakukan proses seleksi untuk mencari sosok teman dan sahabat yang 
dapat dipercaya olehnya. Hal ini tentu memerlukan proses dan waktu karena 
relasi persahabatan dan keakraban tidak terbentuk begitu saja. Dalam kajian 
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komunikasi antar pribadi, penulis melihat adanya tangga dalam hubungan antar 
pribadi yang dapat terjalin setelah melewati alur-alur hubungan tersebut. Tetapi 
hal ini juga tidak menutup kemungkinan bahwa hubungan tersebut sampai pada 
batasan tahu atau kenal saja, tidak dilanjutkan pada tahap pertemanan atau 
sampai ke tangga persahabatan (keakraban).  
Fenomena ini menarik untuk dibahas karena relasi persahabatan 
merupakan peristiwa yang kita alami dalam kehidupan. Setiap generasi dalam 
kehidupan ini, mulai dari anak-anak sampai dewasa, tentu akan mengalami fase 
relasi persahabatan. Ada yang memilih untuk memiliki sahabat atau sebaliknya. 
Jika diukur secara kuantitas, tentu akan menghasilkan temuan yang lebih variasi 
lagi tentang indikator yang mempengaruhi seorang individu dalam memilih 
sahabatnya. Tetapi dalam penelitian ini, penulis ingin memaparkan tentang relasi 
persahabatan (keakraban) dalam kajian komunikasi antar pribadi dengan kajian 
teori FIRO.  
Yang pertama, aspek FIRO inclussion mempertimbangkan orientasi 
sosial seseorang secara umum dan kebutuhan interaksi dan keterlibatan. Dalam 
menjaga hubungan dengan orang lain ada kebutuhan untuk dilibatkan dalam 
kegiatan orang lain atau melibatkan orang lain dalam suatu kegiatan seseorang. 
Pada suatu tingkat tertentu, individu berusaha untuk terlibat dalam suatu 
kelompok, tetapi ada juga yang harus dibiarkan sendiri. Setiap individu berbeda 
dengan tingkat kebutuhan dan tingkat kenyamanan mereka untuk dilibatkan 
dalam suatu kelompok. Kebutuhan untuk terlibat atau menunjukkan ketertarikan 
untuk terlibat kepada orang lain disebut “expressed inclussion”. “Wanted 
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inclussion” didefinisikan sebagai kebutuhan untuk dilibatkan oleh orang lain 
untuk memdapat pengakuan. Pada kondisi ektrim, orang “under social” 
umumnya introvert dan menarik diri, dan orang “over social biasanya ekstrovert, 
narsis, dan datar. Schultz (1996) menyatakan bahwa inclussion mengacu pada 
perasaan individu tentang diri sendiri, yaitu kebutuhan untuk merasa dihargai 
dan dihormati. Individu “under social” biasanya mereka merasa ditinggalkan, 
tidak dilibatkan, dan tidak terikat secara sosial. Sedangkan individu “over 
social” bertujuan untuk memusatkan perhatian pada diri mereka sendiri untuk 
menjadi terkenal, untuk menjadi didengarkan, dan untuk diperhatikan sebagai 
cara meningkatkan pengakuan terhadap mereka. 
Yang kedua, aspek control yang didefinisikan sebagai kebutuhan untuk 
menguasai dan mempengaruhi. Kebutuhan ini termasuk menjaga keseimbangan 
yanhg memuaskan untuk menguasai dan mempengaruhi dalam menjalin suatu 
hubungan. Individu seringkali perlu menunjukkan kemampuan untuk memimpin 
atau mengendalikan orang lain. FIRO ini mendefinisikan sebagai kebutuhan 
“expressed control”. Setiap individu juga memiliki suatu kebutuhan “wanted 
control”. Untuk tingkat tertentu mereka ingin dikendalikan atau dibimbing oleh 
orang lain. Meskipun individu menginginkan kebebasan dan individualitas, ada 
kebutuhan dalam berbagai tingkat expressed dan wanted control. 
Yang ketiga, aspek affection yang mengacu pada kebutuhan untuk 
kerukunan dan keakraban. Affection termasuk kebutuhan akan persahabatan dan 
keakraban, yaitu kebutuhanh untuk merasa dekat dengan orang lain tetapi 
mereka juga harus menjaga jarak. Mereka menginginkan kasih sayang (wanted 
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expression) atau menyukai ungkapan kasih sayang yanhg tertuju kepada mereka, 
namun kebutuhanh ini sering bervariasi dalam tingkatan kekuatannya. 
Membutuhkan kasih sayang tidak selalu merupakan hubungan yang romantis. 
Thompson (1998) menunjukan bahwa penggunaan FIRO oleh praktisi 
telah meningkat. Dia menjelaskan kelebihan FIRO dengan bekerja dalam tim, 
para pemimpin tim, para eksekutif, dan menemukan bahwa FIRO dapat 
memberikan pengetahuan yang mendalam yang berkaitan dengan interaksi antar 
individu, dinamika tim, kompatibilitas anggota tim, pengembanhgan tim, 
efektifitas tim, dan kepuasan anggota tim. Metode ini telah direvisi dan 
diperbaiki secara mendalam, sehingga instrumen teori FIRO jauh lebih manjur 
dan akurat (Schult,1994). 
Berdasarkan paparan diatas, kesimpulannya adalah dalam suatu 
kelompok (PITON dan MGPC) ini perlu adanya keterbukaan yang merupakan 
modal penting dalam membangun kohesivitas. Keterbukaan memungkinkan dan  
memudahkan seseorang untuk menerima gagasan atau pendapat antar anggota. 
Kemampuan mental juga menempatkan diri kita diposisi orang lain akan sangat 
membantu terbentuknya saling pengertian dan akan memperlancar proses 
komunikasi kelompok dan meningkatkan efektivitasnya. Begitu juga dengan 
dukungan dari sesama anggota, proses saling mendukung antar anggota yang 
berkomunikasi mutlak juga diperlukan guna meningkatkan efektivitas 
komunikasi serta kedekatan kelompok. Tidak ada sabot-menyabot atau jegal 
menjegal karena perilaku ini sangat bertentangan dengan tujuan dan maksud 
komunikasi kelompok, yakni saling membangun pengertian. Pasalnya, sikap 
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positif, baik ketika mengemukakan pendapat atau gagasan yang bertentangan 
maupun gagasan yang mendukung, sudah dengan sendirinya mendukung proses 
keakraban dan komunikasi yang efektif guna tercapainya tujuan bersama. 
Sebuah definisi menjelaskan bahwa persahabatan merupakan sebuah 
bentuk kedekatan, kesenangan, penerimaan, kepercayaan, penghargaan, bantuan 
yang saling menguntungkan, saling mempercayai, dan spontanitas. (Santrock, 
2002). 
Dalam salah satu artikel yang ditemukan tentang kajian persahabatan 
(Dwi S,2016) menjelaskan bahwa untuk mengenal secara dekat dan baik seorang 
teman, kita dituntut untuk belajar tentang bagaimana bersikap dalam 
membanhgun sebuah relasi. Hal yanhg lebih luas lagi bagaimana menjalin relasi 
dan komunikasi dengan sesama kita. Dalam hal ini adalah sebuah persahabatan 
(keakraban). Dalam membangun sebuah relasi, yang didasari pada pemulihan 
dan kematangan sikap akan semakin memberikan warna pada jalinan setiap 
komunikasi. 
Berdasarkan temuan fakta dilapangan bahwa, kedua komunitas ini 
(PITON dan MGPC) keakraban kelompok ini cukup dekat dengan sesama 
anggota lainnya. Pasalnya, mereka yang cukup aktif dan easy going dalam 
kelompok juga sering bertemu dan kadang menghabiskan waktu bersama pada 
jam di luar kegiatan kelompok. Sekedar nongkrong bareng atau ngopi bareng, 
bahkan terkadang bersilaturahmi ke rumah salah satu anggota untuk sekedar 
ngobrol. Pertemanan atau persahabatan mereka selalu terjaga karena mereka 
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berpendapat bawa banyak teman banyak rejeki. Seperti yang dikatakan oleh 
Bang Caur :  
“Disini kita gak pilih-pilih temen, bisa cewek bisa cowok, muda atau tua 
sama aja kita ini satu tim, satu kelompok yang emang harusnya tu jaga 
silaturahmi jaga keharmonisan kelompok, jadi gausah lah yang namanya 
musuh-musuhan. Gak baik juga. Lagian kan makin banhyak temen makin 
banhyak rejeki juga. Bisa aja kita lagi kesusahan ada temen yanhg siap sedia 
buat nolong kita.” 
 
Keanggotaan dan keakraban kelompok PITON dan MGPC ini 
didasarkan pada rasa diterima, rasa aman dan nyaman, rasa kasih sayang sesama 
anggota serta saling menghargai satu sama lain. Hal ini juga yang menjaga 
komunikasi intensif mereka dengan sesama anggota. Visi dan misi kedua 
kelompok ini menjadi tujuan bersama guna terciptanya kelompok yang 
harmonis, rasa kekeluargaan yang tinggi, serta rasa saling menjaga satu sama 
lain. Hal ini menunjukan bahwa teori FIRO cukup tepat dalam penelitian ini, 
yang mana seseorang memasuki kelompok ada 3 (tiga) tahap pendorong, yakni : 
inclusion, control dan affection yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
 
5.1.3 Keaktifan Anggota Kelompok 
Keaktifan anggota pada kedua komunitas ini (MGPC dan PITON) dapat 
dilihat dari seberapa sering mereka hadir dan berpartisipasi pada kegiatan-
kegiatan yang diadakan komunitas. Pasalnya, absensi pada pertemuan setiap 
minggu juga mempengaruhi penilaian aktifnya anggota pada masing-masing 
kelompok. Seperti yang dilakukan salah satu informan (Wawan PITON), ia 
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merupakan salah satu anggota yang aktif dalam berbagai kegiatan event atau 
kopdar mingguan. Wawan mengungkapkan bahwa :  
“Setiap malam minggu ya ikut kopdar buat sekedar kumpul atau absen 
aja, kalo ada kepentingan mendesak ya palingan cuma sebentar aja setelah itu 
juga boleh cabut lagi, apalagi kalo ada event-event besar ya kerjasama team 
buat hadir ya diperlukan banget buat ngehandel acara.” 
 
Hasan,dkk (2010) menyampaikan bahwa karakter adalah watak, tabiat, 
akhlaq, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil adaptasi berbagai 
kebijakan yang diwujudkan dalam cara pandang. Bersikap dan bertindak. 
Menurut Agustian (2012) salah satu karakter dasar yang dimiliki seseorang 
diantaranya adalah karakter “tanggung jawab dan kerjasama (teamwork)”. 
Kedua karakter ini dianggap penting dan perlu dikembangkan. Dengan kedua 
karakter ini, seorang individu dapat melatih memahami, melaksanakan aktifitas 
kerjasama guna mencapai tujuan bersama. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kajian teori FIRO guna 
mempermudah penelitian dalam menganalisa perilaku interpesonal anggota 
PITON dan MGPC. Ada 3 tahap yang mendasari seorang anggota memasuki 
kelompok, yakni: inclussion, control dan affection. 
Yang pertama, inclussion adalah rasa ikut saling memiliki dalam suatu 
situasi kelompok. Kebutuhan yang mendasarinya adalah hubungan yang 
memuaskan dengan orang lain. Termasuk dalam inklusi bermacam-macam, 
mulai dari komunikasi yang intensif ampai penarikan atau pengucilan diri 
sepenuhnya. Tingkah laku antarpribadi dalam kebutuhan inklusi dapat terpenuhi 
dalam jumlah yang paling sedikit, terlalu banyak ataupun ideal. Kadar 
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pemenuhan kebutuhan-kebutuhan itu akan membentuk berbagai macam perilaku 
antarpribadi. Ada 3 (tiga) tipe perilaku inklusi, yakni perilaku kurang sosial 
(undersocial), yaitu timbul jika kebutuhan inklusi kurang terpenuhi. Misalkan 
sering tidak diacuhkan oleh keluarga semasa kecil. Kecenderungannya orang ini 
akan menghindari hubungan dengan orang lain, tidak mau ikut dalam kelompok-
kelompok, menjaga jarak dirinya dengan orang lain, tidak mau tahu, acuh tak 
acuh. Pendek kata, kecenderungan introvert dan menarik diri. Bentuk perilaku 
yang lebih ringan adalah sering terlambat dalam pertemuan-pertemuan atau 
tidak datang sama sekali. Kecemasan yang ada tidak datang dalam kesadarannya 
dan tidak ada orang lain yang mau menghargainya.  
Perilaku terlalu sosial (over social), tipe ini berlawanan dengan perilaku 
kurang sosial dikarenakan tipe perilaku terlalu sosiali ini orangnya cenderung 
memamerkan diri berlebih-lebihan. Bicaranya keras, selalu menarik perhatian 
orang, memaksakan dirinya dapat diterima dalam kelompok, sering 
menyebutkan namanya sendiri, suka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengagetkan. Kemudian ada perilaku tipe ideal, perilaku ini tumbuh dari orang-
orang yang pada masa kecilnya mendapatkan cukup kepuasan dalam kebutuhan 
inklusinya. Ia tidak mempunyai masalah dalam hubungan antar pribadi. Berada 
bersama orang lain atau sendirian, bisa sama-sama menyenangkan untuknya 
tergantung pada situasi dan kondisi. Ia bisa sangat berpartisipasi, tetapi bisa juga 
tidak ikut-ikutan, ia bisa melibatkan diri pada orang lain, bisa juga tidak, secara 
tidak disadari ia merasa dirinya berharga dan tanpa menonjol-nonjolkan diri. 
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Dengan sendirinya orang lain akan melibatkan meraka dalam aktivitas-aktivitas 
mereka.  
Yang kedua, kebutuhan control adalah aspek pembuatan keputusan 
dalam hubungan antar pribadi. Sebagaimana kebutuhan ini mendasari keinginan 
untuk menjaga dan mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan orang 
lain dalam kaitannya dalam wewenang dan kekuasaan. Tingkah kontrol bisa 
bervariasi, dari terlalu berdisiplin sampai terlalu bebas dan tidak disiplin. 
Tingkah laku antar pribadi dalam kebutuhan kontrol dapat dipenuhi dalam 
jumlah terlalu sedikit, terlalu banyak ataupun ideal. Kadar pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan itu akan membentuk berbagai macam perilaku 
antarpribadi. Ada juga tipe-tipe perilaku kontrol yakni, perilaku abdicrat, adalah 
orang yang berperilaku dengan ini merasa dirinya tidak dapat membuat 
keputusan dan bahwa orang lain pun mengetahui akan kelemahannya ini. Karena 
itu ia cenderung menghindari keputusan dalam hubungan antarpribadi, ia lebih 
suka dipimpin daripada memimpin. Otocrat, adalah tipe orang yang berperilaku 
kecenderungan mendominasi orang lain, ingin selalu menduduki posisi-posisi 
atas, mau membuat keputusan, tidak hanya untuk dirinya sendiri, melainkan juga 
buat orang lain. Dinamika yang mendasari perilaku ini sama dengan perilaku 
abdicrat tetapi reaksi tak sadar terhadap perasaan tak mampu pada tipe otokrat 
ini adalah mencoba untuk membuktikan bahwa ia mampu dan bisa mengambil 
keputusan.  
Kemudian ada tipe perilaku democrat dalam kebutuhan kontrol ini 
termasuk dalam perilaku yang ideal. Orang-orang yang berperilaku demokrat 
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biasanya tidak mempunyai persoalan dalam hubungan antarpribadi. Ia bisa 
senang dalam kedudukan atasan atau bawahan tergantung pada situasi dan 
kondisinya. Ketidaksadarannya ia merasa mampu dan kemampuannya ini tidak 
perlu dibuktikan kepada orang lain. Dari ketiga tipe perilaku dalam kebutuhan 
kontrol ini, terdapat juga perilaku patalogik yakni psikopat yang tidak mau 
menerima segala kontrol dalam bentuk apapun dan obsesif, yakni terlalu taat 
terhadap segala kontrol yang datang dari luar.  
Yang ketiga, kebutuhan affection adalah dimensi emosional kelompok. 
Sejauh mana seseorang disukai dan akrab oleh anggota kelompok lainnya. 
Kebutuhan afeksi ini mengadakan serta mempertahankan hubungan yang 
memuaskan dengan orang lain sehubungan dengan cinta, kasih sayang dan 
afeksi lainnya. Adapun tipe perilaku under personal dalam kebutuhan ini, yakni 
orang-orang yang cenderung menghindari hubungan pribadi yang terlalu dekat. 
Over personal, tipe ini lebih menginginkan hubungan emosional yang sangat 
erat, terlalu intim dalam berkawan dan kadang-kadang menganggap temannya 
tidak setia kawan ketika berteman dengan kelompok lain. Psikodinamika 
perilaku ini sama dengan perilaku kurang pribadi, yaitu ada kecemasan untuk 
dicintai dan merasa tidak bisa dicintai. Berbeda dengan perilaku tipe ideal. 
Orang ini bisa bertindak tepat dan selalu merasa senang dalam hubungan 
emosional yang dekat maupun renggang. Orang ini tidak punya kecemasan-
kecemasan dan yakin bahwa ia adalah orang yang patut untuk dicintai.  
Menurut penulis, kesimpulannya dari teori FIRO ini mengasumsikan 
bahwa keberlangsungan interaksi interpersonal akan berjalan dengan baik dan 
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lancar jika tiap –tiap individu sudah bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pribadinya yang terbagi atas tiga dimensi. Dalam berinteraksi, jika tiap individu 
saling mengizinkan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhannya maka, 
interaksi tiap dan masing-masing individu akan semakin lancar. Jika interaksi 
interpersonal antar individu sudah lancar maka komunikasi interpersonal yang 
efektif bisa dicapai. 
Berdasarkan paparan diatas, seseorang masuk dalam suatu kelompok 
(PITON dan MGPC) pada umumnya ingin mencapai tujuan yang secara 
individu tidak dapat atau sulit dicapai. Namun, kelompok dapat memberikan 
kebutuhan baik fisiologis maupun psikologis. Dalam kelompok seseorang 
dapat saling memberi dan menerima perhatian, afeksi, dan saling mendorong 
dalam mencapai tujuan dan mengembangkan kerjasama. Pada tahap inklusi ini 
sangat diperlukan agar anggota dalam kelompok dapat mengevaluasi keinginan 
anggota dalam berkelompok untuk tujuan yang diharapkan dan dapat 
menyesuaikan diri dengan anggota lain untuk bisa tetap tinggal dalam 
kelompok. Kemudian muncullah tahap kontrol atau pengendalian dari setiap 
individu yang ingin memenuhi kebutuhan kekuasaan dalam kondisi tertentu. 
Misal, dalam forum seorang anggota ingin menyampaikan gagasan-gagasannya 
yang suaranya ingin didengar dan pengambilan keputusan. Pada tahap 
berikutnya, kelompok meningkat ke tahap afeksi, dimana sesama anggota 
sudah mengenal satu sama lain yang mengakrabkan diri untuk mendapatkan 
kasih sayang dari tiap anggota lainnya. Hal ini berkaitan dengan emosi pada 
masing-masing individu. Ketika ketiga kebutuhan itu sudah terpenuhi, maka 
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suatu kelompok dapat dengan mudah menciptakan komunikasi yang efektif 
dan menciptakan sebuah kohesivitas kelompok yang mumpuni demi 
tercapainya tujuan bersama. Sebab, tinggi rendahnya kohesivitas kelompok 
dapat dilihat dari kehadiran anggota di dalam aktivitas-aktivitas kelompok, 
ketepatan waktu dalam setiap kegiatan kelompok, kepercayaan dan dorongan 
di antara anggota kelompok, penerimaan antar anggota kelompok dan 
kegembiraan yang dimiliki anggota kelompok. Aspek yang esensial di dalam 
meningkatkan kohesi adalah mengembangkan dan memelihara kepercayaan di 
antara anggota kelompok. Kepercayaan merupakan aspek penting karena 
merupakan kondisi yang dapat membuat kerja sama dengan stabil dan 
berkomunikasi dengan efektif. Pada kelompok yang mempunyai tingkat 
kepercayaan tinggi, anggota kelompok akan lebih terbuka di dalam 
mengemukakan pendapat, perasaan, reaksi, opini, informasi, dan ide. 
Kepercayaan juga termasuk konsep yang kompleks dan sulit dijelaskan. 
Menentukan kepercayaan terhadap seseorang termasuk di dalamnya persepsi 
mengenai pemilihan yang dapat menguntungkan dan merugikan, semuanya 
tergantung pada tingkah laku orang lain.  
 
5.1.3.1 Kehadiran (Absensi) 
Absensi merupakan unsur kedisiplinan, tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kedisiplinan serta keaktifan anggota dalam suatu kegiatan 
kelompok. Dengan diterapkannya absensi ini maka dapat membantu 
meningkatkan mutu dari kelompok itu sendiri. Kebanyakan orang menilai 
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bahwa dengan adanya penggunaan absensi berarti ada pula kedisiplinan pada 
tempat yang bersangkutan tersebut. Efektivitas dan efesiensi sekarang bukanlah 
hal yang tabu untuk dibicarakan karena sebuah kelompok diperlukan efisien dan 
efektivitas  adalah dua hal dapat berpengaruh pada kinerja kelompok. Dapat juga 
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam usaha untuk tercapainya sebuah tujuan. 
Hal ini juga juga disebutkan dalam Kamus Bahasa Indonesia bahwa 
istilah keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan, berasal dari kata “aktif” yang 
berarti kesibukan atau kegiatan, “keaktifan” berarti giat, dinamis, dan bertenaga. 
Pada penelitian ini, penulis menumukan fakta bahwa keaktifan anggota 
kelompok pada komunitas PITON dan MGPC diukur dari kehadiran anggota 
pada suatu kegiatan. Seperti kegiatan kopdar rutin malam minggu, kegiatan 
bakti sosial, touring , atau bahkan keaktifan komunikasi dalam group whastapp 
atau sosial media. Dinamika kelompok yang benar-benar hidup mengarahkan 
kepada tujuan yang ingin dicapai dan membuahkan manfaat bagi tiap-tiap 
anggota. Oleh karena itu peranan anggota kelompok sangat menentukan. 
Peranan tersebut hendaknya dimaninkan oleh anggota kelompok agar dinamika 
kelompok sesuai dengan yang diharapkan. Dalam kedua komunitas inipun 
menerapkan sistem minimal absensi 3 kali pada kegiatan rutin kopdar malam 
mingguan serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk dapat berpartisipasi guna 
terciptanya tujuan bersama. Seperti yang diungkap oleh Andi : 
“kalo mau gabung dalam komunitas ini ya minimal harus aktif 
pertemuan 3 kali rutin dalam kopdar malam minggu, boleh juga kalo ada event-
event besar ya hadir buat berpartisipasi. Kan kegiatan komunitas gak sekedar 
kopdar doang, banyak kegiatan lain juga kayak modifikasi motor, touring, atau 
jambornas. Tapi ya aktif dalam kopdar malem mingguan perlu juga buat saling 
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bertukar informasi, pengambilan keputusan juga kan dari hasil musyawarah di 
forum. Nanhti hasilnya kita share ke group whatsapp.” 
 
Ketika seorang anggota PITON atau MGPC bergabung, maka 
selanjutnya mereka akan memutuskan untuk tetap tinggal dalam kelompok atau 
malah keluar dari kelompok tersebut (aktif atau tidak aktif). Hal ini juga 
terbentuk karena persepsi seorang individu yang mungkin merasa diterima atau 
tidaknya dalam kelompok tersebut. Hal ini juga diungkapkan oleh William 
dalam teori FIRO pada tahap inclusion, yang mana pada suatu segi, kita ingin 
memasuki kegiatan; tetap pada segi yang lain, kita tidak ingin jauh terlibat 
dengan orang-orang yang tidak kita kenal dengan baik. Dalam situasi seperti ini, 
banyak diantara kita yang bereaksi berlebihan  (over react) atau berkekurangan 
(under-react). Bila bereaksi berlebihan, kita mendominasi percakapan dengan 
kisah tentang  diri kita dan terus menerus mengisi kesempatan dengan guyonan 
atau hal-hal klise yang terlintas dalam pikiran kita. Bila kita kurang bereaksi 
pada inklusi sosial dalam kelompok, kita biasanya menarik dari dari percakapan, 
menjentik-jentik cangkir kopi, atau mencoret-coret catatan kita. Kita ragu 
menyampaikan informasi tentang diri kita agar diteliti kelompok. Jadi, dalam 
pertemuan kelompok, kita dapat meletakkan diri kita dalam kontinuum 
undersocial (berkekurangan) lewat sosial, ideal, sampai ke oversocial 
(berlebihan). Segera setelah kita menjadi anggota kelompok yang mapan, kita 
belajar mempertahankan jumlah keterlibatan sosial yang tepat. 
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Berdasarkan fakta di lapangan, teori FIRO tahap inclussion ini 
menempatkan pada anggota kelompok yang memutuskan akan melanjutkan 
bergabung atau malah meninggalkan kelompok. Dalam kehadiran atau absensi 
yang tidak memenuhi syarat, mereka akan dianggap tidak aktif lagi dalam 
kelompok atau memang sengaja menarik diri dari kelompok. Alasan yang 
mendasari mereka lebih dominan karena mereka adalah pribadi yang pendiam 
dan tidak pandai dalam berkomunikasi walaupun para senior sudah merangkul, 
dimarahi oranhg tua karena pulang larut malam (pelajar), tuntutan pekerjaan dan 
karena sudah berumanh tangga, namun anggota yang tetap tinggal lebih kuat dan 
mengeratkan satu sama lain. 
 
5.1.3.2 Tanggung Jawab 
Widaghdo (1999) mengatakan bahwa tanggung jawab adalah kesadaran 
manusia atau tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak 
disengaja. Tanggung jawab juga berarti perbuatan sebagai wujud dari kesadaran 
akan kewajibannya. Tanggung jawa erat kaitannya dengan kewajiban. 
Kewajibanh adalah sesuatu yang dibebankan terhadap seseorang. 
Tanggung jawab menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2008) adalah 
keadaan wajib menanggung segala sesuatunya.  
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tanggung jawab individu sebagai 
anggota kelompok sangat mempengaruhi berjalannya suatu kegiatan. Dengan 
keaktifan anggota untuk saling berbagi informasi, saling merangkul, dan team 
work yang baik akan menciptakan tujuan yang diinginkan bersama. Keefektifan 
128 
 
komunikasi dalam kelompok sangat dibutuhkan dalam menangani kegiatan 
hedonisme tersebut. Bagaimana pimpinan dapat menghandel acara tersebut 
dengan baik, bagaimana komunikasi pimpinan kepada bawahan, serta 
bagaimana sesama anggota saling bertukar informasi, serta bagaimana kegiatan-
kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai tujuan kelompok, atau sebaliknya. Hal 
serupa diungkapkan dalam teori FIRO pada tahap control, William C. Schultz 
mengemukakan pembagian kerja yang harus dilakukan agar kelompok tugas 
produktif menimbulkan perlunya kontrol. Sebagian orang sangat kompetetif, 
menonjol, dan percaya diri dalam menstruktur berbagai tugas individu. Perilaku 
kontrol artinya berusaha untuk mengubah orang lain, mengendalikan 
perilakunya, mengubah sikap, tindakan dan pendapatnya. Melakukan kontrol 
juga berarti mengevaluasi orang lain sebagai orang yang jelek, sehingga perlu 
diubah. Itu berarti kita tidak menerimanya. Setiap orang tidak ingin didominasi 
orang lain. Kita ingin menentukan perilaku yang kita senangi. Karena itu kontrol 
orang lain akan kita tolak. Orientasi masalah sebaliknya adalah 
mengkomunikasikan keinginan untuk bekerjasama mencari pemecahan masalah. 
Dalam orientasi masalah ini kita tidak mendiktekan pemecahan, kita mengajak 
orang lain bersama-sama untuk menetapkan tujuan dan memutuskan bagaimana 
mencapainya.  
Pada tahap kontrol ini, seorang anggota sudah memasuki kelompok 
PITON atau MGPC, mengikuti kegiatan serta membaur dengan anggota lain. 
Setelah masalah inklusi terselesaikan, masalah kontrol menjadi fokus. Disini, 
muncul masalah pengambilan keputusan. Ini melibatkan beragam masalah 
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terkait distribusi tanggung jawab, kekuasaan dan kontrol. Tiap orang dalam 
kelompok berupaya menyusun situasi untuk mencapai jumlah tanggung jawab 
yang tepat dalam kelompok. Dengan asumsi bahwa masalah kontrol 
terpecahkan, kelompok bergerak ke fase emosi. Disini, kelompok telah 
terbentuk, dan masalah tanggung jawab dan distribusi kekuasaan terselesaikan; 
yang tersisa adalah masalah integrasi emosi. 
Seperti yang dikatakan oleh Andi (PITON) : 
“Kalo kegiatan berlangsung ya kehadiran anggota itu penting banget 
buat mengkondisikan gimana jalannya acara, apalagi kalo uda ditunjuk sebagai 
salah satu yang bertugas ya harus bertanggung jawab dengan cara kerjasama 
team yang kompak, meski kita punya anggota dan ikut sama-sama bertanggung 
jawab tapi kan tetep harus aktif dan hadir, gaboleh lepas tanggung jawab. 
Kecuali ada suatu keadaan diluar kendali kita gitu.” 
 
Keberadaan komunitas-komunitas ini selain sebagai eksistensi diri juga 
sebagai forum untuk membangun relasi yang luas, serta belajar memberi 
pengalaman berorganisasi yang baik guna mempererat persaudaraan bagi 
seluruh komunitas-komunitas sejenis. Keberadaan mereka juga untuk 




Kerjasama biasanya dilakukan atas dasar tujuan yang sama, yaitu tujuan 
yang hendak dicapai. Dalam suatu organisasi sangat dioperlukan adanya 
kerjasama kelompok (teamwork), karena semua penggerak suatu organisasi 
adalah manusia, bukan mesin, komputer atau robot. Dan secara psikologis 
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manusia terbagi dalam 3 (tiga) sifat, yaitu manusia sebagai insan individual, 
manusia sebagai insan sosial dan manusia sebagai insan berketuhanan. Sebagai 
insan individual, manusia memiliki harga diri, mempunyai sifat mau menang 
sendiri, egois, dan lain-lain. Sebagai insan berketuhanhan, manusia diharapkan 
untuk taat beribadah, mengikuti ajaranNya, dan  menjauhi laranganNya, dan 
lain-lain. Sebagai insan sosial, manusia dituntut untuk berinteraksi, 
membanhgun persahabatan, kerjasama, saling menghargai, baik dalam keluarga, 
lingkungan kerja, maupun lingkungan tempat tinggalnya. 
Dalam suatu organisasi atau perusahaan, biasanya terdiri atats beberapa 
bagian unit kerja, dimana masing-masing bagian unit kerja tersebut tidak berdiri 
sendiri, melainkan saling berkaitan satu sama lain. Sedangkan yanhg 
menggerakan aktivitas, diseluruh bagian unit kerja adalah sumber daya manusia. 
Sehingga diperlukan pemahaman yang utuh dari sumber daya manusia yang ada 
tentang hakikat organisasi atau perusahaan, supaya bisa tercipta suatu kerjasama 
team yang baik yang bisa meningkatkan produktivitas kerja dan kinerja 
organisasi. Kerjasama dalam satu tim merupakan keunggulan kompetetif yang 
tertinggi dalam suatu organisasi. Bahkan ada yang menggambarkan kekuatan 
suatu tim bahwa : 
“jika kamu dapat membuat semua orang di organisasimu menuju arah yang 
sama, kamu dapat menguasai industri apapun, di pasar manapun, menghadapi 
persaingan seperti apa dan kapanpun.”  
 
Kerjasama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja secara 




“Telah banyak riset membuktikan bahwa kerjasama secara berkelompok 
mengarah pada efesiensi dan efektivitas yang lebih baik. Hal ini berbeda 
dengan kerja yanhg dilakukan perorangan.”  
 
Dalam penelitian ini, penulis menangkap fakta dilapangan bahwa 
kerjasama yang dilakukan oleh kedua komunitas ini (PITON dan MGPC) cukup 
efektif dan kondusif.  Pasalnya, dalam sebuah tim memang diperlukan 
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama serta mencapai visi dan misi yang 
sudah dituliskan. Dalam kegiatan-kegiatan hedonisme, mereka tidak dapat 
bekerja secara individual. Mereka membutuhkan komunikasi yang efektif dan 
kondusif agar tidak terjadi miskomunikasi atar anggota yang menyebabkan 
ketidak lancarannya suatu kegiatan, maka kerjasama tim merupakan ujung 
tombak dalam kelompok. Kontribusi tiap-tiap individu dalam kelompok dapat 
menjadi sebuah kekuatan yang terintegrasi. Hal ini juga diungkapkan oleh 
William C. Schulzt dalam teori FIRO pada tahap affecsion, tingkah laku 
affecsion ini ditujukan untuk mencapai kebutuhan antarpribadi akan afeksi. 
Tingkah laku afeksi menunjukan akan adanya hubungan yang intim antara dua 
orang atau lebih dan saling melibatkan diri secara emosional. Pada tahap afeksi 
ada orang yang overpersonal dan tampaknya tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaan kalau tidak ada ikatan kasih sayang yang kuat yang menghubungkan 
mereka dengan anggota-anggota kelompok. Mereka harus merasa dekat dahulu  
dengan orang lain sebelum dapat bekerja sama. Dan tentu saja kita harus 
berusaha memelihara jarak yang tepat antara kita dengan anggota kelompok 
yang lain sehingga kita dapat mengerjakan tugas kita secara produktif. Seperti 
yang dikatakan oleh Irfan : 
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“kita gak mungkin kerja sendirian, Mbak. Bahkan dalam pengambilan 
keputusan dalam forumpun diambil secara musyawarah, jadi kerjasama team 
sangat diperlukan banget buat lancarnya acara. Kita bagi tugas dan 
bertanggung jawab sama-sama karena disini kita juga sebagai keluarga.” 
 
Berdasarkan paparan diatas, dapat ditarik kesimpulan yang mendasari 
kehadiran, tanggung jawab dan kerjasama adalah pada dasarnya setiap kita 
memulai hidup dalam suatu lingkungan tatanan  tertentu kita pasti akan 
berkeinginan untuk bisa berhubungan interpersonal dengan orang lain. Hal itu 
tidak lain karena memang kita ini adalah makhluk sosial, yang pastinya selalu 
membutuhkan orang lain dalam hidup. Hal itu guna tak lain juga kebutuhan 
antarpribadi kita terpenuhi yaitu kebutuhan untuk berasosiasi, kebutuhan 
mengontrol perilaku kita, kebutuhan untuk akrab atau hasrat mempunyai teman. 
Dalam kelompok PITON dan MGPC, ketika ada anggota baru masuk ke 
ke dalam kelompok, sebagai anggota baru tentu merasa atau setidaknya 
berkeinginan mempunyai teman, ingin diakui oleh teman-teman, dan juga ingin 
dihargai oleh mereka yang sudah lebih dahulu berada dalam kelompok. 
Kebutuhan-kebutuhan untuk semua itu merupakan aspek pokok yang pertama 
kali dirasakan oleh anggota baru tadi. Selanjutnya, setelah itu semua terpenuhi, 
maka segala kemungkinan terjadinya proses komunikasi bisa berlangsung, 
bergantung kepada keinginan dari anggota tersebut. Karena teori FIRO bisa 
dikatakan alat penilaian pribadi yang menarik yang membantu mendapatkan 
wawasan hubungan interpersonal. Semakin memahami kebutuhan diri dan 
kebutuhan orang lain, semakin baik akan dapat menyelesaikan konflik, 
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membawa tim bersama-sama, dan menjadi produktif serta memecahkan masalah 
tim dengan meningkatkan jumlah kegiatan inklusi, yang memungkinkan orang 
lain untuk berbagi kepemimpinan dan kontrol, atau mencari cara untuk 
meningkatkan keterbukaan di antara anggota tim. Apapun strategi tersebut, teori 
FIRO membantu kita menemukan apa yang kelompok butuhkan. Dengan 
demikian, hal itu juga menunjukkan tempat di mana kita dapat tumbuh dan 
mengembangkan keterampilan interpersonal sehingga dapat mengatur perilaku, 
mengenali sumber-sumber konflik interpersonal, mengidentifikasi solusi yang 
mungkin, dan meningkatkan produktivitas kelompok.
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Tabel 5.1.3.3 Hedonisme dalam Kohesivitas pada Komunitas Motor di Pemalang (PITON dan MGPC) 
 
Hedonisme Kohesivitas Keaktifan Teori FIRO (WILLIAM SCULTZ) 





25.000.000,- (tiga juta 
sampai dua puluh lima 
juta rupiah) untuk 
modifikasi motor dan 
touring. Diukur dari 
perbandingan 
pendapatan/pemasukan  
dan pengeluaran uang 
masing-masing anggota 
serta diukur dari nilai 
kebutuhan primer, 





tidak terlalu rumit, 
anggaran dana 
mencapai 5.000.000-





secara face to face dan 
melalui group whatsapp dan 
sosial media (facebook dan 
instagram) 
 
-Durasi komunikasi 1-3 
(satu sampai tiga) jam. 
 
-Konteks obrolan seputar 
dunia otomotif, rencana 
kegiatan, seputar pekerjaan 




-Adanya keterbukaan untuk 
memungkinkan dan  
memudahkan anggota untuk 
menerima gagasan atau 




-Kehadiran atau absensi 
yang tidak memenuhi 
syarat (minimal 3x 
pertemuan), mereka akan 
dianggap tidak aktif lagi 
dalam kelompok atau 
memang sengaja menarik 
diri dari kelompok.  
 
-Alasan yang mendasari 
mereka lebih dominan 
karena mereka adalah 
pribadi yang pendiam dan 
tidak pandai dalam 
berkomunikasi walaupun 
para senior sudah 
merangkul, dimarahi 
orang tua karena pulanhg 
larut malam, tuntutan 
pekerjaan, dan karena 





-Terdapat 25% dari 50% 
anggota yg tidak aktif, 
ditemukan bahwa mereka 
berperilaku undersocial 
karena berkepribadian 
pendiam dan tidak mampu 
berkomunikasi secara 
efektif yang akhirnya 
menarik diri dari kelompok. 
 
-Ada beberapa anggota 
yang sering terlambat dalam 
pertemuan-pertemuan atau 
bahkan tidak datang 
samasekali dengan alasan 




Ada beberapa anggota yang 
dapat dikategorikan sebagai 
oversocial yang didominasi 






dimana anggota ini 
tidak mampu membuat 







Terdapat anggota yang 
berperilaku otocrat, 
dimana anggota 
tersebut selalu ingin 
menduduki posisi 
paling atas dan ingin 
memegang kendali atas 






Anggota yang cenderung 
menghindari hubungan 
pribadi yang terlalu 
dekat.  (Tidak ditemukan 
dalam kelompok PITON 





Anggota yang berperilaku 
menginginkan hubungan 
emosional yang sangat 
erat, terlalu intim dalam 
berkawan dan kadang-
kadang menganggap 
temannya tidak setia 
kawan ketika berteman 
dengan kelompok lain, 
ada kecemasan untuk 
dicintai dan merasa tidak 




sampai sepuluh juta 
rupiah) permotor. 
-Kelas extrim, cukup 
rumit karna semua 
bagian body motor akan 
dinilai dan banyak 
aksesoris motor yang 
harus dimodifikasi. 
Biaya untuk kelas 
extrim ini bisa 
mencapai 25.000.000 
(dua puluh lima juta) 
permotor. 
 




kepatuhan pada setiap 
anggotanya untuk 
selalu menerapkan 
berkendara yang aman 
(safety riding) dalam 
setiap berkendara baik 
saat menjalankan 




- Cukup aktif dan easy 
going dalam kelompok juga 
sering bertemu dan kadang 
menghabiskan waktu 
bersama pada jam di luar 
kegiatan kelompok. 
 
-Bersilaturahmi ke rumah 
salah satu anggota untuk 
sekedar ngobrol. 
 
 Tanggung jawab 
 
-Tanggung jawab 







- Anggota yang sudah 
diberi mandat/amanah 




dapat menghandel acara 





anggota saling bertukar 
informasi, serta 
bagaimana kegiatan-
kegiatan tersebut dapat 




15% dari 50% anggota yang 
aktif memiliki perilaku suka 
menonjolkan diri dengan 
selalu berpikir kritis atas 
ide-idenya dalam forum 





Perilaku ideal mendominasi 
angka anggota yang paling 
banyak. Hampir seluruh 
anggota yang aktif dan tidak 
mempunyai kedudukan, 
mereka berperilaku ideal 
yang bisa ikut berpartisipasi 
penuh dan kadang tidak ikut 
sama sekali karena adanya 
kepentingan pribadi 
(tergantung situasi, kondisi, 
tolerasi, jangkauan dan 
pandangan). 
Terdapat anggota yang 
berperilaku ideal, 
senang dalam 
kedudukan atasan atau 
bawahan tergantung 





Ada 1 anggota yang 
tidak menerima kontrol 
dari dalam kelompok. 
Anggota ini terjerat 
kasus diluar kelompok 
yang membuat citra 
kelompok menjadi 
buruk. Hal tersebut 
menyebabkan dirinya 
dicopot dari devisi dan 
dikeluarkan dari 
kelompok. 
kelompok PITON dan 




Anggota yang berperilaku 
bertindak tepat dan selalu 
merasa senang dalam 
hubungan emosional 
yang dekat maupun 
renggang. Orang ini tidak 
punya kecemasan-
kecemasan dan yakin 
bahwa ia adalah orang 
yang patut untuk dicintai. 
(Tidak ditemukan dalam 
kelompok PITON dan 








face to face. 
 
-Bertujuan untuk saling 
memengenal satu sama 
lain. 
 
 Bakti sosial 
 














ujung tombak dalam 
kelompok. 
 
-Anggota tidak dapat 
bekerja secara individual. 
 
-Terdapat komunikasi 
yang efektif dan kondusif 
















Dari hasil analisis melalui teori FIRO dengan menggunakan 3 (tiga) 
asumsi dasar model dari Schultz pada hedonisme dalam kohesivitas komunitas 
motor di Pemalang (MGPC dan PITON) dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 
komunikasi kelompok yang efektif dapat membentuk sebuah kohesivitas 
kelompok yang mendominasi adanya kegiatan hedonisme. Kegiatan hedonisme 
tersebut diantaranya : touring, modifikasi motor, kopdar, bakti sosial dan semua 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan elemen-elemen komunikasi 
kelompok. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa : 
1. Adanya hedonisme dalam kohesivitas yang dicapai kedua kelompok 
(PITON dan MGPC) yakni : touring, modifikasi motor, kopdar dan 
kegiatan sosial. 
2. Dengan menggunakan analisis teori FIRO dari Schultz, ditemukan 
adanya kepuasan individu yang dicapai dalam kohesivitas kelompok 
melalui kegiatan-kegiatan hedonisme yang dilakukan oleh kedua 
komunitas tersebut (MGPC dan PITON), yakni : membangun relasi 
yang lebih luas, menciptakan komunikasi yang efektif dan kondusif, 
serta menjaga hubungan silaturahmi yang harmonis dalam kelompok. 
3. Terdapat kepuasan internal pada masing-masing individu dalam 
bergabung suatu kelompok, diantaranya : kohesivitas (kekompakan), 
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kerjasama, tanggung jawab, keharmonisan dan solidaritas kelompok 
yang membuat anggota merasa diakui dan merasa dihargai dalam 
kelompok tersebut (PITON dan MGPC) dengan menggunakan teori 
FIRO dari Schultz melalui 3 (tiga) asumsi dasar yaitu : inklusi, 
kontrol dan afeksi. 
4. Terdapat hubungan keakraban kelompok terkait dengan adanya 
afeksi yang mumpuni dalam kedua kelompok (PITON dan MGPC). 
5. Terdapat kohesivitas yang dibangun melalui 3 (tiga) asumsi dasar 
teori FIRO yang membangun sebuah kelompok yang harmonis guna 
tercapainya kegiatan hedonisme.  
6. Adanya kohesivitas kelompok yang menciptakan sebuah hedonisme. 
Dalam artian kohesivitas (kekompakan) membuat suatu kegiatan 














Sebagai bahan rekomendasi dengan mempertimbangkan hasil 
penelitian yang telah penulis buat, maka kesimpulan untuk saran dari penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Bagi komunitas motor diharapkan untuk selalu mempertahankan 
kesolidaritasan antar anggota yang sudah terjalin guna 
menciptakan keharmonisan dalam kelompok. Dan bagi anhggota 
yang kurang aktif dalam kegiatan, diharapkan untuk 
berkomitmen dalam mempertahankan kekompakan kelompok. 
Serta diharapkan untuk meningkatkan komunikasi yang intens 
baik secara tatap muka maupun melalui sosial media. 
2. Bagi penulis pada penelitian sejenis, diharapkan dapat 
menggunakan subjek penelitian yanhg lebih beragam dan lebih 
banyak cakupan komunitas motor yang ada di daerah lain. Serta 
diharapkan untuk lebih menggali lagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi hedonisme dan kohesivitas kelompok. 
3. Bagi masyarakat setempat, diharapkan untuk ikut serta dalam 
kegiatan komunitas-komunitas yang ada di sekitar yang sifatnya 
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HEDONISME DALAM KOHESIVITAS PADA CLUB MOTOR DI PEMALANG 
(PITON DAN MGPC CLUB) 
 
SCRIPT WAWANCARA CLUB MOTOR 
(keyword : hedonisme dan kohesivitas) 
OLEH : EKA MAYLANI 
1. Apa tujuan membangun club motor? 
2. Bagaimana awal mula terbentuknya club motor tersebut? 
3. Apa visi dan misi club motor tersebut? 
4. Apa harapan atau sesuatu yang ingin dicapai komunitas tersebut? 
5. Manfaat apa yang sudah dirasakan setelah membangun club ini? 
6. Apa ciri khas yang membedakan club motor ini dengan club motor 
yang lain? 
7. Apakah ada persyaratan yang harus dilakukan untuk bergabung 
dalam club motor? Jika ada, apa saja? 
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8. Bentuk hedonisme (kegiatan) apa saja yang telah dicapai oleh club 
motor ini? Dan bagaimana persiapannya kegiatan tersebut? 
9. Berapa budget yang harus dikeluarkan untuk melakuan kegiatan 
hedonisme tersebut? Dan bagaimana kepuasan yang didapat 
setelahnya? 
10. Apa saja wadah untuk mempromosikan komunitas tersebut dan 
bagaimana efeknya dalam masyarakat? 
11. Jika ada anggota kelompok yang mempunyai masalah pribadi dengan 
sesama anggota yang menyebabkan kerenggangan antara meraka, 
solusi apakah yang diterapkan dalam memecahkan masalah tersebut? 
12. Bagaimana pola komunikasi antar anggota untuk mencapai 
kekompakan (kohesivitas) sebagai tujan bersama? 
13. Seberapa pentingkah kekompakan (kohesivitas) bagi sebuah club 
motor? 
14. Langkah apa saja yang dilakukan oleh club motor untuk menciptakan 
citra yang baik dalam masyarakat? 
15. Apakah dari semua kegiatan hedonisme yang dilakukan akan 
berpengaruh dalam kekompakan (kohesivitas) club motor? 
16. Bagaimanakah kegiatan hedonisme tersebut mampu mempengaruhi 
kondisi sosial-budaya suatu masyarakat? Mengapa demikian? 
17. Tujuan dari terbentuknya club motor ini adalah salah satunya untuk 
menciptakan kohesivitas (kekompakan) dalam kelompok, 
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bagaimanakah strategi atau peran ketua club dalam menjaga 
keharmonisan kelompok? 
18. Apa saja yang harus dilakukan club motor ini untuk menarik 
perhatian masyarakat guna menciptakan citra yang positif dalam 
kegiatan hedonisme tersebut? 
19. Apakah dengan dengan terlibat dalam club motor yang pola 
komunikasinya efektif dan mengedepankan kekompakan 
(kohesivitas) mampu memperbaiki komunikasi personal seseorang 
dalam bersosialisasi? 
20. Apakah efek ketika salah satu anggota merasa dikucilkan dalam 
kelompok club motor tersebut? Jika anggota tersebut memilih 
meninggalkan kelompok tersebut, bagaimana pencegahan untuk tetap 




a. Profil WhatsApp Group Komunitas PITON CLUB 
 
b. Profil WhatsApp Group Komunitas MGPC CLUB 
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c. Rapat RAKORDA MGPC (Semarang, 1 September 2018) 
 
 



































KEPENGURUSAN 2019-2021 MEGAPRO PEMALANG CLUB (MGPC 
PEMALANG) 14 SEPTEMBER 2005 (Sekertariat Jl. Teratain No.12 
Widuri-Pemalang) 
(Pendiri MGPC) : 
5. Wawan 
6. Thole 
7. Undri  
8. Jablud  
(Penasehat MGPC) : 
6. Bang Aril 
7. Pak Bongas 
8. Bang Satria 
9. Panca 
10. Bang Caur 
(Ketua MGPC)  : Bang Tomo 
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(Wakil Ketua)  : Kodik 
(Bendahara)  : Faris Caber 
(Divisi Touring) :  
 Irfan 
 Juni  
(Divisi Tata Tertib) : 
 Yusuf  
 Bayu  
(Anggota)  : 
 Ardita  
 Wisnu  
 Slamet Wakwaw 
 Agung Lembing 
 Slamet Haho 
 Slamet Gondrong 
 Slamet Moga 
















 Heri Sokbeker 
 Heri Dongkal 
 Dedi Wibowo 
CONTACT PERSON : 
BRO PANCA SIBOLGA (085742773993)  
BRO ARIEL NDUT (087730004344) 
BRO CAUR (08881707612 / 085786795021) 
 
PERSYARATAN CALON ANGGOTA BARU (MGPC PEMALANG) 
6. Punya motor Mega Pro;  
7.  Mendapatkan ijin dari orang tua;  
8. Aktif Kopdar/pertemuan rutin (seminggu sekali);  
9. Wajib bayar uang kas (5ribu per minggu);  




Struktur Kepengurusan AMI (Asosiasi Megapro Indonesia) 








- DANANG (MESIN) 
- ARMAND (COMPAG) 
Humas 
- GUSTI (Mapia / AMS) 
- SONO (MMCB / Banten) 
- SYAIFUDIN (MPJB / AMDJ) 
- ANDI (Summers /AMJB) 
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- HARUNO (Homeck / AMJ) 








PEMALANG NINJA ASSOCIATION (PITON PEMALANG) 
 
 
(PEMBINA 1)  : ALI RUSLIYADI  
(PEMBINA 2)  : KHUSAENI 
 
 
KETUA       : ILYAS SYAEFUDDIN 
 
WAKIL KETUA  : BAHRUDDIN  
 
SEKERTARIS   : IHZA ADITYA  
 
BENDAHARA  : AHMAD RIZAL 
 




HUMAS 2     : MUSTIKA 
 
DIVISI TOURING 1 : FEBRI EFENDI 
 






















DAFTAR ANGGOTA KEPENGURUSAN BARU 
(PEMALANG NINJA ASSOCIATION) 
 
 
001 - ILYAS SYAIFUDDIN (KETUA) 
002 - BAHRUDDIN     (WAKIL KETUA)    
003 - VICKY       
004 - BANGKIT 
005 - SADAM        
006 - RATNO RAGIL             
007 - ARIS DAON    
008 - HUDIYA R     
009 - ZEIN 
010 - WARNO          
011 - AHMAD RIZAL             
012 - FEBRY              
013 - SUNTORO         
014 - PELOZ      
015 - ANDRI           
016 - WAWAN JENDIL        
017 - ADI JENDIL        
018 - WA-ONE          
019 - ADIT           
020 - KAMAL           
163 
 
021 - HUSEN           
022 - IKSAN            
023 - WILDAN           
024 - RANTO          
025 - ANGGARA            
026 - OM RUBAY 
027- NU’EM  
028- YOGI 
029- ALI RUSLIYADI 
030- ANGGIT  
031- MUSTIKA  
032- BIIN SAPUTRA 














PERATURAN YANG HARUS DI PATUHI ANGGOTA  
(PEMALANG NINJA ASSOCIATION) 
 
 
1. MENJAGA NAMA BAIK CLUB, DAN MENJAGA SILAHTURAHMI SESAMA ANGGOTA  
 
2. ANGGOTA WAJIB MEMILIKI SURAT-SURAT KENDARAN (STNK,SIM,KTP) 
 
3. ANGGOTA DI-HARUSKAN UNTUK AKTIF DI DALAM CLUB SELAMA MENJADI 
ANGGOTA CLUB DAN AKTIF DI GRUP WA 
 
4. SETIAP ANGGOTA WAJIB UNTUK MENGHADIRI ACARA/EVENT KNI (KAWASAKI 
NINJA INDONESIA) PLAT-G MAUPUN DI LUAR PLAT-G APABILA SALAH SATU DARI 
ANGGOTA TIDAK BISA MENHADIRI ACARA BISA DI WAKILI OLEH ANGGOTA LAIN 
NYA/PENGURUS CLUB  
 
5. SETIAP MEMBER DI-HARUSKAN KOPDAR SETIAP MALAM MINGGU APABILA 
ANGGOTA TIDAK KOPDAR 4X BERTURUT-TURUT DALAM 1 BULAN MAKA AKAN DI 
KENAKAN SANKSI BERUPA (SP) 
(UNTUK YG ADA DI PRANTAUAN/ MEMPUNYAI KESIBUKAN MASING2 BISA 
KONFIRMASI KEPENGURUSAN CLUB) 
 
6. BERPAKAIAN RAPIH, MEMAKAI ATRIBUT SEPERTI (KEMEJA DAN MEMAKAI 
PAKAIAN SAVETY RIDDING) 
 
7. KOPDAR SETIAP MALAM MINGGU PUKUL 21.00 WIB-SELESAI, APABILA 




8. WAJIB KEPADA SELURUH ANGGOTA CLUB UNTUK MEMBAYAR UANG KAS SETIAP 
KOPDAR RP,10.000  
 
9. APABILA KEDATANGAN TAMU CLUB KNI DI WAJIBKAN UNTUK  
ANGGOTA/PENGURUS DIHARAPKAN UNTUK MENGONDISIKAN  
 
10. SETIAP 1 TAHUN SEKALI ANGGOTA/PENGURUS DI HARUSKAN UNTUK 
MENGIKUTI SUNMORI (SUNDAY MORNING RIDE), KOPSAN 
 (TIDAK BERSIFAT WAJIB) 
 
















PERSYARATAN CALON ANGGOTA BARU  
(PEMALANG NINJA ASSOCIATION) 
 
1. MEMPUNYAI KENDARAAN KAWASAKI NINJA  
 
2. MEMPUNYAI SURAT-SURAT BERKENDARA (SIM,STNK) 
 
3. MEMATUHI PERATURAN YANG SUDAH TERTERA 
 
4. ANGGOTA WAJIB MENJAGA NAMA BAIK CLUB  
 
5. ANGGOTA DI HARUSKAN AKTIF SELAMA MENJADI ANGGOTA CLUB 
 
6. DI HARUSKAN KOPDAR PERTAMA MINIMAL 3X SETIAP HARI SABTU MALAM 
MINGGU  
 
7. WAJIB MENGIKUTI OSPEK/ MASA PERKENALAN CLUB  
 
 
NB : APABILA MEMBER SUDAH MENGIKUTI PERSYARATAN YANG DI ATAS MAKA 
PENGURUS AKAN MEMBERIKAN NOMOR REGISTRASI ANGGOTA  
DAN ATRIBUT CLUB SEPERTI ( KEMEJA,STIKER CLUB)  
-MOHON KERJASAMA NYA- 
SEKIAN TERIMA KASIH  
167 
 
 
  
168 
 
 
